AKTIVITAS OUTBOUND SEBAGAI SALAH SATU DAYA 

TARIK WISATA DI KABUPATEN KARANGANYAR by Agus Harjunanto, Dwi
 i 
 AKTIVITAS OUTBOUND SEBAGAI SALAH SATU DAYA 









LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Ahli Madya 
pada Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata 
 
Dwi Agus Harjunanto                   
NIM. C 9405084 
 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 




HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 
 
Judul Laporan Tugas Akhir : AKTIVITAS OUTBOUND SEBAGAI 
SALAH SATU DAYA TARIK WISATA DI 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
Nama Mahasiswa : Dwi Agus Harjunanto 
 











Joedojono M.S, SE 




Rully Ashayati, SE 
 
                                               
 
 iii 
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN 
 
Judul Laporan Tugas Akhir       : AKTIVITAS OUTBOUND MENJADI 
SALAH SATU DAYA TARIK WISATA DI 
KABUPATEN KARANGANYAR 
Nama : Dwi Agus Harjunanto 
NIM :  C 9405084 
Tanggal Ujian : 29 Juli 2008 
 
 
DITERIMA DAN DISETUJUI OLEH PANITIA PENGUJI 
 
Dra. Isnaini W W, M.Pd (  ) 
Ketua  
 
Umi Yuliati, SS, M.Hum (  ) 
Sekretaris  
 
Joedojono M.S, SE   (  )                                                   
Penguji Utama  
 
Rully Ashayati, SE  (  ) 





Drs. Sudarno, MA  




“ Mereka yang beriman dan melakukan amal kebaikan, (Allah) Maha Pemurah 
akan mengkaruniai mereka kasih sayang. 
(QS. Maryam: 96) 
 
“ Apapun peristiwa yang telah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi 
adalah kehendak-Nya, kita sebagai manusia hanya bisa menerima dan 
mengikhlaskannya, pasti akan ada hikmah dibalik semuanya ” 
(Penulis) 
 
“ Aku  hidup hanya untuk sementara, maka apa yang aku lakukan kuharap 



























Tugas Akhir ini penulis persembahkan kepada : 
1. Ibu dan Ayahku tercinta 
2. Adikku Yuha terima kasih untuk semuanya 
3. Semua keluargaku terima kasih untuk 







Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan limpahan rahmat serta 
petunjuk-Nya, sehingga penulisan laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan 
dengan baik dan tanpa kendala apapun. Laporan Tugas ini disusun untuk 
memenuhi sebagian persyaratan untuk meraih gelar sebagai Ahli Madya. 
Tugas akhir ini dibuat dengan segala kemampuan dan kesungguhan hati 
sehingga pada akhirnya dapat terselesaikan. Namun banyak faktor yang 
mempengaruhi sehingga penulisan ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, 
penulis mohon maaf atas kesalahan dan kekurangan yang ada sekaligus memohon 
bimbingan serta kritik guna kesempurnaan tugas akhir ini. 
Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang secara langsung dan tidak langsung 
telah membantu dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini, antara lain 
kepada: 
1.  Yth. Bapak Drs. Sudarno, M.A. selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah mengijinkan dan mengesahkan 
tugas akhir ini. 
2. Yth. Bapak Drs. Suharyana, M.Pd selaku Ketua Program D III Usaha 
Perjalanan Wisata Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
3. Yth. Bp. Joedojono M.S, SE Selaku pembimbing utama atas kesediaan waktu, 
ketelitian, semangat dan kesabaran membimbing penulis untuk memberikan 
yang terbaik. 
 vii 
4. Yth. Ibu Rully Ashayati, SE selaku pembimbing kedua  atas kesediaan waktu, 
ketelitian, semangat dan kesabaran membimbing penulis untuk memberikan 
yang terbaik. 
5. Bapak dan Ibu Dosen, Lab Tour dan Tata Usaha D III Usaha Perjalanan Wisata 
UNS yang telah memberikan ilmu, bekal pengetahuan dan izin on the job 
training selama masa perkuliahan hingga penyusunan tugas akhir ini. 
6. Pimpinan dan seluruh karyawan Hapsari, atas segala bantuan dan pengalaman 
yang diberikan selama on the job training, semua kegiatan baik itu urusan di 
kantor maupun di luar kantor. 
7. Seluruh nara sumber yang telah meluangkan waktu untuk informasi dan segala 
kontribusinya sehingga mempermudah penulis dalam menyelesaikan TA ini. 
8. Seluruh jajaran Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar yang sangat 
kooperatif dan terbuka sehingga penulis tidak mengalami kesulitan dalam hal 
perijinan maupun pengumpulan data. 
9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 
dalam penulisan TA ini.  
Penulisan ini memang jauh  dari kesempurnaan, begitu juga dengan Tugas 
Akhir ini. Namun diharapkan penulisan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat. 
 
 






 Dwi Agus Harjunanto. 2008. Aktivitas Outbound Sebagai Salah Satu 
Daya Tarik Wisata Di Kabupaten Karanganyar. Program Diploma III Usaha 
Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui daya tarik wisata aktivitas 
outbound di kabupaten Karanganyar dan juga memasarkan dan menjual produk 
paket  aktivitas outbound oleh penyelenggara dan event organizer serta strategi 
pemasarannya kepada konsumen serta faktor-faktor pendukung dan penghambat 
peningkatan jumlah wisatawan. 
Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, studi dokumen, dan studi pustaka. Data yang sudah 
terkumpul kemudian dianalisa dengan teknik analisis non statistik atau kualitatif 
yang berupa uraian. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata aktivitas 
outbound dan strategi pemasaran yang untuk menarik minat wisatawan yaitu 
pemasaran langsung dan pemasaran tidak langsung yang terdiri dari pendataan 
serta promosi dan publisitas. Dalam hal memasarkan produknya, penyelenggara 
outbound dan event organizer mempunyai orang-orang yang ahli di bidangnya. 
Hal ini mempermudah perusahaan dan nantinya dapat memberikan keuntungan 
bagi perusahaan. Usaha yang dilakukan divisi marketing untuk mendapatkan 
banyak pelanggan adalah dengan cara selalu memberikan produk-produk terbaru 
dengan tetap mempertahankan pelayanan dan fasilitas terbaiknya. Hal ini tentu tak 
lupa atas bantuan divisi produksi yang ahli dalam membuat produk-produk baru, 
yang nantinya dapat membantu kelancaran proses marketing. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlu diperhatikan tentang strategi 
pemasaran tidak langsung pada hal pendataan. Hal ini dirasa kurang efektif karena 
diperlukan waktu yang lama untuk mendata nama-nama wisatawan yang sudah 
pernah menggunakan jasa Penyelenggara outbound dan event organizer di 
Kabupaten Karanganyar. Karena dari hasil pengamatan yang telah dilakukan data-
data tersebut tidak lengkap dan ada beberapa file yang sudah hilang. Selain itu, 
untuk menciptakan suasana yang mendukung di lokasi kerja maka lebih baik jika 
ada rekruitmen karyawan baru agar para karyawan yang sudah bekerja tersebut 
tidak perlu mengerjakan pekerjaan yang bukan bagiannya yang dapat 







HALAMAN JUDUL  .................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING .........................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN  ......................................................  iii 
HALAMAN MOTTO ...............................................................................  iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................  v 
KATA PENGANTAR ................................................................................  vi 
ABSTRAK .................................................................................................  viii 
DAFTAR ISI .............................................................................................  ix 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah.......................................................  1 
B. Perumusan Masalah .............................................................  4 
C. Tujuan Penelitian .................................................................  4 
D. Manfaat Penelitian ...............................................................  5 
E. Kajian Pustaka......................................................................  5  
F. Metode Penelitian.................................................................  10 
G. Sistematika Laporan.............................................................   12 
BAB II GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN  KABUPATEN 
KARANGANYAR 
A. Sejarah Singkat Kabupaten Karanganyar.............................  13 
B. Keadaan Geografis dan Potensi Pariwisata Kabupaten  
Karanganyar .........................................................................  14 
 x 
1.    Letak Geografis Kabupaten Karanganyar .....................  14 
2.    Potensi Pariwisata Kabupaten Karanganyar..................  15 
a.   Wisata Alam............................................................  15 
b.   Wisata Sejarah ........................................................  20 
c.   Wisata Minat Khusus ..............................................  25 
d.   Wisata Agro ............................................................  29 
3.    Atraksi Wisata ..............................................................  31 
C. Arah Pengembangan Pariwisata Kabupaten Karanganyar ...  33 
BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MASALAH 
A. Sejarah Aktivitas Outbound .................................................  35 
B. Perkembangan Penyelenggara aktivitas Outbound Di  
Kabupaten Karanganyar ......................................................  39 
1. Griya Gayatri..................................................................  39 
a. Sejarah Singkat Griya Gayatri..................................  39 
b. Jasa angkutan............................................................  40 
c. Potensi dan Daya Tarik Wisata Griya Gayatri .........  41 
d. Restoran....................................................................  43 
e. Kamar dan ruangan ..................................................  44 
f. Ruangan rapat...........................................................  46 
g. Area outbound ..........................................................  47 
h. Upaya pengelola mengembangkan Griya Gayatri ...  53 
i. Daftar wisatawan yang berkunjung di Griya Gayatri  
selama tahun 2007-2008...........................................  55 
 xi 
j. Tabel outbound/outing tahun 2007-2008 .................  55 
k. Struktur Organisasi Griya Gayatri............................  55 
l. Penjelasan tugas ......................................................  56 
m. Peran Griya Gayatri dalam Pengembangan Aktivitas 
outbound di Kabupaten Karanganyar.......................  57 
n. Kendala-kendala yang dihadapi Griya Gayatri ........  58 
2. Agrowisata Amanah.......................................................  59 
a. Sejarah Singkat Agrowisata Amanah.......................  59 
b. Letak Agrowisata Amanah ......................................  60 
c. Potensi Agrowisata Amanah ....................................  60 
1. Potensi Alam dan Aktivitas di Agrowisata amanah 60 
2. Potensi dan Daya Tarik Wisata ............................  62 
3. Arena Permainan Anak ........................................  70 
4. Resto pancingan ...................................................  70 
d. Tabel Aktivitas Outbound di Agrowisata Amanah  
dari Tahun 2007-2008 ..............................................  71 
e. Struktur Organisasi Agrowisata Amanah.................  71 
f. Upaya Mengembangkan Agrowisata Amanah.........  74 
g. Upaya Mengembangan Aktivitas Outbound ............  74 
h. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Agrowisata Amanah 77 
3. Griyo Kulo......................................................................  78 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Resort Griya Kulo ........  78 
b. Potensi dan Daya Tarik Griyo Kulo.........................  79 
 xii 
1. Potensi Alam ......................................................  79 
2. Pondok Wisata Dan Home Stay .........................  81 
3. Warung Sehat Griyo Kulo..................................  84 
4. Aktivitas Wisatawan ..........................................  90 
5. Sekilas tentang Outbound Griyo Kulo ...............  93 
6. Target Program Sekolah Alam on Tv ................  94 
7. Sekolah Alam Griyo Kulo..................................  101 
8. Struktur Organisasi.............................................  103 
9. Atraksi Wisata ....................................................  104 
10. Souvenir Shop.....................................................  105 
11. Upaya yang Dilakukan Oleh Pengelola Dalam 
Pengembangan Griyo Kulo ................................  105 
12. Daftar Wisatawan yang Berkunjung di Griyo  
Kulo tahun 2005-2008........................................  108 
13. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Griyo Kulo 108 
4. Agrowisata Kemuning....................................................  109 
a. Sejarah singkat Agrowisata Kemuning ....................  109  
b. Sarana Prasarana Agrowisata Kemuning .................  111 
c. Potensi yang di Tawarkan Agrowisata Kemuning...  114 
d. Company Profile Unit Agrowisata Kemuning .........  122 
e. Upaya Pengembangan Agrowisata Kemuning.........  123 
f. Kendala Yang Di Hadapi Oleh Pengelola  
Agrowisata Kemuning..............................................  124 
 xiii 
5. Agrowisata Sondokoro...................................................  125 
a. Sejarah Singkat agrowisata Sondokoro....................  125 
b. Struktur Organisasi Agrowisata Sondokoro.............  125 
c. Atraksi Agrowisata Sondokoro ................................  126 
d. Daya tarik Agrowisata Sondokoro ...........................  127 
e. Fasilitas Yang Tersedia di Agrowisata Sondokoro ..  129 
f. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Pihak Pengelola  
Dalam mengembangkan Agrowisata Sondokoro.....  132 
g. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembang- 
an Agrowisata Sondokoro .......................................  134  
C. Manfaat yang Ditimbulkan dari Keberadaan Penyelenggara 
Aktivitas Outbound dan Event Organizer ............................  135 
D. Peran pemerintah dalam pengembangan kegiatan Outbound  
di Kabupaten Karanganyar....................................................  136 
BAB IV  PENUTUP 
A. Kesimpulan ..........................................................................  138 
B. Saran ....................................................................................  139 









Lampiran 1 ..................................................................................................  141 
Lampiran 2 .................................................................................................  145 
Lampiran 3 .................................................................................................  147 
Lampiran 4 ..................................................................................................  148 
Lampiran 5 ..................................................................................................  149 
Lampiran 6 ..................................................................................................  150 
Lampiran 7 ..................................................................................................  151 
Lampiran 8 ..................................................................................................  152 
Lampiran 9 ..................................................................................................  153 
Lampiran 10 ................................................................................................  154 
Lampiran 11 ................................................................................................  155 
Lampiran 12 ................................................................................................  156 
Lampiran 13……………………………………………………………….        157 
Lampiran 14……………………………………………………………….        158 
Lampiran 15……………………………………………………………….        159 
Lampiran 16……………………………………………………………….        160 
Lampiran 17……………………………………………………………….        161 
Lampiran 18……………………………………………………………….        162 
Lampiran 19………………………………………………………………         163 
Lampiran 20………………………………………………………………         164 
Lampiran 21……………………………………………………………..           165 
 xv 
Lampiran 22……………………………………………………………..           166 
Lampiran 23……………………………………………………………..           167 
Lampiran 24……………………………………………………………..           168 
Lampiran 25……………………………………………………………..           169 
 






















A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana sebuah bentuk pengembangan ekonomi maka 
pengembangan industri pariwisata pun sebagai bagian gejala ekonomi bisnis 
memerlukan rencana yang baik bila ingin sukses dalam objek yang implisit 
maupun eksplisid (Happy Marpaung, 2002 : 1). 
Pengembangan pariwisata tidak akan optimal apabila pada suatu sektor 
hanya dipengarui oleh pengusaha pribadi untuk kepentingan mereka sendiri. 
Di sektor lain bila sektor pariwisata didominasi oleh masyarakat hal ini tidak 
mungkin untuk mengembangkan secara optimal pada sektor ekonomi (Happy 
Marpaung, 2002 :1). 
Secara empiris dapat ditunjukkan bahwa dalam pengembangan 
pariwisata harus dihilangkan rencana yang kuno dan tidak banyak 
menguntungkan tetapi dalam tuntutan paradigma kita harus menggunakan    
rencana yang fleksible dan kreatif. Pengembangan adalah tidak terbatas 
dengan membuat tempat serta pembuatan lingkungan semata-mata. Rencana 
pengembangan seharusnya mencoba merubah suatu lingkungan menjadi objek 
yang baik sehingga menarik perhatian wisatawan (Happy Marpaung, 2002: 1). 
Indonesia merupakan  negara kepulauan terbesar dengan peningkatan 
jumlah penduduk kira-kira 25% pertahun dari jumlah penduduk sebelumnya 
dan tersebar di lebih dari 17.000 pulau. Indonesia terbagi dalam beberapa 
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wilayah (propinsi) yang memiliki beraneka ragam budaya, adat istiadat, 
keindahan alam, flora dan fauna, bahkan kehidupan masyarakat. Disamping 
banyaknya peninggalan-peninggalan kerajaan, candi, dan peninggalan cagar 
budaya lainnya.   
Di Indonesia juga memiliki keindahan alam yang eksotik dan memiliki 
daya tarik tersendiri. Salah satunya adalah keindahan alam yang terdapat di 
Kabupaten Karanganyar yang terletak di sebelah barat lereng Gunung Lawu, 
Jawa Tengah, pada posisi 110o 40 o 110 o 70 o bujur timur dan 7 o 28 o 7 o 16 o 
lintang selatan, beriklim tropis dengan suhu rata-rata 22˚ C 31˚ C. Wilayah 
Kabupaten Karanganyar terletak di Jawa Tengah bagian timur, apabila 
dicermati, posisi kawasan wisata di lereng Gunung Lawu sangatlah strategis 
bagi kepentingan pariwisata. Karena memiliki keidahan yang sangat eksotis 
yang dapat kita jumpai. 
Karanganyar sendiri pada dasarnya memiliki beraneka ragam daya 
tarik wisata baik alam, budaya, maupun hutan. Dengan keaneka ragaman 
wisata tersebut Karanganyar mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan 
sebagai daerah tujuan wisata (DTW). Objek wisata di Karanganyar  antara lain 
Candi Sukuh, Candi Cetho, Grojokan Sewu dan lain sebagainya.  
Keindahan panorama pegunungan yang sangat alami yang sangat 
membantu menumbuhkan kesan atau suasana tersendiri di setiap momen, 
sekaligus memberikan gambaran yang lebih bahwa Karanganyar dan 
sekitarnya merupakan daerah tujuan wisata yang dapat memberikan atau 
mendukung untuk beberapa tema paket wisata seperti wisata budaya, sport, 
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bulan madu dan lain lain. Dengan didukungnya fasilitas dan akses yang cukup 
memadai sehingga daerah tujuan wisata Karanganyar dan sekitarnya sangat 
berpotensi untuk dikemas dalam suatu produk paket wisata dengan beberapa 
tema antara lain : Pleasure tourism, recreasion tourism, cultural tourism, 
adventure tourism, sport tourism, bussiness tourism, convention tourism, 
spesial interest tourism (wisata untuk kesenangan, wisata untuk rekreasi, 
wisata budaya, wisata petualangan, wisata olah raga, wisata bisnis, wisata 
konvensi, wisata minat khusus) (Kersul, 2003 : 63). 
Salah satu keunggulan Karanganyar yang menjadi trend saat ini adalah 
outbound, yang memberikan program seperti : personal efect ivenes 
programme, efective team building programme, quality leadership progamm 
(wisata untuk kesenangan, wisata untuk rekreasi, wisata budaya, wisata 
petualangan, wisata olah raga, wisata bisnis, wisata konvensi, wisata minat 
khusus). Program traning outbound ini akan banyak mempergunakan alam 
bebas sebagai medianya. Para peserta akan mempelajari semua materi dari 
kegiatan atau permainan yang akan diadakan di alam terbuka,  oleh karena itu 
daerah Kabupaten Karanganyar tepatnya yang berada di lereng Gunung Lawu  
sangat mendukung diadakannya aktivitas outbound sebagai salah satu daya 
tarik wisatawan di Kabupaten Karanganyar. Hal ini didukung dengan 
banyaknya Biro perjalanan dan event organizer yang menyediakan fasilitas-
fasilitas paket aktivitas outbound seperti Penyelenggara outbound event 
organizer dan masih banyak lagi.  
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Program outbound ini dipandu secara profesional oleh para trainer dan 
fasilitator yang berpengalaman dalam manegement indoor atau outdor 
pelatihan, transfer attitude knowledge dan skills. Dimana setiap kegiatan yang 
dilaksanakan mengasah sensor kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 
Permainan ini mengandung unsur kegembiraan sehingga peserta merasa 
nyaman dan menyenangkan. Oleh karena itu penulisan ini mengangkat judul 
“Aktivitas outbound sebagai salah satu daya tarik wisata di Kabupaten 
Karanganyar”. 
 
B. Perumusan Masalah 
   Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan yaitu: 
1. Bagaimana latar belakang di bentuknya aktivitas outbound  ? 
2. Apa saja penyelenggara yang menyediakan paket aktivitas outbound di 
Kabupaten Karanganyar ?   
3. Upaya apa saja yang dilakukan penyelenggara dalam pengembangan paket 
aktivitas outbound sebagai daya tarik wisatawan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui latar belakang  wisata outbound. 
2. Untuk mengetahui penyelenggara dan event organizer paket aktivitas 
outbound di Kabupaten Karanganyar. 
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3. Untuk mengetahui upaya-upaya pemerintah daerah dan penyelenggara 
paket aktivitas outbound dalam pengembangan paket aktivitas outbound 
sebagai salah satu daya tarik wisatawan. 
 
D. Manfaat Penulisan 
Dalam melakukan suatu penelitian baik itu formal ataupun nonformal 
sudah pasti akan mendapatkan suatu manfaat yang berguna bagi peneliti, 
obyek wisata, akademi, maupun bagi masyarakat luas, antara lain : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah kasanah 
perpustakaan di D III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pengelola yaitu pemerintah Karanganyar untuk membantu dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan event organizer dan  
penyelenggara paket outbound. 
3. Dari penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
jelas tentang penyelenggara dan event organizer penyelenggara paket 
outbound. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Outbound 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pengertian outbound, 
definisi mengenai outbound berbeda-beda. Mula-mula secara teori bahasa 
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kata “outbound“ diartikan leaving of departing (keberangkatan atau 
kedatangan), traveling away from (berpergian jauh), Outwardbound 
(keluar ikatan). 
Atau dapat diartikan outbound adalah Wisata yang dikenal dengan 
adventure tourim game yang Adventure-nya fokus pada pengembangan 
progam learning yang dilakukan pada kegiatan outdoor dan indoor atau 
pemanduan dalam satu program outdoor-indoor. Company outing plus, 
menekankan pada memberikan fokus akan pentingnya inovasi dan 
kompetisi individu, dengan serangkaian yang menantang Company outing 
Plus (Perusahaan wisata Plus), menekankan pada team building 
(pembentukan tim), Open Inner Barrier (menghadang rintangan), Open 
Commucation (komunikasi yang terbuka), Motivating (motivasi), 
Competition (kompetisi) maupun fresh and fun  (sehat dan 
menyenangkan). Kondisi eksternal yang mampu bekerja dalam tim baik 
secara individu maupun ketika berinteraksi di dalam tim dan keberhasilan 
bekerja dalam membutuhkan suatu pelatih untuk dapat memiliki 
kemampuan, keterampilan dan kemauan bekerja sebagai satu tim. Serta 
dikemas dengan hiburan permainan game atau adventure yang 
menyenangkan (Http//www.adventure.com)  
2. Latar Belakang Outbound 
Kondisi eksternal yang mempengaruhi dunia usaha, membuat 
organisasi bisnis atau perusahaan dalam tekanan yang besar untuk tetap 
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dapat mempertahankan kualitas dan efisiensi usahanya. Untuk itu suatu 
perusahaan saat ini membutuhkan manajemen yang efektif. 
Untuk menghasilkan Manajemen yang efektif, perusahaan harus 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya agar mampu bekerja 
secara tim. Peningkatan sumber daya manusia ini berkenaan dengan 
perilakunya, baik secara individu maupun ketika berinteraksi di dalam tim. 
Keberhasilan bekerja dalam suatu tim membutuhkan suatu pelatihan untuk 
dapat memiliki kemampuan, keterampilan dan kemauan bekerja sebagai 
satu tim. 
Keunggulan organisasi berbasiskan tim dikarenakan makin 
terspesialisasinya kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Kenyataan ini 
menunjukkan kedalaman kompetensi dan independensi kerja, tetapi 
sekaligus juga mengindikasikan makin tingginya saling ketergantungan 
antar individu, antar unit, antar bagian, dan seterusnya, agar sasaran akhir 
perusahaan dapat dicapai. Jadi, bekerja sebagai tim tampaknya bukan lagi 
sekedar pilihan, melainkan merupakan keharusan yang perlu ditempuh. 
3. Hubungan Antara Aktivitas Outbound Dengan Pariwisata 
Program aktivitas outbound Training ini akan banyak 
mempergunakan alam bebas sebagai medianya. Para peserta akan 
mempelajari semua materi dari kegiatan atau games yang akan diadakan di 
alam terbuka. Program ini akan dilakukan dengan komposisi 70 % di alam 
terbuka dan 30 % diskusi kelompok sebagai penunjang dari setiap 
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kegiatan. Setiap aktifitas outdoor ini memerlukan stamina, perhatian, 
konsentrasi.  
Dengan metode pembelajaran "Experiental Learning" diharapkan 
peserta akan dapat mengevaluasi tindakan, selanjutnya menentukan tujuan 
yang akan dicapai dengan memprediksi kemungkinan yang akan terjadi. 
Peserta akan dihadapkan dengan keadaan yang nantinya dapat 
diimplementasikan di dalam kehidupan sehari-hari, dan juga membuat 
pemahaman terhadap suatu permasalahan akan semakin tinggi sehingga 
implementasinya juga semakin mudah. Walaupun sebagian besar pelatihan 
dilakukan di alam terbuka, tingkat keselamatan yang tinggi tetap 
dipertahankan. 
Sedangkan ditinjau dari kebutuhan-kebutuhan aktivitas Outbound 
sendiri sangat berhubungan erat sekali dengan dunia pariwisata seperti : 
a. Alam terbuka atau obyek-obyek wisata alam terbuka seperti : pantai, 
pegunungan, sungai dan lain sebagainya. 
b. Konsumsi dan Akomodasi (tenda/hotel/resort) selama kegiatan    
berlangsung. 
c. Perlengkapan dan peralatan pelatihan outdoor. 
d. Hiburan 
Dari kebutuhan yang diperlukan aktivitas outbound maka dapat 
kita simpulkan bahwa outbound sangat erat sekali dengan pariwisata selain 
kegiatan pelatihan outbound itu sendiri unsur tamasya juga termasuk 
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didalamnya. Selain itu sebagian besar kebutuhan outbound disediakan oleh 
komposisi pariwisata.  
4. Jenis- Jenis paket Aktivitas outbound Training  
a. Executive Marine outbound Training  
Program ini dirancang khusus untuk outbound yang dilakukan dengan 
menggunakan media laut.  Program ini cukup menantang tetapi 
sekaligus memberikan nuansa kesegaran “khas” laut.  Sangat cocok 
bagi para eksekutif yang selalu ingin maju dan berkembang. Outbound 
di darat juga tidak kalah menariknya dibandingkan dengan di laut.     
b. Global Executive Outbound Training 
Program ini hampir sama dengan program di atas hanya saja 
mengambil media darat.     
c. One team One Dream Outbuond training 
Program ini dirancang khusus bagi perusahaan yang menginginkan 
sebuah team yang hebat.  Nilai-nilai teamwork dan leadership akan 
sangat terasa sekali dari mulai awal program hingga akhir program.   
d. Number 1 Supervisory Outbound Training 
Program ini diciptakan hanya untuk para supervisor.  Program ini 
sengaja diciptakan karena peran seorang supervisor dalam sebuah 
perusahaan sangat penting dan menentukan.  Dimana kita tahu bahwa 
jabatan supervisor adalah merupakan jabatan “ujung tombak” bagi 
setiap perusahaan.   
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e. Outbound training for students 
Program ini dirancang khusus untuk pelajar SMA dan Mahasiswa  
(khususnya S-1).  Dalam program ini para peserta sudah mulai 
dikenalkan dengan bagaimana membuat visi dan misi pribadi dan 
bagaimana cara paling mudah untuk mampu merealisasikan visi dan 
misi tersebut.  Dalam program ini juga diberikan materi tentang 
dampak negatif dari penggunaan obat-obatan terlarang 
(Http//www.penaoutbond.com). 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data-data 
diperlukan dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain : 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di obyek wisata : 
- Griya Gayatri Kecamatan Tawangmangu  Kabupaten Karanganyar. 
- Agrowisata Amanah Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar. 
- Griyo Kulo Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
- Agrowisata Kemuning Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 
Karanganyar. 




2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Data di dapat melalui pengamatan secara langsung atau survei ke 
tempat-tempat di Kabupaten Karanganyar yang biasa digunakan untuk 
aktivitas outbound. Guna mengetahui secara langsung kegiatan 
tersebut. 
b. Wawancara 
 Mencari beberapa nara sumber yang tepat untuk diwawancarai guna 
memperoleh keterangan atau informasi secara lisan tentang 
penyelenggara outbound dan event organizer berkaitan dengan kondisi 
dan potensi yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan daya tarik 
wisata melalui metode ini data-data yang dibutuhkan secara cermat dan 
nyata. 
c. Studi Dokumen 
Disamping observasi dan wawancara juga dilakukan pengumpulan 
data dengan cara studi dokumen sebagai bahan untuk memperjelas 
penulisan. Studi dokumen dilakukan dengan pengumpulan data-data 
perusahaan penyelengara atau event orgenizer.  
3. Teknik analisis 
Analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh 
dari penelitian dan memberikan gambaran sesuai kenyataan pada waktu 
penelitian dilakukan. Penulisan ini menggunakan metode tersebut karena 
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data-data yang diperoleh dari penelitian kebanyakan berupa informasi dan 
uraian. Dalam metode ini penulisan ini mengaitkan data-data yang berupa 
informasi dan uraian tersebut dengan observasi wawancara untuk 
memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan gambaran yang sudah 
ada. 
 
G. Sistematika Laporan 
Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam empat bab, secara 
garis besar diuraikan sebagai berikut : 
BAB I     : Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang Latar 
belakang penelitian, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, 
Manfaat penelitian, Kajian pustaka, Metode penelitian, dan 
Sistematika penelitian. 
BAB II  : Merupakan gambaran umum tentang obyek-obyek wisata di 
Kabupaten  Karanganyar dan akomodasi akomodasi penunjang 
wisata. 
BAB III : Sejarah dibentuknya Aktivitas outbound, Perkembangan 
penyelenggara outbound dan event organizer di Kabupaten 
Karanganyar, Profil serta Aktivitas outbound di Griya Gayatri, 
Agrowisata amanah, Agrowisata Kemuning, Agrowisata 
Sondokoro, Griyo Kulo, Peran pemerintah dalam 
mengembangkan outbound di Kabupaten Karanganyar. 
BAB IV  : Penutup. Berisi tentang : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN KABUPATEN  
KARANGANYAR 
 
A. Sejarah Singkat Kabupaten Karanganyar 
Karanganyar lahir sebagai dukuh kecil pada tanggal 19 April 1745 atau 
Maulud 1670. Pencetus nama Karanganyar adalah Raden Mas Said atau lebih 
dikenal dengan sebutan Pangeran Sambernyawa. 
Cikal bakal daerah Karanganyar ialah Raden Ayu Diponegoro atau Nyi 
Ageng Karang dengan nama kecil (Badran) yang termasuk dalam Kasunanan 
Surakarta, pada saat itu pimpinan Swapraja Kasunanan Surakarta adalah Sri 
Pakubuwono II. 
Mulai adanya "Perjanjian Gianti" pada tanggal 13 Februari 1755 yang 
membagi Kerajaan Mataram wilayah yaitu Kasunanan Surakarta dan 
Kasultanan Yogyakarta, maka dukuh kecil Karanganyar yang terletak di 
Sukowati Selatan termasuk dalam Kasultanan Yogyakarta, karena dalam 
perjanjian tersebut seluruh tanah Sukowati menjadi tanah Kasultanan 
Yogyakarta dan yang berkuasa pada saat itu adalah Sri Sultan 
Hamengkubuwono I (Pangeran Mangkubumi) pada tahun 1755-1792. 
Tahun 1847 Sri Mangkunegoro III (yang memegang pimpinan 
Swapraja Mangkunegaran tahun 1835-1853) mengadakan tatanan baru, 
analogi yang berlaku Kasunanan Surakarta adalah Staatblat 1847 No.30 yang 
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mulai berlaku pada tanggal 5 Juni 1847, yang salah satu peraturan tersebut 
menyatakan bahwa Karanganyar merupakan salah satu wilayah Swapraja 
Mangkunegaran. 
Istilah "Onderrregentschap" diubah menjadi "Regentschap" atau 
Kabupaten oleh Sri Mangkunegoro VII yang memegang pemerintahan pada 
saat itu (1916-1944), tepatnya pada tanggal 20 November 1917 lahirlah 
Kabupaten Karanganyar. Nama Karanganyar sendiri terbentuk dari tiga kata 
yang masing-masing mempunyai arti dan maksud : 
Ka  : Kawibawaan yang dicita-citakan (kawibawaningkang dipun 
gayuh) 
Rang : Rangkapnya lahir dan batin, pulung dan wahyunya telah turun 
(rangkepannipun lahir batin pulung lan wahyunipun sampun 
tumurun). 
Anyar : Akan menerima perjanjian baru yang diangkat menjadi 
Mangkunegoro (badhe nampi perjanjian anyar/enggal 
winishuda jumeneng Mangkunegoro I). 
(Sumber: buku profil kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007)      
 
B. Keadaan Geografis dan Potensi Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
1. Letak Geografis Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar terletak di sebelah barat lereng Gunung 
Lawu, Jawa Tengah yaitu pada posisi 110o 10 o – 110 o 70 o Bujur Timur 
dan 7 o 28 o – 7 o 16 o Lintang Selatan, Beriklim tropis dengan suhu udara 
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22 o C – 31 o C. Dengan luas Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,6374 
Hektar, yang terbagi menjadi 77 wilayah Kecamatan dan 177 wilayah 
pemerintahan desa/Kelurahan. 
Batas daerah dari Kabupaten Karanganyar dengan daerah lainnya 
adalah sebagai berikut, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sragen, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Magetan (Propinsi 
Jawa Timur), sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri dan 
Kabupaten Sukoharjo, dan sebelah barat berbatasan dengan Kotamadya 
Surakarta dan Kabupaten Boyolali. 
(Sumber buku profil kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007) 
2. Potensi Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
Pada saat ini jumlah obyek dan daya tarik wisata di Kabupaten 
Karanganyar cukup banyak dan beragam, kurang lebih terdapat 52 obyek 
wisata yang tersebar di 17 kecamatan dan 15 diantaranya adalah obyek 
wisata yang sudah dikelola secara intensif dengan sistem penjualan tiket 
masuk, namun ada juga obyek-obyek yang belum dikembangkan secara 
maksimal. Keberadaan dari obyek-obyek wisata tersebut didukung 
beberapa bentuk pariwisata lainnya. Berikut ini daftar inventarisasi 
beberapa bentuk pariwisata berdasarkan buku paduan kepariwisataan 
Karanganyar tahun 2005, obyek wisata dan atraksi wisata Kabupaten 
Karanganyar: 
a. Wisata Alam 
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Obyek wisata yang secara garis besar berlatar belakang pada 
keindahan alam Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah: 
 
1. Puncak Lawu 
Puncak Lawu merupakan area pendakian yang terkenal, 
disamping karena memiliki banyak tantangan alam, obyek wisata 
ini juga dipercaya oleh sebagian masyarakat sebagai tempat untuk 
bermeditasi. Pada bulan Suro banyak masyarakat yang pergi ke 
Puncak Lawu untuk mengikuti jalannya upacara "labuhan" yang 
dilakukan oleh kerabat keraton-keraton Jawa, upacara tersebut 
bertujuan untuk memperingati muk-sanya Raja Majapahit yang 
terakhir yakni Brawijaya V yang kemudian bergelar "Sunan Lawu" 
pada abad ke-15. Masyarakat percaya jika pada bulan suro tersebut 
melakukan meditasi di puncak Lawu, maka niscaya permintaannya 
akan terpenuhi. Untuk menuju Puncak Lawu pengelola obyek 
menyediakan rute atau jalur khusus untuk treking yaitu melalui 
Cemara Sewu atau Watu Kandang.  
Untuk berwisata ke Puncak Lawu para wisatawan biasa 
menempuh melalui Cemara Sewu, atau Cemara Kandang 
kemudian diteruskan dengan jalan setapak melalui lereng 
perbukitan Gunung Lawu di areal hutan yang sangat luas dengan 
pemandangan dan panorama yang indah. 
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Route ideal untuk wisata pendakian Puncak Gunung Lawu 
adalah sebagai berikut : Solo (bus) – Karanganyar (bus) – 
Tawanmangu (bus) - Cemara sewu/Watu Kandan (jalan kaki) – 
Puncak Lawu.  
 
2. Air Terjun Grojogan Sewu 
Air terjun Grojokan Sewu terletak pada ketinggian 1.100 
meter diatas permukaan laut, memiliki keindahan air terjun alami 
setinggi 18 meter. Komplek air terjun Grojogan Sewu 
Tawangmangu merupakan area hutan lindung seluas 20 Ha, 
dibawah lembaga Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) Bogor, 
sedangkan pengusaha objek dipercayakan kepada PT. DUTA 
Indonesia Djaya sejak tahun 1969. Obyek Wisata Grojogan Sewu 
dikelilingi berbagai fasilitas akomodasi, restauran, pusat penjualan 
cinderamata dan sayur-manyur khas daerah sekitar. 
Untuk mencapai lokasi objek wisata Grojokan sewu biasa 
ditempuh dengan kendaraan bus regular Solo – Tawangmangu, 
kemudian diteruskan dengan angkutan wisata lokal Tawangmangu. 
3. Wana Wisata Gunung Bromo  
Kawasan wana wisata Gunung Bromo terletak di jalan raya 
Karanganyar-Mojogedang atau kurang lebih 5 km ke arah timur 
dari kota Karanganyar. Luas kawasan ini sekitar 11 Ha yang 
dilengkapi dengan beberapa fasilitas antara lain pos-pos keamanan, 
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pondok makanan dan minuman, serta tempat penjualan sauvenir. 
Wana wisata ini juga menjadi tempat penelitian beberapa jenis 
tanaman hutan lindung karena di komplek ini terdapat lebih dari 
120 jenis tanaman. Tempat ini juga mempunyai sejarah, yaitu 
sebagai petilasan "Puri Serang" yang sampai sekarang banyak 
wisatawan yang berziarah ketempat tersebut. 
Untuk menempuh Wana Wisata Gunung Bromo bisa 
ditempuh dengan kendaraan umum atau angkudes dari kota 
Karanganyar ke Mojogedang. 
4. Waduk Delingan 
Waduk Delingan terletak di jalan raya Karanganyar 
Mojogedang, wilayah desa Delingan Kecamatan Karanganyar. 
Mempunyai fungsi utama sebagai sarana irigasi pertanian dan 
pengendali banjir. Waduk Delingan berpotensi sebagai wisata tirta, 
melalui pengembangan fasilitas seperti pemancingan, restauran 
apung, keramba, perahu kecil dan lain-lain. 
Untuk menempuh Waduk Delingan bisa ditempuh dengan 
kendaraan umum atau angkudes dari kota Karanganyar 
5.  Waduk Lalung 
Waduk Lalung berlokasi di jalan raya Karanganyar-
Sukoharjo, tepatnya di desa Lalung Kecamatan Karanganyar. 
Mempunyai fungsi yang hampir sama dengan Waduk Delingan. 
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Untuk menempuh Waduk Delingan bisa di tempuh dengan 
kendaraan umum atau angkudes dari kota Karanganyar tapi juga 
bisa ditempuh dari  Kota Solo baru. 
6. Goa Tlorong 
Terletak di desa Lempong Kecamatan Jenawi, merupakan 
goa alami yang mempunyai ukuran mulut goa 2m x 1,5 m. Goa 
Tlorong mempunyai daya tarik lingkungan alam yang indah serta 
hawa sejuk yang berlatar belakangkan Gunung Kembar, sehingga 
cukup berpotensi untuk dijadikan sebuah objek wisata.  
Untuk mencapai lokasi objek wisata Goa Tlorong bisa 
ditempuh dengan kendaraan umum atau angkudes dari Kota 
Jenawi. 
7.  Gunung Kembar 
Gunung Kembar terletak di Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar, sangat potensial untuk dijadikan wisata alam dan 
sebagai dan daerah konservasi tanah dan air. 
Untuk mencapai daerah Wisata Gunung Kembar bisa di 
tempuh dengan angkutan umum dan angkudes tepi setelah turun di 
Kecamatan Jenawi arus di tempuh dengan kendaraan pribadi 
karena transportasi umum masih jarang ke daerah itu tetapi dapat 
menggunakan jasa ojek. 
8.  Taman Hutan Raya 
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Merupakan satu-satunya Taman Hutan Raya yang terdapat 
di Wilayah Propinsi Jawa Tengah. Objek wisata ini terletak di 
sekitar Candi Sukuh, Kecamatan Ngargoyoso Kecamatan 
Karanganyar. Dalam area Taman Hutan Raya (tahura) tersebut 
terdapat beberapa jenis flora dan fauna. Disamping terdapat area 
rekreasi, tersedia juga lahan untuk kegiatan penelitian dan 
perkemahan. 
Untuk mencapai daerah ini bisa mengunakan kendaraan 
umum dan angkudes dari Kecamatan Ngargoyoso. 
b. Wisata Sejarah 
1. Candi Sukuh 
Sebuah peninggalan berupa candi pada ketinggian 910 dpl 
yang terletak di Dusun Sukuh Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso. 
Candi Sukuh didirikan pada abad ke-15 sekitar 1.437 M oleh 
bangsawan dari kerajaan Hindu Majapahit. Dahulunya candi ini 
merupakan tempat pemujaan dan ritual keagamaan bagi para 
penganut agama Hindu, namun pada saat ini lebih berfungsi 
sebagai tempat untuk bermeditasi dan peletakkan sesaji bagi 
masyarakat sekitar. Di dalam lingkungan Candi yaitu di pintu 
gerbang utama terdapat hiasan kepala raksasa yang dilengkapi 
dengan relief-relief simbolik ''Lingga'' dan ''Yoni'' yang 
sesungguhnya mempunyai perlambangan makna luhur yaitu 
tentang ajaran kehidupan yang hakiki, disisi lain terdapat relief 
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yang menggambarkan tentang Garudea dan Sudamala yang 
menggambarkan tentang Tema ''pembebasan dan ruwatan''. 
Untuk mencapai ke daerah Candi Sukuh bisa ditempuh 
dengan menggunakan angkutan antar desa jurusan Karangpandan 
Ngargoyoso (Candi Sukuh) 
2. Pemandian Sapta Tirta Pablengan 
Pablengan terletak di tepi jalan antara Karangpandan-
Mangadeg, sekitar 20 km dari kota Karanganyar, merupakan 
pemandian bersejarah peninggalan masa Kerajaan Mangkunegaran, 
di tempat ini terdapat bangunan sakral berupa pemandian terbuka 
peninggalan Mangkunegaran VI yang mempunyai 6 kamar mandi 
terbuka dan sering disebut sebagai pemandian keputren. Pablengan 
mempunyai tujuh macam sumber mata air alami yaitu: 
a. Sumber Air Bleng : Airnya bisa digunakan untuk bahan 
membuat ''karak'' atau krupuk yang 
terbuat dari nasi. 
b. Sumber Air Hangat : Airnya dipercaya dapat mensucikan 
diri dan juga dapat menyembuhkan 
berbagai macam penyakit kulit. 
c. Sumber Air Hidup : Airnya dipercaya membuat orang 
menjadi awet muda. 
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d. Sumber Air Mati : Airnya selalu tetap, dalam keadaan 
diam tidak berkurang dan tidak 
berlebih. 
e. Sumber Air Soda : Airnya mempunyai cita rasa soda 
alami. 
f. Sumber Air Urus-urus : Airnya dapat membuat orang yang 
meminumnya menjadi ''murus'' atau 
diare. 
g. Sumber Air Kesaktian : Airnya dapat membuat orang menjadi 
kebal dari senjata tajam apapun. 
Pemandian Sapta Tirta Pablengan dapat dijangkau dengan 
angkutan bus reguler Solo-Matesih. 
 
3.  Situs Purbakala Watu Kandang 
Terletak di Kecamatan Matesih, dikenal sebagai bentuk 
pembangunan pra candi sebelum berkembangnya seni bangunan 
candi, dengan demikian situs Watu Kandang yang berupa batu 
diperkirakan sudah berumur sangat tua, Situs Watu Kandang 
terletak di tepi jalan raya antara Tawangmangu-Matesih. 
4.  Situs Purbakala Giyanti 
Terletak di desa Janti Harjo, dipercaya sebagai tempat 
penandatanganan perjanjian Giyanti tahun 1755 yang membagi 
Kerajaan Mataram menjadi dua wilayah yakni Surakarta dan 
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Yogyakarta. Berada di lingkungan desa yang teduh di tepi jalur 
Matesih – Karanganyar yang sepanjang hari dilewati angkutan 
reguler mickro bus. 
5.  Candi Cetho 
Candi Cetho berjarak 20 km ke arah timur Kota 
Karanganyar. Satu-satunya candi yang erotik dan unik di 
Indonesia, Candi Cetho dibangun pada abad ke-15 pada akhir 
jaman kejayaan Kerajaan Majapahit, terletak di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi yang berada pada ketinggian 1.470 dpl. Candi 
Cetho sangat menarik karena letaknya yang barada di atas bukit 
dan dikelilingi hamparan perkebunan teh. Dari gerbang utama 
candi yang bermotif gapura Bali, dapat dinikmati panorama 
tenggelamnya matahari. Candi Cetho berada di ketinggian 1.400 m 
dpl. Sekitar 12 km dari Candi Sukuh. Dibangun pada abad XV oleh 
Raden Brawijaya V, sebelum beliau moksa di puncak Gunung 
Lawu. Candi berundak yang menghadap ke barat, menjadi simbol 
berakhirnya kerajaan Majapahit. Candi ini terdiri dari 13 teras 
berundak yang terdiri atas 247 anak tangga yang tersusun dari barat 
ke timur. Gapura candi yang tinggi menjulang, merupakan ciri kas 
candi ini. Di beberapa teras terdapat pendopo dan bangunan dari 
kayu tempat arca Brawijaya V dan pengawalnya, serta sebuah arca 
Lingga. Di sebelah timur komplek Candi Cetho terdapat sebuah 
Meruyan di dalamnya menyimpan sebuah Lingga dan Yoni yang 
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terbuat dari tanah liat. Untuk mencapai objek Wisata Candi Cetho, 
rombongan wisatawan disarankan menggunakan jenis kendaraan 
minibus, karena melewati jalan sempit yang berjarak sepanjang 
perbukitan, dan telah dibangunnya tempat parkir baru yang berada 
di bawah Candi Cetho yang dapat menampung lebih banyak 
kendaraan bus mikro ataupun kendaraan bermotor yang lain. 
Salah satu yang menarik di Candi Cetho adalah patung 
Dewi Saraswati. Patung Dewi Saraswati merupakan Dewi Ilmu 
Pengetahuan yang dipindah dari Kabupaten Gianyar, Bali menuju 
kawasan Candi Sukuh di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah pada Jumat 28 Mei. Prosesi 
pemindahan itu dilakukan dengan cara adat Bali dengan 
menggabungkan dua budaya antara Jawa dan Bali. Prosesi tersebut 
dihadiri oleh Bupati Gianyar Anak Agung Gde Agung Baradha, 
Bupati Karanganyar Rina Iriani, pengurus Parisada Hindu Dharma 
(PHDI) Supardi, dan 165 duta kesenian dari Gianyar. Pemindahan 
patung Dewi Saraswati bertujuan untuk memadukan kebudayaan 
Hindu Jawa dan Bali. 
6.  Monumen Tanah Kritis 
Monumen Tanah Kritis terletak di Desa Suka Sari 5 km 
arah selatan Kota Karanganyar. Monumen ini didirikan dengan 
tujuan untuk mengingatkan tentang arti pentingnya pelestarian 
sumberdaya alam bagi kelangsungan hidup manusia, daya tarik 
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utama tempat ini adalah sebidang tanah kritis yang diawetkan 
sebagai bentuk monumennya, sedangkan fasilitas yang terdapat 
antara lain rumah joglo dan pemancingan. Untuk mencapai lokasi 
monumen Tanah Kritis Sukasari di Jumantono bisa menggunakan 
kendaraan pedesaan arah Kota Karanganyar- Jumantono. 
7. Jabal Kanil 
Merupakan peninggalan dari Syeh Maulana Maghribi, yang 
terletak di puncak bukit Jabal Kanil yaitu lereng sebelah barat dari 
Gunung Lawu. Selain terdapat petilasan bangunan berupa Masjid 
bertiang kayu jati yang telah berusia ratusan tahun, terdapat pula 
beduk tua yang oleh masyarakat sekitar dipercaya mempunyai 
kekuatan ghaib. Untuk menjangkau lokasi ziarah Jabal Kanil bisa 
memanfaatkan kendaraan umum jurusan Tawangmangu – Matesih, 
sedangkan untuk mencapai puncak Bukit Jabal Kanil telah 
dibangun jalan setapak sepanjang 500 meter melewati lingkungan 
perumahan pedesaan serta hamparan sawah dan perladangan yang 
luas dengan aneka jenis tanaman hortikutula.  
c. Wisata Minat Khusus 
1. Pertapaan Pringgondani 
Pertapaan pringgondani terletak di Kecamatan Blumbang di 
bagian barat Gunung lawu pada elevasi 1.300 dpl, sering juga 
dengan nama petilasan Eyang Koconegoro. Pertapaan ini 
mempunyai tempat sakral yang disebut Sendang Penganten dan 
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tujuh Pancuran alami, ditempat inilah para peziarah membersihkan 
diri pada tengah malam dengan cara mandi tanpa busana 
(telanjang) sebelum melakukan semedi yang biasanya dilakukan  
pada hari-hari tertentu seperti malam Jum'at Kliwon dan malam 
Selasa Kliwon. Untuk mencapai Pertapaan Pringgondani 
menempuh jarak 3 km dari Blumbang tepatnya di jalan Solo-
Tawangmangu. 
2. Astana Randu Songo 
Terletak di Desa Gaum Kecamatan Tasikmadu, merupakan 
peristirahatan terakhir dari Rangga Panambang yang merupakan 
tangan kanan dari Pangeran Sambernyawa. Kegiatan yang 
dilakukan oleh pengunjung biasanya semedi, ada hari-hari tertentu 
untuk memohon sesuatu yang diharapkan. Untuk mencapai Astana 
Randu Songo bisa menggunakan kendaran umum atau angkudes 
yang menempuh waktu 20 menit dari Kota Karanganyar.  
 
3. Camping Lawu Resort 
Camping Lawu Resort merupakan area perkemahan yang 
menyediakan berbagai fasilitas akomodasi dan rekreasi seperti 
kolam renang, cafetaria, tenda, dan lain-lain yang dikelola secara 
komersial. Tempat ini terletak di tepi jalan jalan raya 
Tawangmangu-Sarangan kilometer ketiga pada ketinggian 1.200 
dpl, dengan area seluas 2,69 ha. Tempat ini dikenal sebagai 
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rekreasi para pengusaha, kelompok minat khusus dan 
penyelenggara event-event khusus. Untuk mencapai Camping 
Lawu Resort bisa menggunakan kendaraan pribadi dari daerah 
Tawangmangu 
4. Taman Ria Balekambang 
Taman Ria Balekambang mempunyai area seluas kira-kira 
3,5 hektar, yang dikelola oleh perusahaan Jawa Tengah Unit 
Perusahaan Pariwisata Tawangmangu (PPT). Berbagai fasilitas 
yang tersedia di tempat ini adalah kolam renang, lapangan tenis, 
gedung pertemuan, menara pandang, arena bermain anak-anak, 
rumah makan dan lain-lain. Dari terminal Tawangmangu menuju 
Taman Ria Balekambang bisa mengunakan jasa angkutan wisata 
Tawangmangu sejauh 1 km atau bisa juga ditempuh dengan 
berkuda dari Grojokan Sewu sejauh 400 meter. 
5. Bumi Perkemahan Sekipan  
Area perkemahan ini terletak di kelurahan Kalisoro, dengan 
lahan seluas 5 hektar berada di kawasan hutan pada posisi 1.100 
dpl. Pada waktu liburan sekolah atau hari-hari besar lainnya tempat 
ini sering dikunjungi oleh pendatang yang mayoritas adalah 
pemuda. Tempat ini menyediakan berbagai fasilitas yang cukup 
memadai untuk kegiatan camping antara lain tempat MCK, villa, 
taman bermain, warung makan serta terdapat sungai-sungai alami 
yang mengalir di tengah area perkemahan. Untuk menjangkau 
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lokasi bumi perkemahan ini bisa dengan jalan kaki dari jalan raya 
Tawangmangu-Kalisoro sejauh 2 km. 
6. Taman Semar 
Taman Semar adalah sebuah taman wisata yang terletak 
pada lokasi ideal untuk transit sebelum menuju obyek-obyek 
wisata utama, antara lain taman ini akses menuju Sukuh, Cetho, 
Mangadeg, Tawaangmangu dan Sarangan. Taman Semar adalah 
perintis taman wisata berbasis lingkungan yang berbentuk patung 
Semar dalam posisi duduk menghadap arah barat, yang 
mengekspresikan paduan usaha pelestarian keanekaragaman hayati 
dan khasanah budaya pedesaan. Untuk mencapai Taman Semar 
bisa menggunakan angkutan umum (bus) daerah ini terletak di 
pingir jalan raya Solo-Tawangmangu. 
7. Griya Gayatri 
Griya Gayatri adalah sebuah kawasan resort wisata dengan 
luas 1,5 hektar yang terletak di kawasan Sekipan Kecamatan 
Tawangmangu, tepatnya di areal lembah hutan pinus, sekitar 50 
km dari Kota Surakarta. Griya Gayatri dibangun pada tahun 2002 
oleh Bapak Rus Bagio dan resmi dibuka pada bulan Oktober 2007. 
Daya tarik dan potensi utama dari objek wisata ini adalah sebuah 
lembah yang dikelilingi hutan pinus yang sangat eksotik, dengan 
pemandangan alam pegunungan yang dikemas dalam konsep 
kehidupan pedesaan, mengingat pada saat ini jarang ditemukan 
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obyek wisata yang menarik dan sangat asri. Griya Gayatri juga 
menawarkan aktivitas outbound  yang menantang begitu juga 
berbagai menu khas dari restoran yang dapat dinikmati sambil 
menunggu waktu bermain atau sekedar melepas lelah. 
8. Griyo Kulo 
Griyo Kulo adalah sebuah kawasan resort wisata seluas 15 
hektar yang terletak di tepi jalan raya Solo - Tawangmangu, sekitar 
40 km dari Kota Surakarta. Tepatnya di sebelah jembatan Kali 
Samin yaitu di Desa Tengklik, Kecamatan Tawangmangu 
Karanganyar. Daya tarik dan potensi utama dari obyek wisata ini 
adalah Kali Samin yang mengalirkan air bersih disertai dengan 
keindahan pemandangan alam pegunungan yang dikemas dalam 
konsep kehidupan pedesaan. Wisatawan yang berkunjung memiliki 
inisiatif sendiri untuk melakukan aktifitasnya di tempat ini, seperti 
berjalan-jalan di sekitar kawasan resort, bermain air sungai, dan 
tidak jarang pengunjung yang datang dengan motifasi untuk 
melakukan kegiatan fotografi. Bagi pengunjung yang belum 
mempunyai rencana kegiatan, pihak pengelola menyediakan 
berbagai macam jenis kegiatan baik untuk perorangan maupun 
kelompok, dari yang bersifat sekedar untuk bersenang-senang 
(having fun), pendidikan petualangan (education adventure) hingga 
kegiatan yang murni petualangan. 
d. Wisata Agro  
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Wisata agro adalah perpaduan berbagai macam unsur 
kepariwisataan yang berkaitan dengan usaha pertanian di suatu tempat 
dan dikemas menjadi sebuah objek wisata. Wisata Agro yang 
berpotensi dan dapat dikembangkan di Kabupaten Karanganyar antara 
lain: 
1. Wisata agro kebun teh dan kopi yang terletak di Kecamatan Jenawi 
Kecamatan Ngargoyoso, mempunyai pemandangan indah seperti 
kawasan puncak di Bogor yang sepanjang tahun selalu berhawa 
sejuk.  
2. Wisata Agro kebun bunga di kawasan wisata Tawangmangu dan 
Ngargoyoso, memiliki keanekaragaman jenis bunga seperti 
beraneka ragam jenis pakis, anggrek, mawar, krisan dan lain-lain. 
3. Wisata agro kebun buah terletak di Kecamatan Tawangmangu, 
Jenawi, Ngargoyoso, Mojogedang dan Karangpandan. Seperti buah 
alpukat, pepaya, mangga, jeruk, durian, manggis. 
4. Agrowisata Amanah berlokasi di Srandon, Desa Karang, 
Karangpandan, Karanganyar. Agrowisata Amanah memiliki letak 
yang strategis, selain berada di daerah pegunungan yang memiliki 
hawa yang sejuk serta pemandangan yang indah juga terletak pada 
daerah jalur wisata Solo-Tawangmangu-Sarangan-Magetan-
Madiun. Jarak tempuh dari pusat kota Solo kurang lebih 35 km ke 
arah timur. Selain itu Agrowisata Amanah juga memiliki modal 
dasar berupa alam yang potensial sekali untuk dijadikan kawasan 
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wisata outbound, karena keindahan alam, lahan yang luas yang 
dikelilingi hamparan pertanian yang dialiri sungai menjadi tempat 
yang potensial untuk dikunjungi, kita disana akan dimanjakan 
dengan pamandangan gunung Lawu yang eksotik dan suasana desa 
yang kental. Tempat yang jauh dari hiruk pikuk keramaian kota 
menjadikan tempat ini banyak dikunjungi orang. 
5. Agrowisata Kemuning terletak di kecamatan Ngargoyoso seluas 
312,172 ha, kecamatan Jenawi seluas 238,828 ha sehingga luas 
total area sekitar 1050 ha yang ditanami kopi dan teh. Pada bulan 
Maret 1990 PT Rumpun (Pemilik Agrowisata Kemuning) bekerja 
sama dengan PT Astra Jakarta sehingga namanya menjadi PT 
Rumpun Sari Kemuning hingga saat ini. Tahun 2007 muncul ide 
dari Administratur atau manager daripada PT Rumpun Sari 
Kemuning yaitu Suroto untuk menjadikan wilayah perkebunan teh 
sebagai obyek dan daya tarik wisata. Potensi yang ditawarkan 
kepada wisatawan adalah dengan memadukan pemandangan alam 
perkebunan, hasil perkebunan dan beberapa aktivitas masyarakat. 
Ternyata ide tersebut direspon baik oleh para wisatawan sehingga 
menjadikan obyek dan daya tarik wisata ini siap untuk bersaing di 
pasaran pariwisata. 
6. Agrowisata Sondokoro terletak di kecamatan Tasikmadu yaitu 
tepatnya di kawasan Pabrik gula Tasikmadu. Luas daerah ini 
sekitar 234, 135 ha, kecamatan Tasikmadu  seluas 397, 426 ha. 
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Potensi yang ditawarkan kepada wisatawan adalah wisatawan 
dapat melihat peninggalan Pabrik gula yang berada di musium, dan 
menikmati taman di Pelataran Agrowisata Sondokoro.  
(Sumber buku profil kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007) 
3. Atraksi Wisata 
a. Upacara adat Mondosiyo 
Upacara Mondosiyo oleh masyarakat suku Jawa di dusun 
Pancot, Blumbang dan Tengklik dilaksanakan setiap hari Selasa 
Kliwon, wuku mandosiyo (terdapat 30 wuku dalam kalender Jawa). 
Upacara ini bersumber pada mitologi Prabu Baka (raksasa), seorang 
raja yang zalim, kejam dan suka mengumbar hawa nafsu yaitu 
memakan manusia. Pada suatu saat Raja tersebut dibunuh oleh seorang 
manusia bernama Putut Tetuko atau lebih dikenal dengan sebutan 
Eyang Konco Negoro yang berasal dari Pringgondani. Sebelum ajal 
menjemput Prabu Baka setiap wuku mandasiyo masyarakat memberi 
sesaji pada tempat-tempat tertentu yang dianggap keramat seperti bale 
pathokan (tempat pertarungan berlangsung) watu gilang (tempat 
kepala Prabu Baka dihancurkan), dan petapaan pringgondani (tempat 
pertapaan Tetuko atau eyang Kecoronegoro). 
 
 
b.  Reog Pancot 
 xlviii 
Penyelenggaraan upacara ini terkait dengan adanya perayaan 
upacara mondosiyo yang digelar di komplek punden bale pathokan 
dengan diiringi musik gamelan yang masih disakralkan. 
c. Upacara Dukutan 
Upacara ini dilaksanakan dikelurahan Kalisoro atau tepatnya di 
komplek objek Wisata Menggung, diselenggarakan setiap wuku 
dhukut. Upacara ini dimeriahkan dengan pertunjukan wayang kulit dan 
peletakan sesaji sebagai wujud persembahan kepada Roh Leluhur. 
d. Hari Saraswati 
 Hari Saraswati jatuh pada hari Sabtu (sanis) cara wuku Watu 
Gunung, dirayakan sebagai hari pawedalan Hyang Aji Saraswati atau 
hari turunnya ilmu pengetahuan suci. Dewi Saraswati adalah 
personifikasi dari Dewa Brahma, dalam agama Hindu sebagai 
manifestasi Ida Syang Hyang Widi Wasa dalam fungsinya sebagai 
pencipta alam semesta dan seisinya. Perayaan ini bertujuan untuk 
menghormati dan rasa syukur kepada pencipta atas diturunkannya ilmu 
pengetahuan, upacara ini diselenggarakan di pelataran Candi Cheto 
yang menampilkan berbagai atraksi antara lain tarian-tarian adat. 
e.  Kesenian Thek-thek Bambu 
Kesenian ini mempunyai keunikan yaitu berupa alat musik 
yang semuanya berasal dari bambu, dipadukan dengan tarian-tarian. 
Salah satu kelompok tari thek-thek adalah sanggar Mekar Nada di 
Desa Tengklik Kecamatan Tawangmangu. 
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f. Kotekan Lesung 
Kesenian Kotekan Lesung merupakan bagian dari tradisi 
masyarakat petani yang sudah dikenal luas oleh penduduk pedesaan. 
Kesenian ini di kembangkan di Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso. 
Jalannya pertunjukan di mulai dengan Penembrama, dengan tarian 
Tara Branya (sajian inti), dan Tayup Lesung. 
Berikut ini adalah keterangan jumlah dari kegiatan atraksi 
wisata/sanggar seni di Kabupaten Karanganyar : 
1) Seni Karawitan Terdapat di 117 Tempat. 
2) Seni Tari terdapat di 9 tempat. 
3) Seni musik terdapat di 48 tempat. 
4) Dan Seni teater terdapat di 13 tempat. 
(Sumber buku profil kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007) 
 
C. Arah Pengembangan Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
Sebagai suatu yang berkembang Kabupaten Karanganyar memiliki 
kekuatan dan potensi cukup besar sebagai modal dasar pembangunan 
pariwisata, ditambah lagi dengan masuknya investor berpartisipasi dalam 
pengembangan industri tersebut. Selama kurun terakhir ini Kabupaten 
Karanganyar telah mencanangkan progam pengembangan yang dikenal 
dengan nama INTANPARI, yaitu wilayah pengembangan industri, pertanian 
dan pariwisata. Salah satu contoh realisasi program pengembangan ini adalah, 
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dibukanya Desa Wisata terletak di Desa Segoro Gunung dan Taman Hutan 
Rakyat yang berlokasi di sebelah timur Candi Sukuh Kecamatan Ngargoyoso. 
Sasaran pengembangan pariwisata di Kabupaten Karanganyar dalam 
jangka panjang akan tercapai secara bertahap, antara lain dengan 
mentargetkan jumlah arus wisatawan yang berkunjung dengan peningkatan 10 
untuk wisatawan domestik dan 6,5 untuk wisatawan mancanegara pada tiap 
tahunnya. Untuk mencapai target tersebut, kebijaksanaan yang ditempuh oleh 
pemerintah Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan produksi pariwisata sebagai sektor andalan dengan 
melaksanakan progam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPP) 
yang telah disusun, yang kemudian diterapkan ke dalam perencanaan 
jangka menengah maupun tahunan dengan memperhatikan rencana tata 
ruang wilayah. 
2. Mengembangkan pariwisata daerah dengan cara pembinaan yang 
mengarah pada terwujudnya penyelenggaraan pelayanan pariwisata 
profesional, yang secara tidak langsung memberikan gambaran tentang 
tingkah laku wisatawan daerah yang menghayati etika kepariwisataan 
tanpa mengakibatkan merosotnya objek wisata yang dinikmati. 
3. Meningkatkan daya saing wisata lokal yaitu dengan cara memasarkan 
pariwisata Karanganyar ke propinsi lain (Bali, Jakarta, Yogyakarta) 
melalui peningkatan kegiatan promosi. 
4. Meningkatkan Sumberdaya Manusia dengan usaha pengembangan taraf 
pendidikan dan pelatihan, pengetahuan dan ketrampilan, pengelolaan 
industri kecil, dan pemahaman peraturan dan pemasaran pariwisata. 
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5. Meningkatkan peran serta swasta dan masyarakat melalui usaha di bidang 
kepariwisataan baik yang berskala kecil maupun besar.     























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
 
A. Sejarah Aktivitas Outbound 
1. Sejarah OMT (Outbound Management Training) 
Secara sistematik outbound dimulai pada tahun 1941 di Inggris. 
Lembaga pendidikan outbound pertama ini dibangun oleh seorang 
pendidik berkebangsaan Jerman bernama Kurt Hahn bekerjasama dengan 
seorang pedagang Inggris bernama Lawrence Holt. Kedua orang ini 
membangun pendidikan berdasarkan petualangan (Adventure Based 
Education). Dalam kegiatan pendidikan tersebut, petualangan dilakukan 
dengan menggunakan kapal layar kecil disertai tim penyelamat untuk 
mendidik para pemuda pada zaman perang. Pendidikan bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kasih sayang pada orang lain. 
2. Alasan Penggunaan OMT (Outbound Management Training) 
Pelatihan di alam terbuka akhir-akhir ini semakin populer. Banyak 
perusahaan besar maupun kecil memanfaatkan metode OMT di dalam 
mengembangkan SDM. Ada berbagai alasan mengapa metode OMT 
dipakai antara lain : 
a. Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yang komplek yang 
dibuat menjadi sederhana. Pada dasarnya segala bentuk aktivitas di 
dalam pelatihan adalah bentuk sederhana dari kehidupan yang sangat 
kompleks. 
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b. Metode ini menggunakan pendekatan metode belajar melalui 
pengalaman (experimential learning). Oleh karena adanya pengalaman 
langsung terhadap suatu fenomena, orang dengan mudah menangkap 
esensi pengalaman itu. 
c. Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan dengan permainan. 
Ciri ini membuat orang merasa senang di dalam melaksanakan 
kegiatan pelatihan. 
3. Metodologi OMT (Outbound Management Training) 
Banyak pakar pendidikan dan pelatihan yang mengajukan konsep 
tentang bagaimana sebuah proses belajar akan efektif. Salah satu pendapat 
dikemukakan oleh Boyyet dan Boyyet (1998), bahwa setiap proses belajar 
yang efektif memerlukan tahapan berikut ini, yakni : 
a. Pembentukan pengalaman (Experience) 
Pada tahapan ini peserta dilibatkan dalam suatu kegiatan atau 
permainan bersama dengan orang lain. Kegiatan/permainan ini adalah 
salah satu bentuk pemberian pengalaman secara langsung pada peserta 
pelatihan. Pengalaman langsung tersebut akan dijadikan wahana untuk 
menimbulkan pengalaman intelektual, pengalaman emosional, dan 
pengalaman yang bersifat fisikal. Dengan adanya pengalaman tersebut, 
setiap peserta siap untuk memasuki tahapan pencarian makna 
(debriefing). 
b. Perenungan pengalaman (Reflect) 
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 Kegiatan refleksi bertujuan untuk memproses pengalaman yang 
diperoleh dari kegiatan yang telah dilakukan. Setiap peserta dalam 
tahapan ini melakukan refleksi tentang pengalaman pribadi yang 
dirasakan pada saat kegiatan berlangsung. Apa yang dirasakan, secara 
intelektual, emosional, dan fisikal. Dalam tahapan ini fasilitator 
berusaha untuk merangsang para peserta untuk menyampaikan 
pengalaman pribadi masing-masing setelah terlibat di dalam kegiatan 
tahapan pertama. 
c. Pembentukan konsep (From Concept) 
 Pada tahapan ini para peserta mencari makna dari pengalaman 
intelektual, emosional, dan fiskal yang diperoleh dari keterlibatan 
dalam kegiatan. Tahapan ini dilakukan sebagai kelanjutan tahap 
refleksi, dengan menanyakan kepada para peserta apa hubungan antara 
kegiatan yang dilakukan dengan perilaku manajemen yang 
sesungguhnya. 
d. Penguji konsep (Test Concept) 
Pada tahapan ini para peserta diajak untuk merenungkan dan 
mendiskusikan sejauh mana konsep yang telah terbentuk di dalam 
tahapan tiga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maupun 
bekerja di kantor atau di mana saja. Fasilitator membantu para peserta 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan yang menggiring peserta 
untuk melihat relevansi dari pengalaman selama pelatihan dengan 
kegiatan di dunia kerja sesungguhnya. 
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4. Peranan Fasilitator Palatihan 
Suksesnya kegiatan OMT sangat tergantung pada kemampuan 
fasilitator dalam membawakan acara pelatihan. Semua proses belajar yang 
terjadi dalam keseluruhan kegiatan harus berjalan secara lancar dan 
menyenangkan. Peranan fasilitator dalam menjalankan kegiatan sangat 
penting. Oleh karena itu fasilitator harus dapat menempatkan dirinya 
secara profesional. Agar memiliki kualifikasi profesional seorang 
fasilitator harus memiliki ciri berikut : 
a. Memiliki kompetensasi dalam bidang ilmu manajemen, ilmu 
psikologi, dan dinamika kelompok. 
b. Memahami rancangan permainan untuk mengungkap perilaku 
manajemen. 
c. Memiliki kemampuan observasi, dan kemampuan komunikasi yang 
baik  
(Prof. Djamaluddin Ancok, Ph.D.) 
5. Manfaat Pelatihan Aktivitas Outbound 
a. Peserta akan dapat lebih memahami arti yang sebenarnya dari sebuah 
tantangan. 
b. Peserta akan dapat belajar pentingnya memiliki jiwa yang tidak 
mengenal putus asa. 
c. Peserta akan mendapatkan pemahaman yang sebenarnya tentang 
motivasi, kerja sama dan kepemimpinan. 
d.   Peserta akan lebih arif dalam melihat potensi diri. 
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e.   Peserta akan mampu memaknai dengan benar arti sesungguhnya dari 
kata komunikasi efektif Peserta akan mendapatkan kesegaran baik 
secara jasmani maupun rohani (Http//www.adventure.com). 
 
B. Perkembangan Penyelenggara Aktivitas Outbound Dan Event Organizer  
Di Kabupaten Karanganyar.  
Program traning outbound ini akan banyak mempergunakan alam 
bebas sebagai medianya. Para peserta akan mempelajari semua materi dari 
kegiatan atau permainan yang akan diadakan di alam terbuka, oleh karena itu 
daerah Kabupaten Karanganyar tepatnya yang berada di Lereng Gunung Lawu  
sangat mendukung diadakannya aktivitas outbound sebagai salah satu daya 
tarik wisatawan di Kabupaten Karanganyar. Hal ini didukung dengan 
banyaknya penyelenggara outbound dan event organizer yang menyediakan 
fasilitas-fasilitas paket outbound.  
Beberapa penyelenggara dan event organizer yang ada di Kabupaten 
Karanganyar antara lain:  
1. Griya Gayatri 
a. Sejarah Singkat Griya Gayatri 
Griya Gayatri dibangun pada tahun 2002 oleh Bapak Rus 
Bagio, pada mulanya beliau adalah seorang anggota polisi yang 
dulunya adalah seorang yang berjiwa militer dan disiplin, Bapak Rus 
Bagio memang tidak asing dengan aktivitas outbound, selain 
pendidikan militer beliau juga sering melatih anak asuhnya melakukan 
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aktivitas outbound ini, lalu beliau mempunyai ide untuk membuat 
sarana untuk aktivitas outbound yang dapat digunakan masyarakat 
umum dan dapat dinikmati wisatawan. Dengan berjalannya waktu lalu 
dibentuklah Griya Gayatri yang resmi dibuka pada bulan Oktober 
2007. Griya Gayatri menawarkan suasana rekreasi yang unik dan 
eksotik. Aktivitas outbound  yang menantang dapat ditemukan disini. 
Berbagai menu khas dari restoran dapat dinikmati sambil menunggu 
waktu bermain atau sekedar melepas lelah (Wawancara dengan Ibu 
Reni 3 Juli 2008) 
Berbagai pilihan ruang penginapan juga telah disediakan bagi 
tamu yang ingin lebih lama menikmati suasana lembah yang memikat, 
mengunjungi gazebo yang mempunyai pandangan langsung ke seluruh 
area Griya Gayatri dan tentunya bukit Pinus di depan mata, Griya 
Gayatri juga menyediakan meeting room dengan kapasitas 150-200 
orang.  
Griya Gayatri berlokasi di tengah lembah Pinus di daerah 
Tawangmangu, Solo - Jawa Tengah. Yaitu tepatnya di Lembah Pinus, 
Desa Sekipan Kalisoro Tawangmangu, Karanganyar - Jawa Tengah. 
Griya Gayatri sangat mengutamakan kenyamanan dan 
keselamatan pengunjung. Fasilitas yang diberikan untuk outbound dan 
war game berupa tali pengaman, masker pelindung wajah, helm, 
rompi, seragam, senapan mainan berbagai tipe. Di sini juga memiliki 
tenaga terampil dan berpengalaman yang diambil dari tim SAR 
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nasional untuk menjaga keselamatan selama menggunakan jasa 
outbound yang telah disediakan Griya Gayatri. 
b. Jasa Angkutan 
Untuk sampai di Griya Gayatri bisa menggunakan mobil 
pribadi atau angkutan umum yang ada di sekitar Tawangmangu, yaitu 
di terminal Balekambang. Di kompleks Griya Gayatri telah dilengkapi 
dengan berbagai sarana prasarana dan fasilitas yang sangat mendukung 
kegiatan dan kenyamanan pengunjung antara lain; jasa angkutan 
umum berupa mobil angkutan dan ojek, memiliki tempat parkir, toilet 
yang memadai, tempat ibadah yang bersih dan nyaman, tempat 
sampah, listrik, air bersih, poliklinik atau puskesmas, toko kelontong. 
Untuk sektor angkutan umum terlebih dahulu harus transit dari 
terminal Balekambang lalu bisa menggunakan jasa angkutan umum 
berupa bus mikro, kendaraan pribadi atau bisa dengan mengendarai 
kuda yang dapat disewa. Untuk tarif kuda sekali jalan Rp 20.000, 00 – 
Rp 30.000, 00/orang untuk ojek sekali jalan Rp 15.000, 00 -   Rp 
20.000, 00/orang dan angkutan umum berkisar Rp 5000, 00/orang. 
c. Potensi dan daya tarik wisata Griya Gayatri 
Griya gayatri adalah sebuah kawasan resort wisata dengan luas 
1,5 hektar yang terletak di kawasan Sekipan Kecamatan 
Tawangmangu, tepatnya di areal lembah hutan pinus, sekitar 50 km 
dari Kota Surakarta. Daya tarik dan potensi utama dari objek wisata ini 
adalah sebuah lembah yang dikelilingi hutan pinus yang sangat 
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eksotik, dengan pemandangan alam pegunungan yang dikemas dalam 
konsep kehidupan pedesaan, mengingat pada saat ini jarang ditemukan 
obyek wisata yang menarik dan sangat asri.  
Griya Gayatri memiliki modal dasar berupa alam yang 
potensial sekali untuk dijadikan kawasan aktivitas outbound, seperti 
keindahan bukit-bukit di sekitar lembah dan areal pertanian dengan 
berlatar belakangkan bukit-bukit terjal dan pepohonan rindang. 
Sehingga banyak wisatawan yang datang untuk mengitari seisi lembah 
sekalipun sangat berbahaya. Di bawah bukit-bukit hutan pinus banyak 
masyarakat yang menjadikan lahan pertanian dan perkebunan untuk 
menanam sayur-manyur dan aneka buah. 
Selain itu ada juga buah khas negara barat yang dibudidayakan 
di daerah ini. Disisi lain juga keberadaan buah stroberi sudah 
mendapatkan tempat tersendiri di hati pengunjung. Inisiatif penanaman 
buah stroberi ini bermula pada banyaknya wisatawan yang memburu 
buah ini serta banyaknya minat pasar yang semakin meningkat. Pada 
awalnya banyak yang sanksi jika buah stroberi sendiri bisa ditanam di 
daerah Tawangmangu, karena mengingat tanaman ini adalah buah khas 
Eropa yang memerlukan suhu berkisar -7 -17 oC yang beriklim sub 
tropis, oleh sebab itu di negara-negara Eropa sendiri buah stroberi  
yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan buah yang ditanam 
di daerah tropis. Buah stroberi ini juga merupakan salah satu buah 
favorit yang mempunyai banyak manfaat diantaranya, mengandung 
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vitamin C yang sangat bagus untuk kesehatan tubuh dan kekebalan 
tubuh. 
Potensi alam ini juga yang akhirnya mendorong pemilik obyek 
untuk mengembangkan aktivitas outbound dengan sasaran masyarakat 
umum, pelajar, instansi maupun anak-anak. Aktivitas ini bermaksud 
untuk mengenalkan tentang keindahan alam sekaligus memberikan 
wawasan tentang pelestarian alam.  
  
d. Restoran 
Restoran Griya Gayatri menyediakan berbagai menu menarik 
khas Jawa. Cita rasa tradisional sungguh terasa kental di setiap 
masakan yang disajikan. Interior resto yang bernuansa pop artistik dan 
juga tidak menghalangi untuk merasakan nuansa Jawa di restoran 
Griya Gayatri. Restoran Griya Gayatri juga sangat cocok untuk 
melepas lapar sekaligus berbisnis dengan relasi atau rekan bisnis, di 
Griya Gayatri menyajikan pilihan menu yang berfariatif yang disebut 
Coffee Break antara lain untuk makanan tradisionalnya seperti pisang 
goreng/rebus, kacang rebus, ubi goreng/rebus, klenyem, lemet, 
mendut, getuk goreng, jadah bakar, lopis dan rangin lalu untuk 
makanan modernnya seperti lumpia, dadar gulung, kroket, sosis Solo, 
lapis, pastel basah, lumpur dan pukis. Disini juga melayani prasmanan 
dan pemesanan makanan untuk rapat atau acara lain yang biasanya 
disendirikan di suatu aula yang memang sengaja disewakan. 
 lxi 
Contoh paket menu banquet di Restoran Griya Gayatri : 
Paket A Rp 20.000/ orang                              Paket B Rp 10.000/ orang 
1. Nasi putih 1. Nasi putih 
2. Soup Ayam 2. Soup Jagung 
3. Gurame Asam Manis 3. Soup Ayam Jamur                         
4. Pepes Tahu 4. Ayam Tim Goreng 
5. Mie Goreng 5. Mie Goreng 
6. Buah Segar 6. Pepes Tahu 
7. Lalapan dan Sambal 7. Ca Kangkung 
8. Buah Segar 8. Buah Segar 
9. Puding 9.  Puding 
10. Teh Manis   10. Teh Manis 
Minimal 30 Orang                                    11. Air Mineral 
                                                                        Minimal 30 orang  
Paket C Rp 30.000/ orang                         Paket D Rp 40.000/ orang 
1. Nasi Putih  1.  Nasi Putih  
2. Soup Jagung 2. Soup Jagung Sosis 
3. Gurame Goreng 3. Ayam/Bebek Goreng 
4. Ayam tim Goreng  4. Gurame Asam Manis 
5. Pepes Goreng 5. Cap Cay 
6. Ca Kangkung  6. Mie Goreng 
7. Lalapan dan Sambal 7. Lalapan dan Sambal 
8. Buah Segar  8. Snack 3 macam 
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9. Puding  9. Buah Segar 
10. Teh Manis  10. Puding 
11. Air Mineral  11. Teh Manis 
Minimal Untuk 30 Orang   12. Wedang Jahe  
                                                                        13. Air Mineral 
                                                                   Minimal untuk 30 Orang 
(Sumber Dokumen Restoran Griya Gayatri, tahun 2008) 
e. Kamar dan Ruangan  
Untuk mengisi akhir pekan, Griya Gayatri juga menyediakan 
penginapan dengan berbagai pilihan suasana yang menawan. Untuk 
rasa yang eksotis tanpa melupakan petualangan, rumah Jawa kuno dan 
gazebo dapat menjadi pilihan yang tepat bagi pasangan dan keluarga. 
Ruang penginapan indoor dapat menjadi pilihan tepat jika 
menginginkan suasana yang hangat dan akrab. Atau jika berjiwa 
petualang sejati beserta teman, kerabat atau keluarga dapat menikmati 
paket aktivitas oiutbond lengkap dengan tenda sebagai tempat 
beristirahat. Kamar yang ditawarkan antara lain : 
1)  Gazebo 
Pondok-pondok ekslusif cukup untuk menginap satu keluarga 
dengan pemandangan indah ke arah bukit pinus persis di depan 
mata. Tiap gazebo dilengkapi dengan kamar mandi air hangat. 
2)  Kamar di dalam restoran 
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Kamar ini berkapasitas 4 orang dan memang sangat efektif serta 
nyaman. Dengan tempat tidur susun dan ruangan yang praktis, 
sangat cocok untuk seseorang yang lebih menikmati suasana 
petualangan di Griya Gayatri. Tidur nyenyak untuk menjelang 
aktifitas Outbound di pagi harinya. 
3)  Rumah Jawa kuno 
Bangunan antik nan menawan ini dapat dilihat dan dinikmati 
bersama keluarga. Bangunan asli Jawa kuno yang dibuat pada abad 
17 ini telah dilengkapi dengan kamar mandi, dapur, dan sebuah 
kamar tidur. Dapat juga disewa secara eksklusif sehingga  benar-
benar dapat merasakan kenyamanan dan keeksotisan aura lembah 
pinus (Wawancara dengan Yuni 3 Juli 2008) 
Contoh harga penginapan di Griya Gayatri : 
1. Bunga Low Bambu 
Kapasitas     :  4 orang 
Fasilitas       :  1. Kamar mandi dalam (Air Panas) 
                             2. TV 
Harga          :  Hari biasa Rp 250.000 
                             Hari besar Rp 500.000 
2. Rumah Jawa Kuno 
Kapasitas       :  8 Orang 
Fasilitas         :  1. Kamar mandi dalam (Air Panas) 
  2. TV  
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  3. Dapur 
Harga            :  Hari biasa Rp 500.000 
  Hari besar Rp 700.000 
Kamar Dalam (1 Ruangan 2 Kamar) 
Kapasitas :  4 Orang 
Fasilitas  :  1 Kamar mandi dalam ruangan (air panas, TV) 
Harga :  Hari biasa Rp 400.000 
  Hari besar Rp 700.000 
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
f. Ruang Rapat 
Ruang rapat ini disediakan sebagai tempat untuk mengadakan 
presentasi, rapat, atau bahkan workshop dan seminar. Dilengkapi 
dengan proyektor, sound system, dan juga panggung yang bisa 
digunakan untuk mengadakan hiburan live music. 
Contoh sistem sewa di Griya Gayatri : 
1)  Gedung/aula atas 
Rp 100.000, 00/ 2 jam pertama, over : Rp 75.000,00/ jam, 
Rp 30.000, 00/ 30 menit. 
2)  Sound sistem  
Rp 50.000, 00/ 2 jam pertama, over : Rp 50.000, 00/ jam, 
Rp 30.000, 00/ 30 menit 
a.   Lcd projektor + karaoke 
Rp 125.000, 00/ 2 jam, over : Rp 125.000, 00/ jam  
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(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
Pihak Griya Gayatri juga menyediakan paket untuk meeting, 
seminar, workshop dengan biaya Rp 200.000, 00/orang/hari dengan 
fasilitas: 
1. Meeting room lengkap dengan sound system dan LCD proyektor 
Kapasitas : 60 orang 
2. Menginap (bungalow dan rumah Jawa kuno) 
Kapasitas : 30 orang 
3. Makan 3 kali dan coffee break 2 kali (prasmanan) 
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
g. Area Outbound 
Berbagai petualangan seru dapat dijumpai di sini. Berpetualang 
dengan ATV, memanjat tali ala spiderman, berjalan menyusuri 
jembatan tali, ayunan bergantung hingga flying fox sangat layak untuk 
ditaklukkan. Semua permainan dapat dicoba sesuai dengan keinginan 
pengunjung. War game juga disediakan. Permainan ini mengandalkan 
kekompakkan team dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang 
lengkap. 
Jika berjiwa petualang sejati, di Griya Gayatri juga dapat 
menikmati paket aktivitas outbound lengkap dengan tenda sebagai 
tempat bermalam lengkap beserta kantung tidur ala pendaki gunung. 
Biasanya kegiatan ini melibatkan lebih dari lima orang. Aktivitas 
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outbound ini dapat melatih kekompakkan dan kerjasama tim yang anda 
bangun. 
Permainan di Griya Gayatri sangatlah menantang, karena 
berbagai game banyak dijumpai di sini, permainannya antara lain:  
1) Flying Fox  
Permainan ini adalah permainan yang paling menantang di 
Griya Gayatri. Kecuraman yang terbilang ekstrim dengan 
ketinggian dan jarak yang tidak biasa membuat permainan ini 
berbeda dari tempat lain. Meluncur pada seutas tali hingga 
mencapai tujuan memang membutuhkan keberanian dan memacu 
adrenalin. Namun  tidak perlu khawatir dengan keselamatan 
pengunjung, karena di sini memiliki staff yang handal dan 
berpengalaman dari tim SAR nasional sebagai pemandu anda 
dalam permainan ini. Untuk yang menginginkan kegiatan fliying 
fox ini anda akan dipatok dengan harga Rp 15.000, 00/ kali 
permainan. 
2) ATV (All Terrain Vehicles) Adventure 
Aktivitas outbound dengan mengendarai sepeda motor 
beroda empat di arena terjal berlumpur dan berbatu dapat memacu 
adrenalin dan menguji sampai dimana kegigihan dalam mendaki 
tiap lahan berbukit. Keberanian dan mental akan diuji ketika 
menikung di belokan yang curam dan licin pengunjung yang 
melakukan aktivitas ini akan mendapatkan fasilitas berupa helm 
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sebagai pengaman. Harga yang dipatok sekitar Rp 25.000, 00 
untuk sekali putaran.  
3) Shaking Rope Bridge 
Kembali ke teknologi masa lalu yang mengharuskan 
seseorang mempunyai keseimbangan ekstra. Berjalan di jembatan 
bambu yang ditopang tali. Tidak semudah kelihatannya, karena 
jembatan ini akan terus bergoyang seiring langkah kaki kita. 
Aktivitas ini metuntut untuk terampil dalam memainkan 
keseimbangan tubuh agar tidak jatuh, harga yang di patok adalah 
Rp 20.000, 00 untuk 2 kali permainan. 
4) Spider Web 
Bukan hanya spiderman yang bisa bergelantungan di 
jaring-jaring. Griya Gayatri menyediakan permainan spider web 
bagi yang ingin mencoba memanjat jarring-jaring tali. Perlu lengan 
yang kuat dan koordinasi tubuh yang baik jika ingin menyelesaikan 
permainan ini. Harga yang di patok untuk melakukan kegiatan ini 
Rp 20.000, 00 untuk sekali permainan.   
5) Trampoline 
Permainan ini diperuntukan untuk orang yang takut 
ketinggian, biasanya anak-anak sangat menyukai permainan ini, 
dengan melompat-lompat gembira di atas trampoline mestinya 
menjadi impian putra-putri sekeluarga. Harga yang di patok untuk 
kegiatan ini adalah Rp 5.000, 00/ 5menit permainan.  
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6) Wall Climbing 
Memanjat dinding, berlatih kekuatan otot, uji nyali dan 
menentukan keputusan yang tepat. Permainan ini membutuhkan 
keberanian dan daya tahan tubuh yang kuat, karena selain 
memanjat dinding peserta akan dituntut kecepatan hingga dapat 
sampai ke atas tanpa terjatuh, tapi tenang saja permainan ini akan 
dibantu instruktur-instruktur yang handal. Harga yang di patok 
adalah Rp 20.000, 00/ 2 kali permainan.  
7) War Game 
Adalah aktivitas outbound perang tanpa muatan politis. 
Menerabas hutan pinus untuk kemenangan. Permainan ini tidak 
perlu memerlukan skill yang tinggi, hanya saja peserta akan 
dituntut untuk bisa bekerjasama dalam team dan menembak musuh 
tepat sasaran, kekompakkan team sangat dibutuhkan pada 
permainan ini. Untuk melakukan kegiatan ini harga yang dipatok 
adalah Rp 25.000/ per 50 peluru.  
Contoh paket aktivitas outbound : 
1. Daftar paket hemat aktivitas outbond orang dewasa 
a. Paket A/ orang 
1 Kali Coffee Break  @ Rp 55.000, 00 
   Permainan: 5 in 1 Game 
  (Spider Web, Wall Climbing, 
  Jembatan Goyang, Jembatan 
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  Tali Estafet, Single Rope) 
 Lunch 
b. Paket B/ orang 
2 kali Coffee Break   @ Rp 85.000, 00 
Permainan : ATV (2 kali putaran) 
5 in 1 Game (sama dengan paket A) 
Lunch 
c. Paket C/ orang 
2 kali Coffee Break                                        @ Rp 110.000, 00 
Permainan : Fliying Fox 
                    ATV (3 kali putaran) 
                    5 in 1 Game (sama seperti paket A) 
Lunch 
d. Paket menginap/ orang 
2 hari 1 malam (c/ in 16.00 c/out 14.00)     @ Rp 200.000, 00 
Permainan: Fliying Fox 
   ATV (tiga kali putran) 
                   5 in 1 Game 
Makan tiga kali 
2. Daftar Paket outbond untuk anak-anak 
a. Paket A 
Minimal 30 orang @ Rp 35.000, 00 
Durasi 6 jam (pukul 09.00-15.00 WIB) 
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Permainan : Fliying Fox 
       ATV 
       Trampoline 
       4 in 1 game (Spider web, jembatan goyang) 
Makan 1 kali 
b. Paket B 
Minimal 30 orang 
Durasi 6jam (Pukul 09.00-15.00 WIB) 
Permainan:  Fliying Fox                                 @ Rp 45.000, 00 
      ATV (1 kali putaran) 
                  Trampolin 
                  2 in 1 (Spider Web, Jembatan Goyang) 
Makan 1 kali 
c. Paket C 
Minimal 30 orang @ Rp 55.000, 00 
Durasi 6 jam Pukul 09.00-15.00 WIB 
Permainan :  Fliying Fox 
                   ATV (3 kali putaran) 
                   Trampoline 
4 in game (Spyder web, Jembatan goyang, Tali 
Estafet, Wall climbing)  
Makan 1 kali 
d. Paket D 
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Minimal 30 orang @ Rp 85.000,00 
Durasi 1 hari 1 malam (c/in 15.00 c/out 16.00) 
Tenda Out door + Sleeping Bag dan Rool Bed 
Permainan: Fliying Fox 
                  ATV (3 kali putaran) 
                  Trampoline 
4 in 1 Game (Spider Web, Jembatan Goyang, Tali 
Estafet, Wall climbing) 
 Makan 3 kali            
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
h. Upaya Pengelola mengembangkan Griya  Gayatri 
Griya Gayatri sebenarnya belum tuntas pengerjaannya, masih 
banyak lahan kosong yang sedang dibangun dan dikembangkan oleh 
pihak Griya Gayatri. Beberapa upaya-upaya yang sedang dalam tahap 
perencanaan dan pengerjaan tersebut antara lain dengan perluasan 
lahan sebagai tempat aktivitas outbound serta penambahan fasilitas 
permainan outbound yang lain, bentuk rencana pembangunannya 
adalah dengan penambahan berupa pondok wisata dan penambahan 
kamar untuk menampung tamu yang datang dan menginap di Griya 
Gayatri. Areal tersebut sangat srategis karena pondok-pondok yang 
difasilitasi kamar-kamar itu dikelilingi perbukitan hutan pinus yang 
sangat indah. Pengembangan lain yang masih dalam tahap 
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penggarapan adalah dibukanya kebun agro buah stroberi yang 
sekarang ini sedang tahap pembibitan. 
Selain itu di kawasan Griya gayatri juga akan dibangun sarana 
untuk trecking menggunakan kuda yang disewakan, lahan untuk 
penggarapan jalan trecking tersebut sekarang baru tahap penggarapan. 
Rencana pengembangan tersebut tidak terlepas dari promosi-
promosi yang sudah dijalankan oleh pihak manajeman selama ini, 
seperti program-program pemasangan iklan-iklan di media elektronik 
maupun media cetak. Seperti pembuatan situs website yang bisa 
diakses lewat internet, dalam website itu kita bisa mengetahui 
keunikan di Griya Gayatri serta aktivitas outbond yang telah tersedia di 
sana, kita juga dapat melihat video film rekaman, melihat foto-foto 
aktivitas outbound dan kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan 
pengunjung selama di Griya Gayatri seperti permainan outbound yang 
telah ada di sana. Lalu pemasangan iklan di surat kabar, tabloit dan 
majalah komersial yang telah ada seperti surat kabar harian Jawa Pos, 
Solo Pos, Kompas, Majalah B&B, Tempo, Tabloid Nova  dan Tabloid 
Citra. Selain itu pihak Griya Gayatri juga melakukan promosi lewat 
jasa marketing dan komunikasi dengan mengadakan presentasi ke 
berbagai instansi dan sekolahan (Wawancara dengan Ibu Reni, 3 Juli 
2008) 
i. Daftar wisatawan di Griya Gayatri selama tahun 2007-   2008  
Tahun Jumlah Wistawan 
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Januari 2007 - Juni 2008 6715 orang 
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
j. Tabel Outbound/Outing tahun 2007 – 2008 
NO BULAN 
JUMLAH PENGUNJUNG YANG 
MELAKUKAN KEGIATAN 
OUTBOUND 
1 Oktober  2007 247 
2 November 2007 379 
3 Desember 2007 612 
4 Januari 2008 789 
5 Februari 2008 870 
6 Maret 2008 899 
7 April 2008 970 
8 Mei 2008 964 
9 Juni 2008 985 
 JUMLAH 6715 
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
k. Struktur Organisasi Griya Gayatri 
Sedangkan struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 
menunjukkan seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, 
hubungan antara fungsi-fungsi serta tanggung jawab.  Organisasi 
adalah suatu bentuk kerjasama antara sekelompok orang-orang 
berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerjasama guna mencapai suatu 
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tujuan bersama yang tertentu (Slamet Prajudi Atmosudirdjo, 1982 : 
77). Maka tujuan dari disusunnya struktur organisasi adalah untuk 
membantu mencapai tujuan yang efektif. 
Griya Gayatri memiliki struktur organisasi yang dipimpin 
langsung oleh pemiliknya dan bertanggung jawab penuh atas 
berdirinya Griya Gayatri. Sruktur Griya Gayatri adalah sebagai 
berikut:  









 (Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
l. Penjelasan tugas-tugasnya 
1. Owner 
Adalah sebagai pemilik Griya Gayatri sendiri. 
2. Management 
 Sebagai pengatur adanya semua kegiatan dan memonitor semua 
aktivitas di Griya Gayatri. 
Owner 
(Pemilik Griya Gayatri) 
















3. Operasional dan management 
Bertugas sebagai pengadaan insfrastuktur dan fasilitas di Griya 
Gayatri. 
4. Ed. Outbound 
Bertugas sebagai penanggung jawab atas semua aktivitas outbound 
di  Griya Gayatri. 
5. Casir 
Mengatur adanya pemasukan dan pengeluaran, serta melayani 
pengunjung yang datang di Griya Gayatri. 
6. Koki 
Bertangung jawab melayani pesanan makanan dan juru masak 
Griya Gayatri.  
7. Security 
Bertugas sebagai keamanan di Griya Gayatri. 
(Sumber : Dokumen Griya Gayatri, tahun 2008) 
m. Peran Griya Gayatri dalam Pengembangan Aktivitas Outbound di 
Kabupaten Karanganyar  
Dalam perkembangan dunia pariwisata memang kemungkinan 
untuk adanya kegiatan-kegiatan lain pasti akan mengikuti 
perkembangan jaman, diantaranya kegiatan itu adalah aktivitas 
outbound yang  sekarang ramai di kunjungi. Aktivitas ini tergolong 
salah satu wisata alternative dan baru dan peminatnya pun setiap tahun 
semakin bertambah. Banyak usaha yang dilakukan pihak Griya Gayatri 
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dalam mengembangkan serta mempromosikan aktivitas outbound ini, 
diantaranya menambah aktivitas-aktivitas outbound yang masih kurang 
di Griya Gayatri, membangun jalan trecking mengunakan kuda yang 
sekarang masih dalam tahap penggarapan. 
Selain itu dalam promosi memang sangatlah diutamakan oleh 
pihak Griya Gayatri, antara lain dengan memasan iklan-iklan di surat 
kabar, tabloid, majalah serta membuat website yang memudahkan para 
peminat aktivitas outbound untuk lebih mengetahuinya.      
n. Kendala-kendala yang dihadapi Griya Gayatri 
Kendala yang di hadapi oleh pihak pengelola Griya Gayatri 
pada umumnya tidak begitu serius, hanya saja masalah-masalah ringan 
seperti rusaknya jalan menuju kawasan Griya Gayatri, terbatasnya 
fasilitas kamar dan kurangnya akses kendaraan umum atau angkudes 
yang melewati kawasan Griya Gayatri. Hal tersebut juga sama dengan 
kendala yang di hadapi pada kurangnya jumlah karyawan yang bekerja 
di tempat tersebut, sehingga jika membludaknya pengunjung sejumlah 
karyawan terlihat begitu sibuk dan seakan-akan tidak ada waktu untuk 
beristirahat. Kendala-kendala itu masih tergolong sederhana, 
mengingat umur Griya Gayatri masih seumur jagung, sehingga masih 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan kondisi-kondisi 
tertentu. Tetapi secara keseluruhan hambatan-hambatan tersebut masih 
bisa dikendalikan, apalagi dengan adanya rencana pengembangan 
kedepan seperti pembangunan akomodasi-akomodasi yang lain, maka 
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dengan sendirinya kendala-kendala tersebut dapat teratasi (Wawancara 
dengan ibu Reni, 3 Juli 2008) 
2. Agrowisata Amanah 
a. Sejarah Singkat Agrowisata Amanah 
Pada mulanya Agrowisata Amanah ini dibangun oleh Bapak 
Abdurrahman Sripomo selaku pemiliknya dengan proses yang 
panjang. Sebelumnya usaha yang dijalankan oleh usaha Agrowisata 
Amanah adalah Amanah Bakery atau roti amanah pada tahun 1998 di 
Karanganyar yang dulunya dibuka di Jakarta pada tahun 1996. 
Kehadiran Bakery Amanah ini memang sangat bagus dan berkembang 
dengan pesat. Dengan melihat pangsa pasar yang terus bertambah 
maka Sripomo mulai merintis usahanya pada bidang pertanian dan 
perikanan dalam bentuk pengembangbiakan tanaman pangan dan 
holtikultura serta tambak-tambak kecil di Jawa Tengah, tepatnya di 
Srandon, Desa Karang, Karangpandan, Karanganyar. 
Melihat kondisi diatas maka pemilik mulai menganalisis semua 
potensi  yang dimiliki dan memikirkan bagaimana caranya agar usaha 
ini lebih maju dan berkembang. Dengan dilatar belakangi tempat yang 
strategis yaitu berada pada daerah pegunungan yang beriklim sejuk, 
pemandangan alam yang indah, dan kondisi pertanian yang subur 
tempat ini sangat berpotensi sebagai daya tarik wisata agro atau 
pertanian yang masih sangat jarang ditemui dikota-kota. Dengan alasan 
tersebut maka Agrowisata Amanah dibangun secara swakelola dan 
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dibuka secara resmi untuk umum pada bulan Agustus tahun 2004 di 
Srandon, Desa Karang, Karangpandan, Karanganyar (Wawancara 
dengan Bpk Abdurrahman Sripomo, 5 Juli 2008) 
b. Letak Agrowisata Amanah 
Agrowisata Amanah yang berlokasi di Srandon, Desa Karang, 
Karangpandan, Karanganyar ini memiliki letak yang strategis, selain 
berada di daerah pegunungan yang memiliki hawa yang sejuk serta 
pemandangan yang indah juga terletak pada daerah jalur wisata Solo-
Tawangmangu-Sarangan-Magetan-Madiun. Jarak tempuh dari pusat 
kota Solo kurang lebih 35 km ke arah timur. Angkutan umum seperti 
angkutan bus jurusan Solo-Karanganyar-Karangpandan-Tawangmangu 
dengan frekuensi kurang lebih 45 kali melewati daerah Srandon. Meski 
dilintasi jalur kereta api Solo-Madiun-Surabaya tidak ada kereta api 
penumpang yang singgah di wilayah kabupaten ini. Jalan menuju 
obyek sudah cukup baik, sudah beraspal dan memiliki penunjuk arah 
menuju obyek. Semua jenis angkutan dapat menjangkau lokasi ini baik 
bis umum, mobil ataupun kendaraan bermotor. Adanya tempat-tempat 
wisata di daerah ini membuat jalur menuju Agrowisata Amanah ramai 
dilalui wisatawan. Kondisi ini sangat bermanfaat sehingga tidak terlalu 
repot dalam menjaring pengunjung. Selain itu, pembangunan obyek 
agrowisata tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya untuk membangun 
sarana transportasi. 
c. Potensi Agrowisata Amanah 
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1. Potensi Alam dan aktivitas di Agrowisata Amanah 
Agrowisata Amanah memiliki modal dasar berupa alam 
yang potensial sekali untuk dijadikan kawasan wisata outbound, 
karena keindahan alam, lahan yang luas yang dikelilingi hamparan 
pertanian yang di aliri sungai menjadi tempat yang potensial untuk 
dikunjungi, kita disana akan dimanjakan dengan pamandangan 
gunung Lawu yang eksotik dan suasana desa yang kental. Tempat 
yang jauh dari hiruk pikuk keramaian kota menjadikan tempat ini 
banyak dikunjungi orang. 
Pengunjung dapat berjalan-jalan mengelilingi Agrowisata 
Amanah, melihat keindahan alam gunung Lawu yang mempesona, 
melihat keanekaragaman tanaman pangan, holtikultura dan 
peternakan dengan suasana yang nyaman dan udara yang sejuk 
tanpa polusi serta jauh dari kebisingan kota. 
Pengunjung dapat melakukan aktivitas outbound yang telah 
disediakan dalam dua paket yang sesuai dengan umur, yaitu paket 
outbound dewasa dan paket outbound untuk anak-anak. 
1) Pengunjung dapat memancing ikan dengan suasana yang 
tenang dan nyaman 
2) Pengunjung dapat menguji keberanian dengan kegiatan flying 
fox. 
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3) Pengunjung dapat menyantap makanan dan menikmati 
makanan yang dipesan dengan tempat yang dirancang dengan 
kesan tradisional. 
4) Bagi anak-anak dapat menikmati suasana dengan bermain-main 
di arena permainan yang telah tersedia dan naik kapal kecil. 
5) Pengunjung dapat berenang sambil bermain-main air.  
 
2. Potensi dan daya tarik wisata 
Setiap agrowisata memiliki potensi yang berbeda-beda, 
dapat berupa produksi pertanian, lokasi yang strategis, maupun 
kekayaan budaya. Agrowisata Amanah memiliki berbagai macam 
daya tarik yang bisa dinikmati oleh setiap pengunjung di agro 
wisata amanah yaitu : 
a. Pertanian  
Daya tarik yang bisa dinikmati adalah tanaman padi dan 
palawija serta holtikultura, yakni berbagai jenis bunga, buah 
dan sayur-sayuran. 
b. Perikanan 
Merupakan budi daya berbagai jenis ikan, yaitu ikan mas, ikan 
bawal dan kakap serta pembuatan pakan ikan. 
c. Peternakan 
Daya tarik yang ditawarkan berupa budi daya hewan ternak 
yaitu berupa jenis-jenis sapi dan proses pembuatan pakan sapi. 
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d. Aktivitas outbound 
Kegiatan outbound dikemas menjadi paket-paket outbound 
yang disesuaikan dengan umur pengunjung, yaitu paket 
outbound dewasa dan paket outbound anak-anak.  
Salah satu outbound yang biasa langsung dinikmati adalah : 
1. Flying fox 
Flying fox adalah meluncur dari atas bukit pada ketinggian 
17 meter sepanjang 116 meter. Flying fox ini diluar paket 
outbound. Hanya dengan biaya Rp 20.000, 00 per orang 
atau 30.000, 00 per tandem, pengunjung dapat menikmati 
fasilitas ini. 
2. Berenang 
Kolam ini disediakan bagi anak-anak yang ingin berenang. 
Fasilitas Kolam ini juga dimanfaatkan bagi anak-anak yang 
selesai melakukan aktivitas outbound seperti bercocok 
tanam padi atau menyelusuri sungai, pada umumnya adik-
adik akan kotor dengan lumpur dan air. Oleh karena itu 
mereka akan bersenang-senang bercebur ria dan bermain-
main di kolam renang. Denagan tambahan biaya Rp 
2000,00 per anak (Harga khusus rombongan anak), 
bergembira adik-adik akan lengkap di kolam renang 
Amanah.   
Permainan Paket Aktivitas outbound  
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1) Berburu Ikan di sungai 
Adalah aktivitas outbound mencari ikan di dalam 
sungai yang sudah diisi ikan sebelumnya, sungai itu 
akan dibendung supaya ikan tidak ikut keluar, 
pengunjung akan berlomba mencari ikan di sungai itu. 
2) Jaring laba-laba Raksasa 
Pengunjung akan diajak untuk memanjat jarring-jaring 
seperti spiderman siapa yang lebih dulu sampai keatas 
itulah yang jadi pemenangnya. 
3) Menjadi Baker 
Di aktivitas ini mirip dengan lomba memasak. 
Pengunjung akan dituntut menjadi koki, yaitu lomba 
membuat roti dengan bahan yang sudah disediakan 
pengelola. 
4) Pipa Bocor 
Pengunjung akan disibukkan dengan menambal pipa-
pipa yang belum di rakit sebelumnya, pipa-pipa itu akan 
dipasang tetapi air itu akan terus mengalir, siapa yang 
cepat memasangannya itulah pemenangnya. 
5) Sungai Lahar 
Maksud dari permainan ini adalah membendung aliran 
sungai supaya air tidak mengalir, dikatakan lahar karena 
aliran sugai itu adalah aliran dari gunung Lawu. 
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6) Wahana Air 
Banyak permainan yang biasa dilakukan di dalam air 
misalnya dengan menggunakan bambu, peserta akan 
menyebranginya dengan dua bambu saja dalam 
permainan ini sangat membutuhkan kekompakan team. 
7)  Estafet belut 
Serangkaian permainan dengan menggunakan ember 
yang didalamnya berisi belut-belut yang akan 
dipindahkan ke ember satunya siapa yang cepat 
memindakan belut-belut itu maka akan menjadi 
pemenangnya (Wawancara dengan Ika, 5 Juli 2008) 
Contoh daftar harga paket Aktivitas outbound untuk Dewasa  
1. Paket Dewasa A/ oranng : Rp. 50.000, 00 
a. Sarapan: bubur kacang hijau, bubur ayam dan teh hangat 
b. Outing 2 game 
c. Makan siang : Nasi Putih 
  Ikan /Ayam Goreng/ Bakar 
  Sayur Asem 
  Lalap dan Sambal 
  Air mineral  
2. Paket Dewasa B/ orang : Rp 65.000, 00 
a. Sarapan: bubur kacang hijau, bubur ayam dan teh hangat 
b. Outing 3 game 
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c. Makan Siang:  Nasi Putih 
Ikan / Ayam Goreng/ Bakar 
Sayur Asem 
Lalap dan Sambal 
Air Mineral 
3. Paket Dewasa C/ orang : Rp 80.000, 00 
a. Sarapan: Bubur Ayam/ Bubur Kacang Hijau, atau Sarapan 
ala Eropa: Toast (Selai, mentega, Telur mata sapi) atau 
Nasi Goreng/ Bakmi goreng.  
Semua pilihan dengan Teh Hangat 
b. Outing 4 Game 
c. Makan Siang: Nasi Putih 
Ikan Ayam Goreng/ Bakar 
Sayur Asem 
Tahu/ tempe bacem 
Lalapan dan Sambal 
Air Mineral 
Jeruk Pisan 
Fun Games (4 Game) 
Bacyard Game (OUTING) : 
a. Berburu ikan 
b. Jaring laba-laba Raksasa 
c. Menjadi Beker 
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d. Pipa Bocor 
e. Sungai Lahar 
f. Wahana Air 
g. Estafet Belut 
h. Dan Lain-lain 
Outbound Anak-anak atau kid’s bond 
(Sumber Dokumen Amanah, tahun 2008) 
Kegiatan ini meliputi bercocok tanam atau panen, melihat 
peternakan dan proses pembuatan pakan ternak, melihat perikanan 
dan proses pembuatan pakan ikan ataupun pengenalan alat-alat 
industri bakery dan bahan-bahan pembuatan roti, panjat tebing dan 
kegiatan lainnya dengan maksud menambah pengetahuan dan 
menambah kreativitas anak-anak. 
Daftar harga paket outbound untuk anak-anak: 
Outbound Anak-anak Paket A 
Outbound paket A adalah paket wisata ilmu seharga Rp 40.000, 00/ 
anak, fasilitas yang disediakan berupa: 
1) Sarapan: bubur kacang hijau & roti tawar, atau susu segar & 
donat. 
2) Aktivitas outbound (sekolah alam). 
3) Tutor / Trainer Amanah (1 orang untuk 5 orang anak). 
4) Makan Siang 
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Sup Ayam, Ayam/ Ikan Goreng/ Bakar atau, Sup Ayam, 
Nugget, Air Mineral. 
Aktivitas yang disediakan bagi Paket A: 
1) Bercocok tanam, contoh tanaman seperti padi, sawi, singkong 
atau jagung. 
2) Perikanan, berupa jenis-jenis ikan dan proses pembuatan pakan 
ikan di Agrowisata Amanah 
3) Peternakan sapi, berupa jenis-jenis sapi dan proses pembuatan 
pakan sapi. 
4) Bermain dengan kelinci dan kambing. 
5) Ketangkasan 1. 
6) Simulasi dan evaluasi bersama Kak Badut. 
Seluruh acara di mulai pukul: 08.00-14.00 
Outbound Anak paket B 
Outbound paket B adalah paket wisata ilmu seharga Rp 45.000, 00/ 
anak, fasilitas yang disediakan berupa: 
1) Sarapan: bubur kacang hijau & roti tawar, atau susu segar & 
donat. 
2) Aktivitas Outbond (sekolah alam). 
3) Tutor / Trainer Amanah (1 orang untuk 5 orang anak) 
4) Makan Siang 
Sup Ayam, Ayam/ Ikan Goreng/ Bakar atau Sup Ayam, 
Nugget, Air Mineral. 
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   Aktivitas yang di sediakan bagi Paket B: 
1) Bercocok tanam, contoh tanaman seperti padi, sawi, singkong 
atau jagung. 
2) Perikanan, berupa jenis-jenis ikan dan proses pembuatan pakan 
ikan di Agrowisata Amanah. 
3) Peternakan sapi, berupa jenis-jenis sapi dan proses pembuatan 
pakan sapi. 
4) Pabrik Roti: membuat roti, pengenalan alat-alat bakery dan 
pengenalan bahan-bahan dasar pembuatan roti manis. 
5) Bermain dengan kelinci dan kambing. 
6) Ketangkasan 1. 
7) Simulasi dan evaluasi bersama kak badut. 
Seluruh acara di mulai pukul: 08.00-14.00 
 
Outbound Anak Paket C 
Outbound paket C adalah paket wisata ilmu seharga Rp 50.000, 00/ 
anak, fasilitas yang disediakan berupa: 
1) Sarapan: bubur kacang hijau & roti tawar, atau susu segar & donat. 
2) Aktivitas outbound (sekolah alam). 
3) Tutor / Trainer Amanah (1 orang untuk 5 orang anak). 
4) Makan Siang : Sup Ayam, Ayam/Ikan Goreng/Bakar Atau Sup 
Ayam, Nugget, Air Mineral. 
Aktivitas yang di sediakan bagi Paket C: 
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1) Bercocok tanam, contoh tanaman seperti padi, sawi singkong 
atau jagung. 
2) Perikanan, berupa jenis-jenis ikan dan proses pembuatan pakan 
ikan di Agrowisata Amanah. 
3) Peternakan sapi, berupa jenis-jenis sapi dan proses pembuatan 
pakan sapi. 
4) Pabrik Roti: membuat roti, pengenalan alat-alat bakery dan 
pengenalan bahan-bahan dasar pembuatan roti manis. 
5) Bermain dengan kelinci dan memandikan kambing. 
6) Ketangkasan 1 
7) Ketangkasan 2 
8) Ketangkasan 3 
9) Simulasi dan evaluasi bersama kak badut. 
Seluruh acara di mulai pukul: 08.00-14.00. 
(Sumber Dokumen Amanah, Tahun 2008) 
3. Arena permainan anak 
Arena permainan anak-anak ini diperuntukkan bagi anak-
anak yang ingin bermain sambil menikmati keceriaan di 
Agrowisata Amanah, arena permainan anak-anak ini antara lain 
ayunan, timbangan, dan papan luncur.  
Penginapan atau wisma dibangun menyatu dengan 
lingkungan agrowisata sehingga memudahkan pengunjung. 
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Fasilitas ini disediakan bagi pengunjung yang ingin bermalam, 
akan sangat bermanfaat bagi pengunjung yang datang dari jauh. 
4. Resto Pancingan 
Resto pancingan ini merupakan tempat yang disediakan 
bagi pengunjung yang datang agar dapat menikmati makanan yang 
telah dibeli dengan santai dan nyaman. Berbagai jenis menu 
makanan yang di sediakan antara lain : 
1. 1 kg Gurame Bakar    Rp 45.000,- 
2. 1 kg Gurame goreng   Rp 43.000,- 
3. 1 kg Kakap/Mas/Patin Bakar  Rp 27.500,- 
4. 1 kg Kakap/Mas/Patin Goreng  Rp 25.500,- 
5. 1 kg Lele Bakar    Rp 26.000,- 
6.  1 kg Lele Goreng    Rp 24.000,- 
Aneka masakan yang lain yaitu, aneka cumi dan udang, 
aneka gorengan, aneka ayam kampung, aneka sayur, aneka sambal, 
aneka nasi, dan aneka mie bakso. Aneka minuman yang tersedia 
yaitu aneka minuman es, dan aneka minuman jus. 





JUMLAH PENGUNJUNG YANG 
MELAKUKAN AKTIVITAS 
OUTBOUND 
1 Januari 2007 158 
2 Februari 2007 176 
 xc 
3 Maret 2007 237 
4 April 2007 268 
5 Maret 2007 253 
6 April 2007 564 
7 Mei 2007 365 
8 Juni 2007 332 
9 Juli 2007 805 
10 Agustus 2007 471 
11 Oktober 2007 280 
12 Novembar 2007 907 
13 Desember 2007 573 
14 Januari 2008 479 
15 Februari 2008 752 
16 Maret 2008 337 
17 April 2008 642 
18 Mei 2008 284 
19 Juni 2008 585 
 jumlah 8466 
Sumber dari Dokumen Agrowisata Amanah, tahun 2007 -2008. 
e. Struktur Organisasi Agrowisata Amanah 
Sedangkan struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 
menunjukkan seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, 
hubungan antara fungsi-fungsi serta tanggung jawab. Organisasi 
adalah suatu bentuk kerjasama antara sekelompok orang-orang 
berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerjasama guna mencapai suatu 
tujuan bersama yang tertentu (Slamet Prajudi Atmosudirdjo, 1982 : 
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77). Maka tujuan dari disusunnya struktur organisasi adalah untuk 
membantu mencapai tujuan yang efektif.  
Agrowisata Amanah memiliki struktur organisasi yang 
dipimpin langsung oleh pemiliknya dan bertanggung jawab penuh atas 
berdirinya Agrowisata Amanah. Sruktur Organisasi Agrowisata 
Amanah adalah sebagai berikut :  













(Sumber : Dokumen Agrowisata Amanah, tahun 2008) 
Demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai dan menjadi 






























struktur organisasi dengan susunan dan tugas-tugasnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Owner ( Pemilik dari  Agrowisata Amanah) 
Mengawasi dan mengendalikan teknis operasional terhadap 
pengelolaan Agrowisata yang dipimpinnya. 
2) Manajer Agrowisata Amanah 
Manajer merupakan pimpinan tertinggi ditingkat manajemen obyek 
Agrowisata Amanah. Bertugas mengadakan koordinasi serta 
mendorong dan menggairahkan stafnya dalam bekerja. 
3) Operasional dan Administrasi 
Bertugas melaksanakan tugas operasional dan keadministrasian 
yaitu pembukuan dan keuangan kemudian membuat laporan. 
4) Kepala Divisi Bakery 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional pelaksanaan 
di pabrik roti dalam pembuatan roti “Amanah Bakery” mengenai 
kualitas rasa roti, kemajuan teknik pembuatan dan lain-lain serta 
mengkoordinasi anggotanya. 
5) Kepala Divisi Pertanian 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional 
kelangsungan dan kelestarian pertanian yang berupa tanaman 
pangan dan holtikultura yang berada di Agrowisata Amanah dan 
mengkoordinasi anggotanya. 
6) Kepala Divisi Perikanan 
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Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional kegiatan 
budidaya perikanan yang telah ada dalam kemajuan teknik 
budidaya dan perkembangannya. 
7) Kepala Divisi Restoran  
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional kegiatan 
yang dilaksanakan dalam lingkup restoran, terhadap kualitas 
makanan dan masakan yang disediakan, serta mengkoordinasi 
anggotanya. 
8) Kepala Divisi Outbound 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional kegiatan 
outbound yang akan dilaksanakan yaitu mengenai kelancaran, 
keamanan, mempersiapkan peralatan yang akan digunakan serta 
mengkoordinasi anggotanya. 
9) Kepala Divisi Proyek 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap operasional kegiatan 
atau pembangunan proyek pengembangan yang telah dilaksanakan, 
mengkoordinasi anggotanya, kemudian melaporkan kepada 
manajemen Agrowisata Amanah. 
(Sumber Dokumen Amanah, tahun 2008) 
f. Upaya Mengembangkan Agrowisata Amanah   
Agrowisata Amanah mempunyai ide-ide untuk 
mengembangkan untuk mengelola antara lain pengalaman usaha atau 
bisnis yang pernah dijalankan. Dengan pengalaman usaha yang pernah 
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dijalankan maka akan lebih faham tentang bagaimana membaca pasar, 
melihat peluang usaha serta, bagaimana  menghadapi kendala yang ada 
dan yang akan muncul dikemudian hari sudah mulai dipikirkan. 
Mengemas atraksi yang ditawarkan menjadi sesuatu yang unik 
dan menarik yaitu konsumen ditawarkan kepada produk spesifik yang 
bersifat unik. Dalam hal ini adalah usaha wisata agro. Sesuai dengan 
potensinya bidang usaha ini belum tergarap secara baik dan dinilai 
prospektif sebagai salah satu sumber pertumbuhan baru pada sektor 
pertanian. Menciptakan suasana yang tradisional tetapi modern yaitu 
dengan menggunakan peralatan dan teknologi masa kini (Wawancara 
dengan Bpk Abdurrahman Sripomo, 5 Juli 2008) 
g. Upaya mengembangkan aktivitas outbound  
 Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan 
Agrowisata Amanah yaitu secara bertahap dan konkrit. Langkah-
langkah pengembangan yang dilakukan dan telah terealisasi antara 
lain:  
Tahun 2005 aktivitas outbound pertama kali diterapkan di 
Agrowisata Amanah dengan menggunakan Event Organizer sendiri.  
Tahun 2006-2007 melengkapi fasilitas dengan membangun dan 
merenovasi serta menambah aksen-aksen yang mempercantik kondisi 
obyek Agrowisata Amanah yang telah ada seperti fasilitas kolam 
renang, taman bunga, dan fasilitas resto pancingan. Tahun 2008 
membangun tempat ibadah atau mushola dan hotel untuk keperluan 
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pertemuan atau rapat MICE (Meeting-Incentive-Conference-
Exhibition). 
Langkah pengembangan ke depan yang akan segera 
direalisasikan adalah pembuatan camping ground atau arena 
perkemahan, selain wilayah yang masih luas dimiliki, pembangunan 
arena perkemahan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
pengunjung akan wisata alam dan diharapkan dapat menjadi alasan 
bagi pengunjung untuk tinggal lebih lama sehingga dapat meraih 
keuntungan dengan aktivitas yang semakin banyak dilakukan 
wisatawan di Agrowisata Amanah. 
Kemampuan pengelola agrowisata dalam menetapkan target 
sasaran dan menyediakan, mengemas, menyajikan paket-paket wisata 
serta promosi yang terus menerus sesuai dengan potensi yang dimiliki 
sangat menentukan keberhasilan dalam mendatangkan wisatawan. 
Pemasaran yang dilakukan Agrowisata Amanah adalah dengan 
melihat pangsa pasar dan menentukan target sasaran yaitu kepada siapa 
daya tarik ini akan dipasarkan. Dalam hal ini sasaran yang dituju 
adalah semua lapisan masyarakat, baik masyarakat menengah ke 
bawah, masyarakat atas, anak-anak, remaja maupun dewasa, warga 
desa dan kota, terutama warga kota yang sehari-hari disibukkan 
dengan rutinitas kerja sangat memerlukan tempat rekreasi yang segar 




h. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Agrowisata Amanah 
Dalam membuat sebuah model agrowisata yang benar-benar 
ideal memang tidak mudah, banyak kendala-kendala yang harus 
dihadapi. Begitu juga dalam pengembangan Agrowisata Amanah 
tentunya memiliki kendala-kendala, diantaranya sebagai berikut : 
Kendala utama yang dihadapi adalah Sumber Daya Manusia 
yang masih rendah terhadap tenaga kerja ahli di bidangnya yang 
dimiliki Agrowisata Amanah yaitu mengenai pekerjaan yang 
berhubungan dengan bidang pekerjaan yang akan dihadapi. Alternatif 
pemecahan yang harus ditempuh yaitu melalui pelatihan-pelatihan 
terhadap tenaga kerja yang sebagian besar adalah masyarakat setempat 
dan rata-rata masih berpendidikan rendah, belum sepenuhnya 
menguasai dunia pariwisata dan banyak yang berasal dari latar 
belakang bukan pariwisata. Sumber Daya Manusia mengenai 
manajerial dan keuangan yang dibutuhkan dalam pengelolaan 
Agrowisata Amanah, cara menghadapi kendala ini yaitu dapat dengan 
membuka lowongan pekerjaan di media cetak atau surat kabar untuk 
mendapatkan tenaga ahli di bidangnya sekaligus memudahkan roda 
usaha yang sedang dan akan dijalankan. Promosi wisata yang telah 
dilakukan masih sangat kurang dan belum maksimal. Usaha yang perlu 
dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memanfaatkan 
jalur-jalur promosi yang memungkinkan. Jalur promosi tersebut dapat 
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berupa kerjasama dengan biro perjalanan wisata, lembaga pariwisata 
pemerintahan, penggunaan media audio visual, media cetak, 
penyebaran brosur yang lebih menarik, mempromosikan lewat akses 
internet karena zaman yang semakin maju sehingga cara ini akan 
memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi. 
3. Griyo Kulo 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Resort Griyo Kulo 
Area wisata Griyo Kulo ditemukan secara tidak sengaja oleh 
Bapak Muhammad Boy Rifai yakni pada saat mencari lokasi untuk 
syuting pembuatan film pada tahun 2002, karena orang yang 
menemukan dan mengelola kawasan Griyo Kulo ini adalah seorang 
sutradara dan produser film berpengalaman. Sebelum daerah di sekitar 
Kali Samin ini dibangun obyek wisata Griyo Kulo, dulunya hanyalah 
sebuah bukit persawahan dan tegalan saja. Kali Samin sendiri pada 
saat itu airnya tidak sebersih seperti sekarang ini, banyak sampah-
sampah yang dibuang penduduk secara sembarangan di sungai 
tersebut, tapi setelah daerah ini dibuka menjadi kawasan resort wisata 
Griyo Kulo keadaannya menjadi lebih baik dan terkendali. Konon 
katanya karena daerah ini dikenal sangat sepi, jika sudah mulai 
menginjak waktu magrib penduduk sekitar pun enggan untuk 
menginjakkan kaki di tempat ini. Akan tetapi Boy Rifai melihat 
potensi alam yang cukup banyak terdapat di daerah ini, maka beliau 
mempunyai inisiatif untuk memanfaatkan lahan ini untuk dijadikan 
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sebuah resort berlatar belakangan keindahan alam, yang konon 
merupakan obsesinya sejak dulu. Sesuai dengan tema yang diambil 
yaitu keindahan alam, maka konsep yang diambil adalah minimalis 
dengan sedikit mungkin merubah keaslian dari alam di tempat tersebut. 
Nama Griyo Kulo sendiri digunakan karena bangunan pertama  yang 
dibuat di area seluas 15 hektar ini adalah (dalam bahasa jawa di sebut 
“griyo”) dari pemilik kawasan ini yang sampai sekarang masih 
ditempati (Wawancara dengan Ibu Weni, 9 Juli 2008) 
b. Potensi dan Daya Tarik Griyo Kulo 
Griyo Kulo adalah sebuah kawasan resort wisata seluas 15 
hektar yang terletak di tepi jalan raya Solo – Tawangmangu, sekitar 40 
km dari Kota Surakarta. Tepatnya di sebelah jembatan Kali Samin 
yaitu di Desa tengklik, Kecamatan tawangmangu Karanganyar. Daya 
tarik dan potensi utama dari obyek wisata ini adalah Kali Samin yang 
mengalirkan air bersih di sertai dengan keindahan pemandangan alam 
pegunungan yang dikemas dalam konsep kehidupan pedesaan, 
mengingat pada saat ini jarang sekali ditemui sebuah obyek wisata 
yang menitik beratkan pada keasilan dari ala dan budaya Indonesia, 
khususnya di daerah Jawa Tengah. Berikut ini daya tarik wisata dan 
potensi yang terdapat di resort Griyo Kulo yang terbagi menjadi 
beberapa bagian, antara lain : 
1. Potensi Alam 
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Griyo kulo memiliki modal dasar berupa alam yang 
potensial sekali untuk dijadikan kawasan resort, seperti keindahan 
dari perairan Kali Samin yang mengalir melewati bebetuan dengan 
berlatar belakangkan bukit-bukit terjal dan pepohonan rindang. 
Sehingga banyak sekali wisatawan yang datang untuk tidak segan-
segan menceburkan diri ke dalam sungai, sekalipun hanya bermain 
ditepian sungai. Diatas sungai terdapat bukit yang dijadikan lahan 
pertanian bagi penduduk setempat, biasanya pengunjung 
melakukan tracking melewati jalan setapak di area perkebunan 
atau hanya sekedar melihat-lihat untuk menikmati hawa segar 
pegunungan.  
Disisi lain keberadaan dari tanaman buah naga sudah 
mendapatkan tempat tersendiri di hati pengujung. Inisiatif 
penanaman buah naga ini berawal dari proses eksperimen, pada 
tanggal 15 Mei 2004 dengan area budidaya seluas + 2000 m2. Pada 
awalnya banyak yang sanksi jika buah naga ini dapat berkembang 
di daerah pegunungan, mengingat kebanyakan buah naga 
dibudidayakan di daerah berpasir karena pohon ini termasuk jenis 
kaktus. Setelah diteliti habitat asli dari pohon ini adalah hutan 
pegunungan di daerah Amerika Selatan seperti Honduras, 
Columbia dan Esavador, sehingga terbukti jika ternyata buah yang 
dihasilkan lebih besar dan lebih berat dibandingkan dengan buah 
yang ditanam di daerah berpasir yaitu sekitar 800 gr. Buah Naga 
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sendiri mempunyai banyak manfaat diantaranya, bila dikonsumsi 
baik untuk mencegah penyakit kanker, dan dapat menjaga 
kestabilan kadar gula dalam darah karena buah ini mengandung 
banyak vitamin C, vitamin B, dan Antioxidant. Manfaat bagi 
lingkungan sekitar adalah sebagai penahan air, sehingga 
bermanfaat bagi kelangsungan hidup lingkungan sekitarnya.  
Potensi alam ini juga yang akhirnya mendorong pemilik 
obyek untuk mengembangkan aktivitas outbound dengan sasaran 
anak-anak yang bertajuk Sekolah Alam Griyo Kulo. Kegiatan ini 
bermaksud untuk memperkenalkan anak-anak tentang keindahan 
dari alam sekaligus memberikan pembelajaran tentang pentingnya 
melestarikan alam. 
2. Pondok Wisata dan Home Stay 
Keaslian dari obyek ini sudah terlihat dari jalan masuk, 
yang hanya berupa gang dengan gerbang kecil dari bambu mentah 
tanpa polesan cat. Gerbang tersebut juga tidak luas hanya cukup 
untuk mobil, dikanan kirinya tertutup oleh pepohonan dan tanaman 
liar yang dibiarkan tumbuh dengan sedikit penataan. Jalan dibuat 
dari tanah yang diperkeras dengan tataan taburan batu-batuan yang 
diambil dari Kali Samin, tanpa sentuhan aspal ataupun semen.  
Saat melongok lebih kedalam lagi akan terlihat pondok-
pondok peristirahatan yang berjumlah sekitar 20 buah. Semuanya 
dibuat dari bambu jenis patung dan kayu dengan beratapkan ilalang 
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atau genting-genting tua, semua bahan materi diambil dari alam 
yang ada di tempat tersebut. Sebagian besar pondok-pondok 
tersebut dibiarkan terbuka, agar pengunjung yang sedang 
beristirahat dapat menikmati pemandangan dan merasakan 
segarnya hawa pegunungan. Hal menarik dari pondok-pondok ini 
adalah beberapa diantaranya dibangun diatas aliran sungai. Bagi 
pengunjung yang ingin menginap dapat memilih dari salah satu 
pondok-pondok tersebut, pelayan tinggal menyediakan sebuah 
matras dari serabut kalapa, tikar pandan sebagai kasur, bantal serta 
selimut ekstra tebal yang tetap akan menjaga kehangatan tubuh dari 
dinginnya udara malam di pegunungan. Bila pengunjung kurang 
tahan dengan pondok terbuka, terdapat juga home stay yang relatif 
lebih tertutup dengan mengadopsi desain bangunan dari rumah 
gebyok khas pedesaan di Jawa Tengah, lantainya tidak diperkeras 
dengan semen atau tegel hanya di tebari dengan batu-batu kerikil, 
hanya kamar mandi yang sedikit tersentuh oleh alat modern yaitu 
sebuah kloset duduk keramik selebihnya hanya ada pancuran 
bambu sebagai pengganti shower. Privasi pengunjung hanya 
terjaga oleh kerimbunan dari pepohonan dan letak yang cukup 
berjauhan antara satu bangunan dengan bangunan yang lain. 
Pengelola kawasan wisata ini juga mengajak beberapa 
penduduk setempat untuk mengubah rumah mereka menjadi home 
stay. Terdapat delapan rumah penduduk desa yang saat ini 
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dipersiapkan sebagai home stay, antara lain dengan mengubah 
tempat tidur dan kamar mandi sehingga layak untuk menerima 
tamu. Untuk tarif menginapnya sendiri rata-rata dipatok pada harga 
antara Rp 250.000, 00 - Rp 350.000, 00/ malam. Selain pondok-
pondok dan beberapa home stay terdapat sebuah rumah joglo yang 
besar disediakan untuk pengunjung yang ingin melakukan wisata 
konversi, seperti rapat, seminar atau reuni. 
Tersedia juga area khusus yang disebut dengan private 
home stay yang dibuka pada tahun 2004 lalu, tidak seperti area 
lainnya daerah ini tertutup bagi orang-orang yang bukan members 
atau orang-orang yang telah tercatat sebagai anggota. Home stay 
tersebut dibangun disebuah lembah yang terletak disebelah timur 
Griyo Kulo, dibelakangnya merupakan hutan pinus dan hutan 
bambu dan di depannya sebuah sungai sedangkan di seberangnya 
adalah tebing sawah  berundak. Kawasan tersebut sangat menawan 
karena selain pemandangan alam terdapat juga berbagai macam 
serangga langka, sejenis capung (kinjeng) yang mempunyai warna-
warna menarik atau laba-laba dengan ukuran cukup besar yang 
bagi masyarakat setempat disebut dengan nama temonggo. Sekilas 
area tersebut mengingatkan kita pada kawasan di Ubud Bali, hanya 
setting kependudukan yang berbeda dengan atmosfir kebudayaan 
masyarakat Jawa. Bangunan home stay dirancang dengan 
beratapkan bambu-bambu petung yang dilengkungkan, menaungi 
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separo bangunan kamar mandi dan kamar tidur, sedang lantai 
kedua di atas kamar dibiarkan terbuka sehingga dapat digunakan 
sebagai kegiatan berjemur atau yang lainnya, kamar mandi dibuat 
setengah terbuka yaitu berupa pancuran yang ditampung dalam 
sebuah kolam. Inti dari konsep bangunan private home stay ini 
adalah penggabungan antara konsep seni bangunan tradisional 
dengan bangunan modern, karena sebagian besar tamu yang 
bermalam belum dapat meninggalkan kebiasaan kehidupan 
kotanya dan yang paling penting adalah pengunjung yang 
bermalam dapat menikmati ketenangan sambil tetap beraktifitas 
sesuai dengan keinginannya. 
Pada saat malam hari tiba, disinilah letak keunikan dari 
kawasan wisata Griyo Kulo. Semua penjuru tempat ini tidak 
menggunakan lampu sebagai penerang, hanya jajaran sinar dari 
lampu-lampu minyak atau dalam bahasa Jawa disebut sentir dan 
petromak, karena memang ditempat ini tidak tersedia listrik. Hal 
ini memberikan kesan dan suasana asli dari kehidupan pedesaan 
pada masa lampau, ditambah lagi dengan suara gemericik dari 
aliran sungai. 
3. Warung Sehat Griyo Kulo 
Resort Griyo Kulo tidak hanya menyediakan fasilitas 
rekreasi dan penginapan tetapi juga fasilitas makanan dan miuman, 
semua tersaji di dalam Warung Sehat Griyo Kulo. Semua menu 
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masakan dibuat dengan dari bahan-bahan segar dan alami disajikan 
dalam bentuk masakan dan jajanan tradisional. Sayurnya dipetik 
langsung dari kebun atau membeli dari hasil panen petani 
setempat, menurut petani semua sayur mayur yang ditanam di 
ladang mereka dengan menggunakan sistem organik yang bebas 
dari pupuk kimia dan pestisida, mereka hanya menggunakan 
kompos yang terbuat dari dedaunan. Menu masakan sangat 
istimewa, dibuat setelah ada pesanan dari pengunjung, seperti 
kambing, ayam, kalkun dan ikan emas yan baru disembelih setelah 
dipilih sendiri oleh pemesan. Proses masaknya cukup unik yaitu 
tanpa menggunakan bahan bakar minyak hanya tungku bakar batu 
arang dan kayu, bumbu-bumbu masakan semuanya hasil produk 
alam tanpa menggunakan bahan penyedap. Begitu juga dengan 
minuman yang disediakan, semuanya serba tradisional misalnya 
teh binahong yang bermanfaat untuk menstabilkan kadar gula 
dalam darah, tersedia pula minuman jenis wedang (minuman 
hangat) seperti wedang sere, wedang jahe yang berfungsi 
menghangatkan tubuh dari udara pegunungan. Harga makanan 
yang dihidangkan tidak berbeda jauh dengan harga masakan 
restaurant, seperti seekor ayam utuh dihargai sebesar Rp 75.000, 
satu poci teh binahong Rp. 10.000, daging kalkun utuh Rp 
300.000, sedangkan beberapa jenis sayur dan lauk dihargai antara 
Rp 5000 – Rp 10.000, namun ada juga beberapa jenis menu yang 
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gratis seperti jajanan pasar dan minuman jamu tradisional. 
Pengelola obyek menyediakan paket-peket makanan dengan harga 
yang variatif mulai dari Rp 25.000/ pak hingga Rp 50.000/ pak. 
Paket menu makanan yang disediakan bersifat fleksibel atau dapat 
diubah, ditambahi maupun dikurangi sesuai dengan selera, dengan 
harga yang menyesuaikan.  
Bagi pengunjung yang ingin merasakan langsung proses 
memasak secara tradisional, mereka dapat mempraktekan dengan 
didampingi oleh juru masak yang ada di tempat tersebut Atau ingin 
menikmati masakan dari koki special dengan biaya Rp 2.000.000, 
pengunjung dapat menikmati masakan dari tokoh-tokoh penting 
daerah setempat seperti Bupati Karanganyar Ibu Rina Iriani atau 
tokoh-tokoh wanita lainnya, dengan syarat harus membuat jadwal 
dan perjanjian sebelumnya. Uang dari hasil memasak tersebut 
nantinya akan disumbangkan ke panti-panti asuhan atau yayasan 
sosial yang serupa (Sumber: B & B Magazine 2005). 
Paket-paket menu banguet yang ditawarkan di Warung Sehat 
Griyo Kulo : 
Menu makanan warung sehat  
1.  Paket A  @ Rp  45.000, 00/ Person 
Minuman hangat, wedang sere/secang/jahe/teh poci  
Kunir asem/beras kencur  
Air putih/kendi  
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Snack ndeso, blanggreng sambal 
Nasi putih/merah  
Sayur lodeh/tumis kangkung/sayur lombok 
Gudangan, sambal brambang 
Tempe penyet,wader/belut 
Pepesan ikan/goreng/ayam kampung  
Pepaya/pisang/buah naga 
2.  Paket B @ Rp 250.000, 00 / 4-6 Person  
Minuman hangat, wedang sere/secang/jahe/teh poci  
Kunir asem/beras kencur  
Air putih/kendi  
Snack ndeso, blanggreng sambal 
Nasi putih/merah  
Sayur lodeh/tumis kangkung/sayur lombok 
Gudangan, sambal brambang 
Tempe penyet,wader/belut 
Pepesan ikan/goreng/ayam kampung  
Pepaya/pisang/buah naga 
3.  Paket C @ Rp 300.000, 00 / 4 – 8 person  
Minuman dan makanan untuk pembuka      Snack Ala Ndeso 
1. Wedang hangat jahe  1.  Jajanan Pasar  
2. Wedang hangat sere 2.  Blanggreng sambel 
3. Wedang hangat secang  3.  Pisang goreng  
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4. Jamu beras kencur  4.  Ubi kukus, talas kukus  
5. Jamu kunir asem        ganyong kukus  
Menu makanan dan pilihannya  
1. Nasi Bakul  
2. Sayur Lodeh/Sayur Asem  
3. Ayam Kampung Goreng/Bakar  
4. Ikan Goreng/Bakar Lele  
5. Belut Goreng  
6. Wader Goreng/Ikan Asin  
7. Tahu Goreng  
8. Tempe Goreng  
9. Tempe Penyet  
10. Gudangan  
11. Trancam  
12. Lalapan  
13. Sambal Brambang Asem  
14. Sambal Brambang Pete  
15. Karak 
16. Buah Pisang/Jeruk  
17. Minuman Air Kendi 
4.  Paket nasi putih tumpeng Rp 300.000, 00 / 4-8 person  
Minuman dan makanan untuk pembuka        Snack Ala Ndeso 
1. Wedang hangat jahe  1.  Jajanan Pasar  
2. Wedang hangat sere 2.  Blanggreng sambel 
3. Wedang hangat secang  3.  Pisang goreng  
4. Jamu beras kencur  4.  Ubi kukus, talas kukus  
5. Jamu kunir asem       ganyong kukus  
Menu makanan dan isinya tumpeng  
1. Nasi putih 7.  Tahu goreng/bacem  
2. Ayam kampung goreng 8.  Botok 
3. Hati rempelo 9.  Gudangan  
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4. Telur pindang  10. Karak  
5. Sambal goreng krecek 11. Buah pisang/jeruk 
6. Tempe goreng/bacem 12. Minuman Air kendi 
5.  Paket nasi kuning tumpeng Rp 300.000, 00 / 4-8 person  
Minuman dan makanan untuk pembuka      Snack Ala Ndeso 
1. Wedang hangat jahe  1.  Jajanan Pasar  
2. Wedang hangat sere 2.  Blanggreng sambel 
3. Wedang hangat secang  3.  Pisang goreng  
4. Jamu beras kencur  4.  Ubi kukus, talas kukus  
5. Jamu kunir asem       ganyong kukus  
Menu makanan dan isinya tumpeng  
1. Nasi Kuning 7.  Abon  
2. Ayam kampung goreng 8.  Lalapan 
3. Perkedel 9.  Krupuk Undang 
4. Bihun goreng  10. Buah pisang/jeruk 
5. Telur 11. Minum air kendi 
6. Tempe kering    
6.  Paket Istimewa Rp 350.000, 00 / 4-8 person  
Minuman dan makanan untuk pembuka       Snack Ala Ndeso 
1. Wedang hangat jahe  1.  Jajanan Pasar  
2. Wedang hangat sere 2.  Blanggreng sambel 
3. Wedang hangat secang  3.  Pisang goreng  
4. Jamu beras kencur  4.  Ubi kukus, talas kukus  
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5. Jamu kunir asem       ganyong kukus  
Menu  makanan dan isinya tumpeng  
1. Nasi bakul  11.  Tempe penyet 
2. Sayur lodeh/sayur lomboh 12.  Gudangan 
3. Ayam kampung goreng/bakar 13.  Trancam 
4. Ikan goreng/bakar/lele 14. Lalapan 
5. Empal goreng/hati rempelo 15. Sambal brambang asem  
6. Telur ceplok balado 16. Sambal brambang pete 
7. Belut goreng 17. Karak 
8. Wader goreng/ikan asin  18. Buah pisang/jeruk 
9. Tahu goreng  19.  Minum air kendi 
10. Tempe goreng  
11. Tempe kering  
                     (Dokumen Resto Griyo Kulo, tahun 2008) 
4. Aktivitas Wisatawan 
Sebagian dari wisatawan yang berkunjung memiliki insiatif 
sendiri untuk melakukan aktifitasnya di tempat ini, seperti 
berjalan-jalan di sekitar kawasan resort, bermain air sungai, dan 
tidak jarang pengunjung yang datang dengan motifasi untuk 
melakukan kegiatan fotografi, sebagian besar tertarik karena 
keunikan dari arsitektur bangunan maupun keindahan alam. 
Bahkan beberapa waktu yang lalu ada sejumlah pengunjung yang 
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datang menggelar sebuah turnamen tembak yang diadakan di 
tempat terbuka. 
Bagi pengunjung yang belum mempunyai rencana kegiatan, 
pihak pengelola menyediakan berbagai macam jenis kegiatan baik 
untuk perorangan maupun kelompok, dari yang bersifat sekedar 
untuk bersenang-senang (having fun), pendidikan petualangan 
(education adventure) hingga kegiatan yang murni petualangan. 
Sebagai contohnya kegiatannya adalah sebagai berikut : 
a.  Kegiatan yang bersifat bersenang-senang atau (having fun) 
seperti, kegiatan fun outbond yang bermaterikan tentang 
permainan-permainan tradisional seperti permainan bambu 
egrang dan balap bakiak, yang pada saat ini sudah sangat 
jarang ditemui di perkotaan. Pelaksanaan dari aktifitas ini 
adalah di sebuah lapangan milik Griyo Kulo yang tempatnya 
sangat menarik yaitu di atas sebuah bukit, jika ingin mencapai 
ke tempat tersebut pengunjung harus melewati sungai kecil, 
jalan setapak, ladang-ladang petani dengan kondisi jalan 
perbukitan yang naik turun. Sasaran dari kegiatan ini adalah 
anak-anak dan keluarga. 
b. Kegiatan yang bersifat mendidik dikemas dalam sebuah 
program yang disebut Education Adventure. Contoh 
kegiatannya seperti mengenal berbagai jenis tanaman dan 
manfaatnya, cara menanam dan merawat tumbuhan, bicang-
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bicang dengan para petani, tatap muka dengan para pejuang 
kemerdekaan dan lain-lain. Seluruh kegiatan Ed-Edventure 
bertujuan untuk memberikan pembelajaran sejak dini bagi 
anak-anak agar mereka menghargai lingkungan dan orang 
sekitarnya. 
c. Kegiatan yang murni biasanya diperuntukan bagi wisatawan 
dewasa karena selain beresiko kegiatan tersebut juga 
membutuhkan ketahanan fisik dan stamina. Salah satu kegiatan 
tersebut adalah training outbound yang memakan waktu 2 – 3 
hari, contoh aktifitasnya seperti menyusuri sungai hingga ke 
mata airnya, tracking yang melintasi bukit-bukit terjal, 
higerope atau menyeberangi sungai dengan menggunakan titian 
tali, rapling atau menuruni lembah curam dengan bantuan tali. 
Bagi yang menginginkan aktifitas yang lebih ekstrim dan 
menantang nyali, juga tersedia kegiatan seperti Jungle survival 
(cara bertahan hidup dalam hutan). Seluruh kegiatan dipandu 
oleh trainer berpengalaman dan profesional dibidangnya, 
seperti dari BASARNAS (Badan SAR Nasional) dan 
WAKPAS (Wahana Kreatifitas Pencita Alam Sragen) yang 
tergabung di dalam Team Adventure Griyo Kulo. Tentunya 
dengan difasilitasi para mentor-mentor yang kompeten seperti 
ini para peserta kegiatan petualangan akan dimanjakan dengan 
kepuasan dan benar-benar dapat memberikan suatu manfaat. 
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Aktivitas wisatawan tersebut dikemas dalam paket-paket 
harga yang sudah termasuk dengan fasilitas-fasilitasnya. Pengelola 
menyebutkan, seperti untuk sekolah alam yang terdiri dari satu 
keluarga dengan 4 kali datang dan tiap kali pertemuan berdurasi 
sekitar 4 – 6 jam, peserta dikenakan biaya sebesar 2,5 juta rupiah 
dengan fasilitas tenaga pengajar, makan dan minum, serta 
mendapatkan diskon sebear 50 % untuk semua produk yang 
ditawarkan. Jika dilihat nominalnya sepintas harga tersebut terkesan 
mahal, tetapi jika mengingat manfaat yang didapat dan kepuasan hati 
harga tersebut terasa sepadan (Wawancara dengan Ibu Weni, 9 Juli 
2008) 
Dibawah ini beberapa contoh paket-paket dari kegiatan yang 
ditawarkan di Griyo Kulo : 
a. Mengenal Alam dan Permainan Tradisional : @ Rp 25.000/ org 
2 jam/ keluarga 
Fasilitas : Snack dan minuman 
b. Fun Education Adventure : @ Rp 90.000 
4 – 6 jam (minimal jumlah peserta 8 orang) 
Fasilitas : Snack, minuman dan makan 1 kali 
Souvenir/ hasil panen 
c. Mengintip Prestasi dan Mengenal Alam : @ Rp 175.000 
8 – 12 jam (minimal 8 peserta) 
Fasilitas : Snack, makan 3 kali, minum dan home stay 
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Kegiatan malam/ night howk 
Souvenir 
d. Outbound Training : @ Rp 600.000/orang 
Program 3 hari 2 malam 
(dapat disesuaikan dengan kepentingan relasi) 
Fasilitas : makan dan minum 
Operator, Fasilitator 
                     (Dokumen Griyo Kulo, tahun 2008) 
5. Sekilas Tentang Outbound Griyo Kulo 
Saat ini Griyo Kulo, sekolah alam, menempati area di 
dusun Tengklik, Plumbon dan Ngeblak, Tawangmangu, 
Karanganyar, Jawa Tengah. Pola usaha yang dilakukan sejak 15 
Mei 2005 dilakukan dengan bermitra dengan masyarakat dari 3 
dusun tersebut dan saat ini telah mampu menjadi motivator bagi 
pertumbuhan kawasan wisata alternatif di lingkungannya. 
Dalam bermitra dengan target pengunjung yang terdiri 
dari segmen wisata edukasi (sekolah) ternyata mempunyai prospek 
yang sangat ideal baik dari sisi bisnis maupun idealisme. 
Dengan dukungan media, Jogja TV dan Semarang TV. 
Saat ini kami mengajak partisipasi sekolah/keluarga/komunitas 
edukasi bagi terselenggaranya gagasan Sekolah Alam on TV dan 
Griyo kulo Life Education bagi kepentingan idealisme yang tidak 
merugi. 
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Konsep ini tidak diperlukan investasi besar, tetapi perlu 
melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi aktif karena program 
ini diharapkan juga masyarakat di sekitar dapat tumbuh, bersinergi 
dan mendapat nilai tambah. Dan peserta mampu mengenali 
potensi-potensi yang ada di sekitar Griyo Kulo dengan maksud 
membawa pengetahuan ke rumah/sekolah untuk mengenali potensi 
dirinya dan lingkungannya minimal mengenai manfaat dan potensi 
dasar yang bermanfaat untuk kehidupan. 
Griyo Kulo akan memberikan motivasi bagi 
terselenggaranya kegiatan edukasi berbasis alam dan budaya dalam 
menumbuh kembangkan potensi komunitasnya (Wawancara 
dengan Ibu Weni, 9 Juli 2008). 
6. Target Program Sekolah Alam on TV. 
a. Sekolah alam on TV adalah sebuah program yang bermitra 
dengan komunitas pra sekolah, sekolah dasar dan yayasan 
pendidikan yang sadar akan perlunya laboratorium alam bagi 
perkembangan anak didik. Program ini dirancang untuk mampu 
mengantar anak dan orang tua untuk sadar akan target-target 
pencapaian dalam proses kehidupan/pembelajaran. Setiap siswa 
akan mendapatkan serial dokumentasi 60 menit pada usia 17 
tahun pada hari jadinya dan diberi waktu untuk berkonsultasi 
bila memerlukan bimbingan dalam memillih profesi atau target 
kehidupannya. 
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b.  Peserta sekolah alam on TV, mempunyai komitmen terhadap 
pelestarian lingkungan dan diharapkan mampu mengenali 
potensi-potensi alam untuk dijadikan motivasi bagi pengenalan 
akan potensi dirinya. Minimal setiap step (dari 7 sesi), 
mengenal/dan tahu manfaat 25 jenis potensi yang ada di 
lingkungan, baik di sekolah/keluarga, maupun lingkungannya. 
c. Peserta wajib dan akan dibimbing untuk membuat reportase/ 
cerpen dan atau capaian target kehidupannya untuk dijadikan 
referensi pada usia 17 tahun. 
d. Peserta kelompok akan mendapatkan motivasi setiap 3 bulan 
selama pendidikan di kawasan komunitas Griyo Kulo, Sendang 
Sonoko Kampungku. 
e. Retribusi TOL / FEE @ Rp 1.500.000, 00/ peserta untuk 7 kali 
motivasi / kedatangan atau pertemuan. 
Registrasi @ 125.000 / 12 jam 
  @ 250.000 / 24 jam 
1.  Syarat peserta : 
a. Mempunyai target dan keinginan untuk memuliakan alam. 
b. Minimal peserta stay 12 jam di lokasi. 
c. Reservasi 7 hari sebelumnya. 
2.  Progam aktivitas outbond Griyo Kulo 
a.  Reward Program  Rp. 75.000,-/orang 
1. Membawa pohon dan menanam  @ Rp 25.000,- 
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2. Membawa buku bekas   @ Rp 25.000,- 
3. Membantu petani    @ Rp  5.000,-   
4. Mengerjakan sendiri keperluan hidup @ Rp 25.000,- 
Masalah tidur dan keperluan konsumtif. 
5. Mengenal 25 jenis potensi alam   @ Rp 25.000,- 
(dalam bentuk tulisan) 
Peserta Griyo Kulo Real Adventure diharapkan mampu dan 
bisa menjaga dan melestarikan alam raya, juga diharapkan 
tahu dan bisa mengenali potensi-potensi alam untuk 
dijadikan motivasi bagi dirinya sendiri. 
b.  Program Pengenalan Lingkungan Rp 100.000,- 
Untuk 1 keluarga (4-8 peserta) dilokasi Area Griyo Kulo 
Fasilitas : 
1. Pemandu 
2. 4-6 permainan motivasi 
3. Menanam pohon manfaat (1 pohon) 
4. Minuman dan snack ndeso 
5. 1 souvenir motifasi 
c.  Program Fun Oubound @ Rp 90.000,-/org 
Untuk TK/SD/SMP dan komunitas 




2. Lintas alam 
3. 4-8 permainan motivasi 
4. Kebun manfaat (menanam pohon) 
5. Minuman dan snack ndeso 
6. Makanan dengan tumpeng / hasil panen 
7. Dokumentasi audio visual 
Peserta diatas 50 person akan ditayangkan di Jogja TV/ 
Cakra TV dengan kontribution Fee sebesar Rp 1.000.000,- 
untuk setiap episode @ 24 menit. 
d.  Program Team Building @ Rp 125.000,-/org 
Untuk perusahaan / komunitas 
4-6 jam lokasi Griyo Kulo 
Fasilitas : 
1. Pemandu  
2. Motivator dan permainan 
3. Minuman, snack dan makanan 
e.  Program Team Building @ Rp 175.000,-/orang 
Untuk perusahaan / komunitas 
4-6 jam lokasi Griyo Kulo 
Fasilitas : 
1. Pemandu  
2. Kegiatan dan lintas alam 
3. Minuman dan makan 
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4. Dokumentasi dan tayangan TV 
f.  Program Pembuka Cakrawala @ Rp 250.000,-/orang 
Untuk perusahaan / keluarga 
6-8 jam lokasi Griyo Kulo 
Fasilitas : 
1. Pemandu / keluarga 
2. Lintas alam 
3. Nara sumber kegiatan 
4. Psikolog dan motivator 
5. Minuman, snack dan makan 
6. Dokumentasi dan tayangan TV 
g.  Program Ngenger 24 Jam @ Rp 225.000,-/orang 
Untuk sekolah / komunitas 
Di lokasi Griyo Kulo 
Dengan tinggal di rumah penduduk 
Berikut  aktifitas di rumah penduduk 
Berikut aktifitas dengan pemandu 
Full fasilitas 
h.  Program motivasi/team building 24 jam @Rp350.000,-/org 
Untuk perusahaan 
Full fasilitas, menyesuaikan keinginan perusahaan 
i.   Program Home Stay @ 4-6 Peserta 
1. 24 jam    @ Rp 750.000,- 
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2. 24 jam / untuk 12 peserta  @ Rp 2.000.000,- 
Fasilitas : 
1. Pemandu  
2. Motivasi 
3. Kebun manfaat / belajar menanam 
4. Makan, minuman dan snack 
5. Api unggun 
                     (Dokumen Griyo Kulo, tahun 2008) 
Seluruh kegiatan di Griyo Kulo dapat didokumentasikan 
dan ditayangkan di TV Komunitas/lokal dengan biaya Rp 
1.000.000,- untuk sekali tayang durasi 24”. 
Di Griyo kulo memang disediakan paket-paket pendukung 
outbound berikut adalah penjelasannya: 
1. Pemandu 
Dalam Aktivitas outbound ini ada ada instruktur-instruktur 
handal yang tidak perlu dikhawatirkan dengan keselamatan 
pengunjung, karena di sini memiliki staff yang handal dan 
berpengalaman dari tim SAR nasional sebagai pemandu dalam 
permainan ini memandu setiap Aktivitas outbound tersebut. 
2. Motivator dan Psikolog permainan 
Dalam permainan outbound ini ada salah satu motivator yang 
bertugas mendampingi setiap kelompok peserta, dan juga akan 
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dijelaskan oleh psikolog yang juga ikut mendampingi peserta 
outbound. 
3. Snack, Makanan dan Minuman 
Untuk snack biasanya dengan snack ndeso seperti: jadah, 
wajik, lemper, arem-arem, dan lain-lain. Untuk makanan dan 
minumannya juga menggunakan makanan dan minuman ndeso 
seperti nasi tumpeng, sayur lodeh, jahe, beras kencur dan masih 
banyak lagi. Untuk paket outbound anak disediakan tumpeng 
yang mempunyai makna bahwa orang yang ingin sukses harus 
berawal dari bawah dulu. 
4. Nara sumber kegiatan 
Setiap melakukan aktivitas outbound akan dipandu oleh 
narasumber yang menjelaskan aktivitas outbound di Griyo 
Kulo. 
5. Jenis permainan 
a. Kebun manfaat dan belajar menanam. 
Para peserta akan diajak menanam pohon di areal Griya 
Gayatri. 
b. Api unggun. 
Peserta yang menginap di Griyo Kulo akan diajak dalam 
permainan api unggun. 
c. Lintas alam. 
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Para peserta yang mengikuti aktivitas outbound akan diajak 
mengelilingi areal Griyo Kulo. 
                     (Dokumen Griyo Kulo, tahun 2008) 
Ada banyak permainan outbound yang disediakan antara 
lain: Pipa bocor, Spider web, egrang, lempar buta, bermain 
tali/Lumpur. (permainan sewaktu-waktu bisa berubah), tinggal 
jenis outbond dewasa atau anak-anak. 
7. Sekolah Alam Griyo Kulo. 
a) Memberikan pelayanan pengenalan lingkungan bagi 
keluarga minimal 8 peserta untuk 7 kali kedatangan @ 4 
jam setiap kali mengikuti program. Biaya Rp 
1.500.000,- untuk 7 kali datang @ 4 jam bisa 
dijadwalkan untuk jangka waktu 6 bulan. 
b) Memberikan pelayanan pengenalan lingkungan bagi 
Sekolah Dasar/TK/Play Group dengan pembelajaran 
terjadwal, setiap kedatangan kurang lebih 50 siswa +8 
pembimbing, termasuk antar jemput dari sekolah 
dengan kompensasi biaya Rp 5.000.000,- per sekali 
datang dengan waktu 5-6 jam di sekolah alam Griyo 
Kulo termasuk dokumentasi audio visual (VCD). 
Peserta sekolah alam akan mendapat detail informasi 
mengenai lingkungan di kawasan Griyo Kulo life education, 







Kedatangan Pertama Pengenalan alam, potensi, nilai tambah dan 
bagaimana siklus kehidupan di alam ini bergerak. 
Kedatangan Kedua Terserah pada minat apa? 
Peserta akan ditujukan dengan potensi yang 
potensi alam dan memberikan tanggung jawab 
untuk membuat laporan pengembangannya. 
Kedatangan Ketiga  Peserta akan diajak untuk mengetahui nilai 
tambah dari potensi alam yang diminati dan 
langsung diajak mencari target dengan contoh 
potensi alam, diharapkan peserta akan menyadari 
bahwa harus mempunyai cita-cita jika 
mempunyai target. 
Kedatangan Keempat Mandiri 
Kedatangan Kelima Presentasi 
Kedatangan Keenam Sadar komunitas 
Kedatangan Ketujuh Target kehdupan/cita-cita 
(Sumber : Dokumen Griyo Kulo, tahun 2008) 
Randown Program 
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FAN Outbound keluarga 
Di Griyokulo, Kalisimin, Tawangmangu 
Di Griyokulo Real Adventure Pampung, Kampungku Griyo Kulo 
Untuk 4 -6 jam, minimal 20 peserta 
Cost @ Rp 125.000,- sampai dengan Rp 175.000,- 
Di Resto Griyo Kulo juga memiliki Struktur Organisasi 
yang berkerja dalam menyukseskan kegiatan outbound di Resto 
Griyo Kulo yang disebut dengan Griyo Kulo communities. 
8. Sruktur Organisasi 
Superviser                                  :   M. OE 
                                                        Suparman Ibrahim, M.Sc 
Penagung Jawab                        :   Muhammad B. Rifai 
Administrastion Suport              :   Joko Surono 
                                                        Weni Kartika 
Ed. Adventure                            :    Danan Wibowo 
                                                        Ndut 
                                                        Ateng 
                                                        Ucang 
Design /Pengembangan             :   Paulus Mintara 
                     (Dokumen Resto Griyo Kulo, tahun 2008) 
 Dari struktur organisasi di atas kita bisa melihat beberapa 
jabatan-jabatan yang mereka terima tugas-tugas tiap pimpinan juga 
berbeda-beda pula, berikut penjelasannya : 
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a. Supervisor 
Bertugas sebagai meneger outbound di Resto Griyo Kulo. 
b. Penanggung Jawab 
Bertugas sebagai penanggung jawab jika ada aktivitas 
outbound di Resto Griyo Kulo. 
 
c. Administrasion Support  
Bertugas sebagai pengatur keuangan di Resto Griyo Kulo. 
d. Ed. Adventure 
Bertugas sebagai tim kreatif dalam penyelenggaraan aktivitas 
outbound di Resto Griyo Kulo. 
e. Design/Pengembangan 
Bertugas sebagai pendesign dan mengembangkan outbound di 
Resto Griyo Kulo. 
9. Atraksi Wisata 
Selain sebagai tempat untuk rekreasi dan bersantai, Griyo 
Kulo juga merupakan sebuah sanggar pendidikan kebudayaan dan 
seni. Banyak kegiatan yang mempunyai nilai seni dan budaya yang 
diselenggarakan di tempat ini, yang nantinya tersebut dengan 
sendirinya dapat menjadi sebuah daya tarik wisata yang disebut 
sebagai atraksi wisata. Kegiatan yang pernah dilakukan adalah 
beberapa kali diadakan lomba lukis anak-anak, geguritan (puisi 
dalam bahasa Jawa) bersama pada setiap hari Sabtu, pementasan 
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wayang kulit, pementasan teater dan permainan lesung. Seperti 
yang telah dicertakan oleh pemilik obyek, bahwasannya di Griyo 
Kulo selalu menampilkan sebuah pertunjukan minimal satu bulan 
sekali. 
Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pertunjukkan di Griyo 
Kulo tersebut adalah orang-orang yang sudah tidak asing di telinga 
masyarakat pecinta seni dan budaya, sebut saja nama Ki Slamet 
Gundono, W.S Rendra, S.T Wiyono, Ki Jliteng Suparman dan 
Dedek Wahyudi. Semuanya adalah tokoh-tokoh seni 
berpengalaman yang sudah tidak diragukan lagi kemampuannya 
dalam membuat hasil karya seni, sehingga yang menyaksikan 
pertunjukkan tersebut akan merasa puas dan terhibur. 
10. Souvenir Shop 
Di dalam souvenir shop  ini dijual beberapa produk-produk 
kerajinan tradisional, contohnya seperti gelang yang terbuat dari 
kayu dan panjangnya dinding yang bertemakan tokoh pewayangan. 
Selain dari hasil kerajinan tangan, juga terdapat beberapa buah 
tangan yang berbentuk hasil alam, seperti telo wungu yaitu ubi 
jalar khas daerah Tawangmangu yang dagingnya berwarna ungu 
dan memiliki rasa yang lebih manis dari jenis ubi jalar lainnya. 
11. Upaya yang Dilakukan Oleh Pengelola  Dalam Menembangkan 
Griyo Kulo 
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Resort wisata Griyo Kulo sebenarnya berjumlah 100% 
tuntas pengerjaannya, masih banyak lahan yang sedang dalam 
tahap pengerjaan. Rencananya sekitar tiga tahun kedepan kawasan 
resort wisata ini sudah tuntas dalam proses pembangunannya. 
Beberapa upaya-upaya yang sedang dalam tahap perencanaan dan 
pengerjaan tersebut diantaranya program perluasan tempat 
kawasan wisata yang disebut dengan nama Serambi Pringgondani, 
bentuk rencana pembangunannya adalah dengan penambahan 
beberapa bangunan lagi berupa pondok wisata untuk 
mengantisipasi pengunjung yang tiap hari semakin bertambah. 
Termasuk dibuatnya sesudah cafe cinema, sebuah rumah yang 
dapat menampung pengujung dengan sajian pemutaran film 
berkwalitas baik dalam negeri maupun luar negri, letak dari tempat 
ini sangat strategis yaitu dengan mengadap areal persawahan dan 
tepat di depan aliran sungai. Pengembangan lain yang masih dalam 
tahap perencanaan adalah mewah seperti bunga lily dan bunga 
tulip.  
Selain itu di kawasan private home stay  akan dibangun 
sebuah sarana untuk kegiatan spa, dibangun dengan konsep 
pemanfaatan sirkulasi air sebagai titik sentralnya, guna 
menghadirkan suasana atmosfir yang liberal dari kebanyakan 
konsep bangunan spa yang pernah ada. Rumah spa dibangun pada 
sebuah hamparan tanah kosong bekas persawahan tepat di depan 
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sungai dengan pemandangan belakang hutan pinus, dengan 
menggunakan bak mandi dari bebatuan, perpaduan resep 
penyegaran alami yang berasal dari rempah-rempah dan aroma 
terapi yang akan menyajikan relaksasi bagi para penggunannya. 
Bangunan tersebut akan dibuat setengah terbuka sehingga 
penggunannya dapat merasakan desiran dari hembusan angin 
pegunungan dan bau alam seperti sawah, daerah tersebut 
merupakan daerah tertutup bagi pengunjung yang bukan members 
tetap, sehingga ketenangan dan kenyamanan dapat terjamin.  
Rencana pengembangan tersebut tidak terlepas dari 
promosi-promosi yang sudah dijalankan oleh pihak manajemen 
selama ini, seperti program-program penayangan aktivitas Sekolah 
Alam Griyo Kulo yang rutin disiarkan oleh bebrapa stasiun televisi 
swasta seperti Jogja TV (Jogjakarta) dan Cakra TV (Semarang). 
Seluruh penayangan acara menampilkan potensi dari resort Griyo 
Kulo dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung 
selama berada di Griyo Kulo, diantaranya seperti aktivitas 
outbound, permainan tradisional, pengenalan alam dan lain-lain. 
Intinya selain sebagai cara promosi, juga sebagai bahan 
pembelajaran tersendiri bagi orang yang melihat tayangan tersebut. 
Selain itu terdapat juga beberapa sarana promosi melalui media 
cetak, baik yang dibuat oleh pihak manajemen Griyo Kulo sendiri 
maupun majalah-majalah komersial lainnya. Untuk urusan yang 
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satu ini pemilik dari Griyo Kulo cukup selektif dalam memilih 
nama media cetak yang dipakai adalah majalah-majalah yang 
membahas tentang marketing, periklanan dan komunikasi seperti 






12.  Daftar wisatawan yang berkunjung di Griyo Kulo selama 
tahun 2005 – 2008 
No Tahun Jumlah Wisatawan 
1 Januari 2005 – Juni 2005 3.452 
2 Juli 2005 – Desember 2005 4.223 
3 Januari 2006 – Juli 2006 6.127 
4 Agustus 2006 – Januari 2007 7.001 
5 Februari 2007 – Juni 2008 7.400 
(Sumber Dokumen Griyo Kulo, tahun 2008) 
13. Kendala-kendala yang Dihadapi Oleh Griyo Kulo 
Kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola resort Griyo 
Kulo pada umunya tidak begitu serius, hanya masalah-masalah 
ringan seperti kurangnya tempat untuk area parkir pada saat 
membludaknya para pengunjung yang datang, khusunya pada 
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musim liburan dan weekend. Hal tersebut sama dengan kendala 
yang dihadapi pada kurangnya jumlah karyawan yang bekerja di 
tempat tersebut, sehingga pada saat peak season sejumlah 
karyawan terlihat begitu sibuk dan seakan-akan tidak ada waktu 
untuk beristirahat. Kendala-kendala tersebut masih dalam taraf 
yang wajar, mengingat umur dari resort wisata ini yang masih 
tergolong baru, sehingga membutuhkan waktu untuk beradaptasi 
dengan kondisi-kondisi tertentu. Tetapi secara keseluruhan 
hambatan-hambatan tersebut masih dapat dikendalikan, apalagi 
dengan adanya rencana pengembangan ke depan seperti perluasan 
area, maka dengan sedirinya kendala-kendala yang dihadapi 
tersebut dapat segera teratasi. 
4. Agrowisata Kemuning 
a. Sejarah Singkat Agrowisata Kemuning 
Pada mulanya wisata agrowisata Kemuning adalah suatu lahan 
perkebunan dan perusahaan teh yang hingga saat ini masih produktif, 
awalnya perkebunan ini adalah milik bangsa Belanda dengan nama NV 
Culture Maatschappij dengan alamat Nederland. Berdasarkan Undang-
undang Pemerintah Belanda pada tahun 1854 pasal 62 Undang-
Undang Agraria (Agraris Che Wet) tahun 1870 yang mengatur Hak 
Guna Usaha (HGU) maka pada tanggal 11 April 1925 pemerintah 
Belanda memberikan HGU pada jangka waktu 50 tahun kepada pihak 
kakak beradik warga keturunan Belanda yang bernama Johan dan 
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Vandemer yang berkedudukan di Den Haag Belanda. Lahan Hak Guna 
Usaha terletak di kecamatan Ngargoyoso seluas 312,172 ha, 
kecamatan Jenawi seluas 238,828 ha sehingga sampai saat ini luas 
total area sekitar 1050 ha yang ditanami kopi dan teh. Perusahaan ini 
diberi nama NV Culture Maatschaappij Kemuning yang 
pengelolaannya diserahkan pada Firma Wateringand Labour yang 
berkedudukan di Bandung propinsi Jawa Barat. Pada tahun 1942 
dengan menyerahnya pemerintah Jepang selanjutnya perkebunan 
diambil alih oleh pemerintah Jepang sampai tahun 1945. Pada masa 
pemerintahan Jepang tersebut tidak ada kegiatan yang bersifat 
komersil sehingga oleh masyarakat setempat, lahan ditanami dengan 
tanaman palawija dan tanaman jarak. 
Tahun 1945 sampai awal 1948 perkebunan Kemuning dikelola 
oleh pihak Mangkunegaran Surakarta dengan pimpinannya adalah Ir. 
Sarsito sedangkan pada awal tahun 1948 sampai dengan tahun 1950 
perkebunan Kemuning dikuasai oleh pemerintahan militer RI yang 
hasil produksinya digunakan untuk biaya perjuangan. 
Berdasarkan keputusan Konferensi Meja Bundar, maka pada 
tanggal 19 Mei 1950 sampai tanggal 30 Desember 1952 perkebunan 
Kemuning diserahkan kembali pada NV Culture Maatschaappij 
Kemuning, tetapi pada tanggal 1 Januari 1953 berdasarkan Undang-
Undang No.3/1952/RI Hak Guna Usaha NV Culture Maatschaappij 
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Kemuning (KPPK), koperasi ini hanya bisa bertahan sampai dengan 
bulan September 1968 karena pengurusnya terlibat G.30 S/PKI.  
Pada tahun 1965 koperasi ini dibubarkan oleh pemerintah dan 
dipegang sementara oleh KODAM VII Diponegoro dengan luas areal 
sekitar 546,868 ha karena adanya rongrongan dari PKI yang ingin 
merebut kekuasaan dari perkebunan atau areal perusahaan. 
Berdasarkan SK Mendagri No.17/HGU/DA/71 maka pada 
tanggal 3 November 1971 pengelolaan kebun Kemuning diserahkan 
kepada Yayasan Rumpun Diponegoro dan dibentuk PT Rumpun. Pada 
tahun 1980 PT Rumpun tepecah menjadi dua yaitu :  
1. PT Rumpun Antan dengan komoditi karet, kelapa, kopi, cengkeh 
dan randu yang meliputi ; 
a. Perkebunan Carui/Rejodadi di Cilacap. 
b. Perkebunan Samudra di Banyumas. 
c. Perkebunan Darmokradenan di Banyumas. 
d. Perkebunan Jatipablengan di Semarang. 
2. PT Rumpun Teh dengan komoditi kopi dan teh yang meliputi ; 
a. Perkebunan Kemuning di Karanganyar, Surakarta. 
b. Perkebunan Medini di Kendal. 
c. Perkebunan Kaliginting di Semarang. 
Pada bulan Maret 1990 PT Rumpun bekerja sama dengan PT 
Astra Jakarta sehingga namanya menjadi PT Rumpun Sari Kemuning 
hingga saat ini. Tahun 2007 muncul ide dari Administratur atau 
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manager daripada PT Rumpun Sari Kemuning yaitu Suroto untuk 
menjadikan wilayah perkebunan teh sebagai obyek dan daya tarik 
wisata. Potensi yang ditawarkan kepada wisatawan adalah dengan 
memadukan pemandangan alam perkebunan, hasil perkebunan dan 
beberapa aktivitas masyarakat. Ternyata ide tersebut direspon baik 
oleh para wisatawan sehingga menjadikan obyek dan daya tarik wisata 
ini siap untuk bersaing di pasaran pariwisata (Wawancara dengan: 
Suroto; 5 Aguatus 2008). 
b. Sarana Prasarana Agrowisata Kemuning 
Agrowisata sebagai daya tarik wisata selayaknya memberi 
kemudahan serta pelayanan yang terbaik bagi wisatawan dengan cara 
memenuhi kebutuhan prasarana dan sarananya. Fasilitas yang lengkap 
dan baik dibangun dan diberikan sehingga dapat berfunsi secara 
maksimal. Adapun Sarana dan prasarana yang disediakan oleh Wisata 
Agro Kemuning antara lain : 
1. Jalan menuju Lokasi 
Jalan untuk menuju lokasi obyek wisata agro Kemuning 
cukup mudah untuk dijangkau berbagai jenis kendaraan, hal ini 
dikarenakan jalan utama menuju kawasan ini telah diaspal hot mix 
yang pembangunannya dilakukan oleh pemerintah kabupaten 
Karanganyar. 
2. Pintu Gerbang  
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Pintu gerbang ini merupakan tempat keluar masuk kawasan 
wisata yang berada di kecamatan Ngargoyoso. Pintu ini hanya 
berguna sebagai semacam restribusi bagi para pengunjung, tarif 
restribusi yang dikenakan sebesar Rp. 500,- untuk tiap orang. 
Sedangkan untuk tiket masuk ke area perkebunan untuk saat ini 
masih gratis, namun ada rencana akan ada restribusi sebesar 
Rp.500,- untuk tiap orang (Wawancara dengan: Suroto; 5 Agustus 
2008). 
3. Tempat Parkir 
Tempat parkir yang disediakan oleh Wisata Agro Kemuning 
terletak di halaman depan pintu masuk. Tempat parkir untuk motor 
telah dibangun secara bagus karena telah disediakan tempat 
tersendiri di depan pos satpam, namun untuk tempat mobil belum 
masih berada di halaman depan belum disediakan secara khusus 
masih berupa tanah lapang. 
4. Akomodasi 
Di wilayah Wisata Agro Kemuning terdapat beberapa 
penginapan untuk wisatawan dengan berbagai macam bentuk yaitu: 
losmen, wisma, pemondokan atau penginapan. Biaya untuk 
menginap rata-rata Rp.50.000 s/d Rp.200.000 per malam, untuk 
pembangunan akomodasi di lokasi wisata agro masih dalam 
rencana (Wawancara dengan: Suroto; 5 Agustus 2008). 
5. Meeting Room  
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Wisata Agro Kemuning menyediakan tempat pertemuan 
dengan kapasitas ± 100 orang. 
6. Transportasi 
Sarana transportasi untuk menuju ke Wisata Agro Kemuning 
mudah dijangkau, bila dari arah Solo tinggal naik bus dari terminal 
Solo menuju Karanganyar dengan biaya Rp.5000,-. Kemudian 
turun di terminal Karangpandan, kemudian naik bus kecil tujuan 
Ngargoyoso dan turun di terminal Kemuning dengan biaya Rp. 
3000,-. 
7. Shelter 
Shelter merupakan bangunan semi permanen atau dinding 
penutup yang berfungsi sebagai tempat berteduh, berlindung, dan 
beristirahat. Wisata Agro mempunyai 3 buah shelter yang terdapat 
di area kebun teh dan restoran. 
 
 
8. Tracking Field dan Outbound Area 
Merupakan suatu area yang disediakan untuk wisatawan 




Wisata Agro Kemuning memiliki beberapa restaurant yang 
menyediakan menu khas Jawa dengan beberapa fasilitas yang 
dapat dipakai pengunjung: 
1) Toilet 
2) Tempat Ibadah 
3) Pos Polisi dan Pos Satpam 
c. Potensi yang Ditawarkan Agrowisata Kemuning 
Setiap kawasan wisata mempunyai potensi yang ditawarkan dan 
menjadi daya tarik wisata, begitu pula dengan Wisata Agro Kemuning  
mempunyai potensi yang besar sebagai daya tarik atraksi Agrowisata. 
Potensi yang ditawarkan oleh Wisata Agro Kemuning adalah wisata 
alam yang produk wisata antara lain sebagai berikut :  
1. Perkebunan Teh 
Perkebunan teh di wilayah Wisata Agro Kemuning seluas 
437 hektare dengan lahan aktif tanaman 394 hektare ini 
menawarakan suatu pemandangan alam berupa hamparan hijau 
kebun teh yang dari kejauhan berbentuk mirip piramida  yang 
sangat yang subur dan indah bagi para wisatawan. Hal yang 
lainnya yang dapat dilakukan di sini  adalah Tea Walk, para 
wisatawan dapat melihat proses pemanenan hasil petik pucuk teh 
yang dilakukan oleh para penduduk desa yang hampir sebagian 
besar perempuan, dengan bercaping dan tenggok di punggung 
merupakan suatu pemandangan yang mengesankan. Wisatawan 
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dapat melihat para pemetik daun teh itu bekerja dengan penuh 
kesabaran dan kecermatan, setidaknya mereka dapat 
mengumpulkan ± 40 kg daun teh yang siap disetorkan ke pabrik. 
Untuk kegiatan Tea Walk pengunjung hanya akan mengeluarkan 
biaya sebesar Rp.2000,- per orang dan untuk biaya tour guide 
sebesar Rp.35.000,-. Jarak yang ditempuh untuk kegiatan ini dibagi 
tiga bagian, yaitu : 1 Km, 2,8 Km, dan 5,8 Km, dengan kapasitas 
maksimal pengunjung hingga 300 orang dan minimal 5 orang. 
Dalam satu tahun terakhir jumlah pengunjung mencapai hingga ± 
3000 orang pengunjung (Wawancara dengan : Suroto; 5 Agustus 
2008). 
Kedua, wisatawan dapat berkunjung untuk melihat proses 
pengolahan teh hijau yang dilakukan oleh PT Rumpun Sari 
Kemuning. Pabrik teh sendiri memproduksi teh yang masih dalam 
bentuk setengah jadi yang merupakan bahan baku unuk proses 
pengolahan teh lain, khususnya teh wangi. Teh setengah jadi 
tersebut nantinya akan dikirim ke beberapa pabrik teh yang ada di 
Pulau Jawa seperti : Perusahan Teh Wangi Gopek (Tegal), 
Perusahaan Teh Wangi Gaya Baru (Pekalongan), dan Perusahaan 
Teh Wangi Gunung Subur (Surakarta) yang memproduksi Teh 
Kepala Djenggot, dan Perusahaan Teh 2 Tang (Tegal) (Wawancara 
dengan: Suroto; 5 Agustus 2008). 
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Di pabrik pengunjung dapat melihat proses pengolahan 
produksi teh yang dimulai dari proses pelayuan yang bertujuan 
untuk menurunkan kadar air menjadi 60%-70%, suhu yang 
digunakan 80°C-100°C dengan waktu yang digunakan 5-10 menit. 
Kedua, proses penggulungan yang bertujuan untuk membentuk 
mutu teh secara fisik, karena selama proses ini pucuk akan 
dibentuk menjadi gulungan kecl-kecil, waktu untuk proses 
penggulungan 15 s/d 17 menit. Ketiga, proses pengeringan awal 
yang bertujuan waktu menurunkan kadar air juga memekatkan 
cairan sel yang menempel dipermukaan daun, waktu untuk proses 
pengeringan awal 15 s/d 17 menit dengan suhu 120°C-125°C. 
Keempat, proses pengeringan akhir bertujuan untuk memperbaiki 
bentuk gulungan, mengecilkan dan meratakan gulungan daun teh 
sehingga kadar airnya menjadi 3-4%, waktu untuk proses 
pengeringan akhir adalah 95°C selama 60 menit, 70°C selama 40 
menit, dan 60°C selama 20 menit. Keempat, proses sortasi yang 
bertujuan untuk memisahkan teh berdasarkan tipe atau jenis 
mutunya. Kelima, proses penyimpanan dan pengemasan yang 
bertujuan untuk melindungi produk dari kerusakan fisik, kimia, 
kelembaban, suhu dan lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan 
teh kering (Vera Susanawati, 2007: 35-49). 
 
2. Restaurant  
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Wisata Agro Kemuning menyediakan sebuah restaurant 
yang fungsinya sebenarnya sebagai pusat daripada kegiatan 
outbound, namun juga ada beberapa fasilitas lain yang dapat 
dinikmati. Kegiatan outbound yang dilakukan biasanya merupakan 
permintaan dari konsumen, biasanya bermotif edukasi  bersifat 
pengenalan alam yang menonjolkan tantangan-tantangan sederhana 
yang membangkitkan kreativitas. Untuk biaya yang dikeluarkan 
dengan minimal 5 permainan adalah Rp. 1.750.000 untuk 80 s/d 
100 orang dan Rp. 850.000 untuk 30 s/d 40 orang. Ada beberapa 
fasilitas-fasilitas lain yang ditawarkan di Kemuning Indah Resto 
antara lain : 
a) Flying Fox  
Merupakan salah satu bentuk permainan dengan 
meluncur dari ketinggian pada sebuah jalur kabel baja, dengan 
peralatan antara lain; helm, harness dan menggunakan 
carabiner. Di sini panjang lintasan yang dimiliki adalah 65 
meter dan tinggi 10 meter. Biaya yang dikenakan untuk 
pengunjung sebesar Rp. 6000,- per orang dan Rp.5000,- per 
orang untuk pengunjung rombongan (Wawancara dengan: 
Suroto; 5 Agustus 2008). 
b) All Terrain Vehicles (ATV)  
ATV (All Terrain Vehicle) atau kendaraan segala medan, 
ketangguhannya dapat untuk menjangkau semua medan. Bila 
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mobil biasa tidak dapat menjangkau ATV dapat mencapai 
medan tersebut. Ada beberapa pilihan tipe ATV yakni matic, 
manual dan semi manual, untuk matic ini biasanya digunakan 
untuk hiburan. Seperti sport, track dan kebutuhan outbound. 
Bagi pemula bahkan mereka yang tak bisa memakai motor 
disarankan bisa langsung lancar dengan ATV matic. Untuk 
kebutuhan adventure atau medan ekstrem bisa memakai jenis 
manual yang memakai kopling. Ada beberepa pilihan sesuai 
roda penggeraknya, ada jenis 4x2 atau 4x4.  
Semua ATV biasanya dipasangkan bagasi di depan dan 
belakang. Karena itulah ATV sebetulnya tidak 
direkomendasikan untuk berboncengan, selain tempat 
duduknya cuma satu juga agar pengendara lebih leluasa 
mengoperasikannya. Apalagi ketika membawa barang bantuan 
di medan berat, perlu konsentrasi yang tinggi. Sedangkan 
motor trail Monstrac ada tipe SE dan tipe enduro, keduanya 
memakai mesin empat tak yang lebih ramah lingkungan. 
<www.google.com > 
Untuk yang di obyek wisata ini adalah jenis ATV 
beroda 4 dengan cara pengoperasian matic, panjang track atau 
lintasan ATV sepanjang 800 meter. Biaya untuk fasilitas ini 
adalah sebesar Rp. 30.000,- untuk motor besar dan Rp. 20.000,- 
untuk motor kecil (Wawancara dengan Rina; 5 Agustus 2008). 
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c) Paint Ball 
Merupakan permainan perang-perangan (wargame) 
yang dipopulerkan di Amerika sebenarnya bermula di tahun 
1970, dimana James Hale dari Daisy Manufacturing, membuat 
alat pertama yang melontarkan bola cat (paintball). Pada saat 
itu, alat ini digunakan untuk menandai (marking) pohon & 
ternak. Dengan sedikit improvisasi, beberapa orang mulai 
menggunakan alat ini sebagai sarana main perang-perangan 
(wargame) sebagai salah satu rekreasi di peternakan. 
Permainan antar tim pertama dilakukan di Amerika bulan Mei 
1981 walaupun di beberapa negara bagian di Amerika masih 
mempertanyakan legalitas marker paintball. Paintball terus 
berkembang dan mulai banyak lapangan paintball yang dibuka 
untuk umum, juga mulai merambat ke Negara-negara Eropa 
seperti Inggris, Perancis dan Denmark. Untuk membedakan 
antara paintball dan senjata api, maka secara internasional, 
disebutlah senjata paintball sebagai “marker”. Perkembangan 
pesat paintball bisa dirasakan setelah paintball mulai 
meninggalkan karakter militernya. Memang disaat paintball 
dimulai, kegiatan ini selalu beriringan dengan tentara, baju 
loreng, dan kriteria-kriteria army look yang lain. Hasilnya, 
kegiatan ini hanya diikuti oleh orang-orang berbadan kekar dan 
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maskulin saja. Disaat paintball mulai bergeser kearah olah raga, 
semakin banyak penggemar kegiatan tersebut. Mulai banyak 
anak-anak muda dan wanita yang mulai ikut serta karena unsur 
“machoman” mulai menghilang. Perlengkapan paintball pun 
mulai menggunakan warna-warna cerah seperti biru, merah dan 
kuning. Seni bermain pun berubah dari mengendap-endap ala 
tentara menjadi lari sambil menembak. Semakin lama paintball 
semakin enak untuk dilihat karena sudah tidak diadakan di 
hutan-hutan yang bernyamuk dan berpohon, tetapi diadakan di 
hamparan rumput hijau yang dikombinasikan dengan bunker 
beraneka bentuk dan warna, dan mudah dinonton seperti sepak 
bola. Di Indonesia sendiri, paintball dibuka pertama kali di 
Bali sebagai sarana rekreasi. Tidak berapa lama kemudian, 
Brigade 3234 memperkenalkan paintball ke pulau Jawa di 
tahun 1996 dengan membuka lokasi di Gunung Putri, Bogor. 
Paintball terus berkembang dengan dibukanya Patriot Paintball 
di Alam Sutera (Serpong, Tangerang), Commando Patriot 
(Bandung), Paintball Bali, Stage Paintball (Medan), dan 
sekarang sudah merambat ke Kalimantan dan Sulawesi. 
<www.asosiasipaintballindonesia.com> 
Untuk paintball di lokasi obyek ini dapat dilakukan 
dengan individual ataupun berkelompok, jenis permainannya 
pun ada dua yaitu paintball target sasaran dan paintball 
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permainan. Biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung adalah 
sebesar Rp.12.500,- per orang untuk paintball target sasaran 
dan Rp.40.000,- per orang untuk paintball permainan 
(Wawancara dengan: Rina; 5 Agustus 2008). 
d) Berkuda 
Kemuning Indah Resto juga menyediakan fasilitas 
keliling kebun dengan naik kuda, dengan panjang lintasan yang 
ditempuh adalah 700 meter serta biaya yang dikenakan adalah 
sebesar Rp.15.000,-. Kuda yang dipakai adalah milik warga 
sekitar, sistem usaha yang dipakai adalah bagi hasil 
(Wawancara dengan: Suroto; 5 Agustus 2008). 
e) Trampoline, Mini Golf, Basket Mini, Lingkaran Hamster, dan 
Trampolin 
Semua fasilitas permainan ini dapat dinikmati 
pengunjung di Kemuning Indah Resto dengan biaya Rp.2000,- 
per orang.  ( Wawancara dengan Suroto; 5 Agustus 2008) 
f) Paralayang 
Olahraga paralayang adalah salah satu cabang olahraga 
terbang bebas, paralayang dapat diartikan sebagai sebuah 
parasut yang dapat diterbangkan dan dapat mengangkat badan 
penerbang. Parasut atau pesawat ini lepas landas dan mendarat 
menggunakan kaki penerbang. Olahraga paralayang lepas 
landas dari sebuah lereng bukit atau gunung dengan 
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memanfaatkan angin. Angin yang dipergunakan sebagai 
sumber daya angkat yang menyebabkan parasut ini melayang 
tinggi di angkasa terdiri dari dua macam yaitu, angin naik yang 
menabrak lereng (dynamic lift) dan angin naik yang disebabkan 
karena thermal (thermal lift). Dengan memanfaatkan kedua 
sumber itu maka penerbang dapat terbang sangat tinggi dan 
mencapai jarak yang jauh. Yang menarik adalah bahwa semua 
yang dilakukan itu tanpa menggunakan mesin, hanya semata-
mata memanfaatkan angin.Peralatan paralayang sangat ringan, 
berat seluruh perlengkapannya (parasut, harness, parasut 
cadangan, helmet) sekitar 10 - 15 kg.  
Untuk kegiatan paralayang yang ada di Wisata Agro 
Kemuning, dilakukan dengan terbang tandem, hal ini dilakukan 
karena biasanya pengunjung yang mencoba masih amatir. 
Untuk kegiatan ini pihak Wisata Agro bekerjasama dengan 
klub paralayang dari Solo, kegiatan ini dilengkapi dengan 
asuransi dari Jasa Raharja. Untuk dapat menikmati kegiatan 
paralayang ini pengunjung dikenakan biaya sebesar Rp. 
250.000 per orang dan jumlah peserta harus 5 orang. 
(Wawancara dengan: Suroto; 5 Agustus 2008) 
d. Company Profile Unit Agrowisata Kemuning 
Nama Perusahaan : PT  SARI KEMUNING INDAH 
Alamat Pabrik : Desa Kemuning 
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Propinsi : Jawa Tengah 
Kabupaten : Karanganyar 
Kecamatan  : Ngargoyoso 
Mail Box : Pos Ngargoyoso, Karanganyar. Surakarta 5779. 
Jawa Tengah 
e. Upaya Pengembangan Potensi Agrowisata Kemuning 
Upaya pengembangan yang dilakukan oleh pengelola daya tarik 
atraksi yaitu dari mengubah sistem pemasaran  dan sistem industri 
yang semula bersifat sederhana dan tradisional menuju era modern. 
Penambahan program-program disini yaitu berupa : 
1. Dibangunnya fasilitas penginapan yang diharapkan nantinya akan 
mempermudah aktivitas daripada wisatawan. 
2. Disusunnya suatu manajemen yang akurat untuk pengelolaan 
Wisata Agro Kemuning. 
3. Meningkatkan promosi dengan pembuatan brosur-brosur dan 
penyiaran di media cetak serta elektronik. 
4. Mengadakan nota kesepakatan atau MOU dengan pihak 
penyelenggara paralayang dari Solo. 
5. Pembangunan pintu masuk di areal perkebunan agar keamanan dan 
kelestarian tetap terjaga dan penarikan restribusi sebesar Rp. 500,- 
per orang. 
6. Pembangunan taman bunga di areal restaurant. 
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7. Pencarian dan pengembangan potensi baru seperti mata air panas di 




f. Kendala yang Dihadapi Oleh Pengelola Agrowisata Kemuning 
Selain masalah konsep pengembangan sebuah daya tarik atraksi 
agrowisata, masalah didalam pengelolaan agrowisata terdapat kendala-
kendala yang dihadapi oleh pengelola. Adapun kendala yang dihadapi 
oleh pengelola yaitu : 
1. Modal untuk penambahan fasilitas-fasilitas yang ada di Wisata 
Agro Kemuning. 
2. Tingkat keamanan kawasan.. 
3. Sumber daya manusia pekerja yang masih rendah. 
4. Tumbuhnya pesaing baru. 
5. Potensi-potensi yang belum dikembangkan seluruhnya, hal ini 
karena masih terbatasnya jangkauan dan kemampuan pengelolaan 
agrowisata. Selain itu, data mengenai potensi obyek Agrowisata 
Kemuning belum dimiliki dan belum ada inventarisasi agrowisata 
yang telah ada. 
6. Promosi dan pemasaran yang masih terbatas, hal ini dikarenakan 
pihak daerah belum mampu menyediakan dana yang cukup besar 
untuk sarana promosi. Sampai saat ini promosi yang dilakukan 
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masih dilakukan dari mulut ke mulut, pembuatan brosur sudah 
direncanakan tapi hingga saat ini belum dibuat karena adanya 
penambahan-penambahan fasilitas yang ada. 
7. Belum adanya tata tertib yang berlaku untuk para pengunjung. 
8. Terbatasnya kemampuan managerial dan koordinasi yang belum  
begitu berkembang di Wisata Agrowisata Kemuning ( Wawancara 
dengan: Suroto; 5 Agustus 2008). 
5. Agrowisata Sondokoro 
a. Sejarah Singkat Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro terletak di kecamatan Tasikmadu yaitu 
tepatnya di kawasan pabrik gula Tasikmadu. Luas daerah ini sekitar 
234, 135 ha, kecamatan Tasikmadu  seluas 397, 426 ha. Potensi yang 
ditawarkan kepada wisatawan adalah wisatawan dapat melihat 
peninggalan pabrik gula yang berada di musium, dan menikmati taman 
di pelataran agrowisata Sondokoro. 
b. Stuktur Organisasi Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro mempunyai susunan struktur organisasi 
yang dipimpin oleh Administratur Pabrik Gula Tasikmadu. 
Administratur bertanggung jawab penuh atas berdirinya Agrowisata 
Sondokoro, maka demi terciptanya suatu agrowisata yang berkualitas 
perlu adanya susunan organisasi. Adapun susunan dan tugas-tugasnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Administratur 
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 Mengawasi dan mengendalikan teknis operasional terhadap 
pengelolaan Agrowisata yang dipimpinnya. 
2. Koordinator Agrowisata 
 Merencanakan, menyelenggarakan dan mengendalikan secara 
administrasi dan operasional pengadaan, penggunaan dan distribusi 
barang perlengkapan. 
3. Manager Agrowisata 
 Memimpin jalannya semua kegiatan operasional yang dijalankan 
oleh setiap koordinator. 
4. Koordinator Lapangan 
 Bertanggung jawab atas semua fasilitas yang ada di agrowisata. 
5. Koordinator Wahana 
 Bertanggung jawab atas wahana yang diberikan dan selalu 
berkoordinasi kepada koordinator lapangan. 
c. Atraksi Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro menyelenggarakan atraksi yang khas, 
yaitu Upacara Selamatan Giling Tebu dilakukan setiap hari Jumat Pon 
menjelang giling tebu. Tujuan dari upacara selamatan tersebut agar 
pelaksanaan giling berjalan lancar, selamat baik alat maupun seluruh 
karyawan dan menghasilkan gula sesuai dengan sasaran. Pada setiap 
selamatan giling juga dimeriahkan dengan adanya pasar malam 
(cembengan) sebagai sarana hiburan bagi masyarakat sekitar pabrik 
gula untuk menyambut ijab/panggih pengantin tebu (Wawancara 
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dengan Arga Nugraha tanggal 7 Agustus 2008). Proses upacara 
selamatan giling dimulai dari pengambilan sepasang tebu pengantin 
pria dan wanita serta tebu pengiringnya diambil dari kebun tebu yang 
ditunjuk untuk bisa mewakili, yang selanjutnya dibawa ke rumah dinas 
Kepala Tanaman untuk dihias layaknya pengantin dan pengiringnya. 
Pagi harinya pasangan tebu pengantin dan pengiringnya di arak 
menuju rumah dinas Administratur. Pasangan pengantin tebu dan 
pengiringnya dibawa oleh Sub Kepala Tebang dan Kepala Angkut 
menghadap serta melapor kepada administratur, dilanjutkan dengan 
upacara panggih yang dalam hal ini diwujudkan dengan penggilingan 
tebu pengantin dan tebu pengiringnya (Wawancara dengan Arga 
Nugraha tanggal 7 Agustus 2008). 
Dalam setiap upacara selamatan dengan adat Jawa tidak lepas 
dari “Sesaji”, demikian pula pada prosesi Selamatan Giling ini, sesaji 
merupakan rangkaian acara yang bersifat ritual. Sesaji yang digunakan 
dalam upacara selamatan giling ini seperti, kepala kerbau, bubur, 
kecok bakal, telur, kinangan, tumpeng, ketupat, polopendem, kembang 
telon yang semuanya ditempatkan pada tempat-tempat tertentu sesuai 
dengan fungsinya. Upacara selamatan giling ini juga disertai dengan 
Tari Gambyong Pare Anom yang merupakan simbol Mangkunegaran 
sebagai salah satu prosesi yang tidak boleh ditinggalkan. Buah pare 
yang anom (muda) warnanya hijau kekuning-kuningan, makna warna 
kuning adalah “padi” dan hijau adalah “daun kapas” sehingga diartikan 
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sebagai “sandang pangan atau kemakmuran” (Wawancara dengan 
Narso tanggal 7 Agustus 2008). 
d. Daya Tarik Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro mempunyai berbagai macam daya tarik 
yang bisa dinikmati oleh setiap pengunjung yaitu : 
1. Monumen Loko 
Monumen Loko yang berada di depan Kantor Instalasi dibuat oleh 
KGPAA Mangkunegoro IV untuk mengenang keberadaannya  
sebagai loko pertama kali digunakan oleh pabrik gula Tasikmadu. 
2. Kremoon (Gerbong) 
Dahulu pada saat Kanjeng Gusti Mangkunegoro IV meninjau 
pabrik gula dari keraton naik kremoon (gerbong) yang sekarang 
ada di depan pabrik gula Tasikmadu dan ditarik dengan kereta api 
sampai ke stasiun Kemiri Kebakkramat. Dari stasiun Kemiri 
kremoon ditarik loko milik pabrik gula Tasikmadu yang sekarang 
berada di sebelah kiri pintu masuk stasiun Gilingan. 
3. Lori Bader 
Dahulu kebun tebu pabrik gula Tasikmadu sangat luas dan hasil 
produksi tebunya melimpah maka tebangan diangkat dengan lori 
yanng ditarik oleh loko uap, kemudian KGPAA Mengkunegoro IV 
membuat lori yang dinamakan “Lori Bader”. Dengan adanya 
kekuatan gaib pada Lori Bader, berfungsi untuk melindungi hasil 
produksi tebu agar tidak dicuri dan membantu kekuatan mesin loko 
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uap menarik lori-lori tebu dengan jarak yang sangat jauh dari 
lokasi pabrik. 
4. Bendi Antik 
Dahulu bendi ini dipakai oleh KGPAA Mangkunegoro IV untuk 
meninjau area kebun yang jaraknya relatif dekat. 
5. Stoom Waltz 
Stoom Waltz merupakan sarana penggilas jalan pertama kali yang 
menggunakan mesin uap. 
 
e. Fasilitas yang Tersedia di Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro menyediakan berbagai fasilitas antara lain:  
1. Kereta Wisata Spoor Tebu 
Spoor Tebu merupakan lokomotif kuno yang digunakan 
untuk menarik lori-lori tebu pada tahun 1800an. Oleh karena saat 
ini tidak digunakan lagi untuk mengangkut tebu, maka spoor tebu 
tersebut dimanfaatkan untuk mengangkut wisatawan yang 
berkunjung ke Agrowisata Sondokoro mengelilingi area pabrik. 
Jumlah spoor tebu yang dioperasikan untuk mengangkut 
wisatawan tersebut ada dua gerbong. Berkapasitas memuat 32 
penumpang. Route perjalanan spoor tebu berangkat dari depan 
kantor agro, ke luar pintu gerbang pabrik gula mengelilingi area 
pabrik gula Tasikmadu  dengan jarak tempuh 1 km dengan waktu 
30 menit. 
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Harga Tiket dibedakan antara pelajar dengan umum : 
a.  Umum @ Rp 5.000,- 
b.  Pelajar @ Rp 4.000,- 
2. Kereta Wisata Spoor Mini  
Spoor mini merupakan fasilititas untuk rekreasi bagi anak-
anak kecil dengan kapasitas masing-masing gerbong 20 anak. 
Spoor mini tersebut beroperasi di lingkungan area Agrowisata 
Sondokoro. Dengan adanya spoor mini dapat menjadikan daya 
tarik tersendiri bagi Agrowisata Sondokoro. 
Harga Tiket @ Rp 3.000,- 
3. Resto Pancingan 
 Resto pancingan ini merupakan tempat yang disediakan 
untuk istirahat bagi para wisatawan yang memerlukan bersantap/ 
makan siang dengan berbagai jenis menu makanan. 
 Berbagai jenis menu makanan yang disediakan antara lain : 
a.  Guramai Bakar Rp 29.000,- per/kg 
b.  Guramai Goreng  Rp 27.000,- per/kg 
c.  Nila Bakar Rp 19.000,- per/kg 
d.  Nila Asam Manis Rp 22.000,- per/kg 
e.  Lele Bakar Rp 17.000,- per/kg 
f.  Lele Goreng Rp 15.000,- per/kg 
Disamping menikmati hidangan yang tersedia, para 
wisatawan dapat menikmati hiburan berupa kesenian musik antara 
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lain solo organ maupun band yang disediakan pada panggung 
hiburan di area pemancingan. Para wisatawan yang berminat untuk 
berkaraoke diberi kesempatan untuk ikut menyanyi bersama. 
Selain restauran juga disediakan ruangan untuk kegiatan 
rapat/diskusi dengan kapasitas 40 orang. 
4. Kolam Renang Anak 
Fasilitas kolam renang ini diperuntukkan khusus bagi anak-
anak yang ingin berlatih renang. Ukuran kolam renang tersebut 5 x 
3 m2 dengan kedalaman 80 cm. 
 
 
5. Jalan Refleksi 
Jalan refleksi merupakan wisata bagi para pengunjung yang 
ingin berolahraga berjalan-jalan tanpa alas kaki. Lokasi jalan 
refleksi di area petilasan Kyai Sondo dan Kyai Koro. Dinamakan 
jalan refleksi karena mempunyai makna bahwa jalan yang dilewati 
para pengunjung atau wisatawan tidak beraspal melainkan jalan 
berkerikil. Dalam hal ini pengunjung tidak dikenakan biaya. 
6. Museum Peninggalan Mangkunegaran IV 
Agrowisata Sondokoro memiliki museum yang terdiri dari 
benda-benda kuno yang dapat dilihat oleh para wisatawan yang 
memasuki peninggalan KGPAA Mangkunegoro IV Surakarta dan 
memiliki nilai sejarah yang tinggi. 
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Museum ini terdiri dari beberapa macam yaitu lokomatif 
kuno, kremoon (gerbong), lori bader, bendi antik, stoom waltz. 
7. Wisata Pabrik Gula 
Pabrik gula Tasikmadu berada di komplek agrowisata 
Sondokoro, ini merupakan obyek wisata yang banyak dikunjungi 
oleh wisatawan manca negara maupun wisatawan nusantara. 
Wisatawan yang mengunjungi pabrik gula Tasikmadu dapat 
memperoleh pengetahuan tentang proses produksi gula dengan 
ilmu teknologi gula kristal putih. 
8. Jembatan Gantung 
Untuk melengkapi fasilitas Agrowisata Sondokoro, 
pengelola telah membangun sarana berupa jembatan gantung yang 
terbuat dari tali yang dihubungkan dari pohon satu ke pohon yang 
lain dengan ketinggian 10 meter dari atas tanah. Fasilitas jembatan 
gantung ini banyak diminati oleh wisatawan yang berusia remaja.  
Untuk dapat melewati jembatan gantung tersebut 
pengunjung dikenakan biaya sebesar Rp 2.500,- per/orang. 
9. Flying Fox 
Fasilitas ini diperuntukkan untuk wisatawan yang berminat 
menguji keberanian, meluncur dari ketinggian pohon melalui tali 
yang diikatkan pada anggota badan kemudian meluncur ke bawah. 
Untuk dapat menggunakan fasilitas flying fox pengunjung 
dikenakan biaya sebesar Rp 3.000,- per/orang. 
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f. Upaya-upaya yang Dilakukan Pihak Pengelola Dalam 
Mengembangkan Agrowisata Sondokoro 
Agrowisata Sondokoro merupakan pengembangan potensi 
wisata di Kabupaten Karanganyar yang telah diresmikan oleh Bupati 
Karanganyar pada tanggal 18 Desember 2005. Untuk memperoleh 
hasil kerja yang maksimal Agrowisata Sondokoro dikelola oleh 
Megantoro sebagai manager dan dalam melaksanakan pengembangan 
agrowisata tersebut, manager dibantu oleh koordinator lapangan dan 
koordinator wahana. 
Agrowisata Sondokoro selain sebagai tempat rekreasi bagi 
wisatawan nusantara dan mancanegara juga memiliki keunikan dan 
daya tarik yang dapat dijadikan sebagai obyek penelitian bagi para 
mahasiswa. 
Dalam mengembangkan Agrowisata Sondokoro pihak 
pengelola menempuh berbagai upaya, antara lain : 
1. Mempromosikan Agrowisata Sondokoro melalui website 
www.tasikmadoe-sondokoro.com dengan sasaran wisatawan 
mancanegara dan wisatawan nusantara. 
2.  Menyebarkan brosur, leaflet, VCD dan mempublikasikan melalui 
surat kabar SOLOPOS dan media elektronik (televisi) TAtv dan 
Radio Swiba. 
3.  Menyelenggarakan event grand opening Agrowisata Sondokooro 
dengan dimeriahkan lomba ketahanan memukul lesung terlama 
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untuk memperoleh Rekor Muri Lesung 2007 dengan durasi waktu 
17 (tujuh belas) jam, pada tanggal 21 Januari 2007 di halaman 
parkir Agrowisata Sondokoro. 
4.  Menyelenggarakan event fun bike dengan route dari Sondokoro PG 
Tasikmadu menuju Desa Wonolopo Kecamatan Tasikmadu sampai 
Beji Kelurahan Bejen Kecamatan Karanganyar, finish di 
Sondokoro PG Tasikmadu pada tanggal 11 Maret 2007. 
5.  Mengadakan paket wisata pendidikan yanng pesertanya siswa-
siswi tingkat SD, SMP, SMA dengan biaya Rp 12.500,- (dua belas 
ribu rupiah) tiap orang, dengan fasilitas tayangan proses produksi 




g. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Pengembangan 
Agrowisata Sondokoro 
Dalam membangun Agrowisata Sondokoro pengelola 
menerapkan sistem hutang atau strategi penyemangatan. Biaya 
pembangunan berasal dari pinjaman Pabrik Gula Tasikmadu, hasil 
penjualan tiket masuk dan tiket spoor tebu dipergunakan untuk 
menggaji karyawan dan mengembalikan pinjaman sampai lunas.  
Akan tetapi dalam pengembangan Agrowisata Sondokoro ini 
secara garis besar pengelola memiliki kendala-kendala sebagai berikut: 
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1. Kendala utama dalam mengembangkan Agrowisata Sondokoro 
adalah warga masyarakat yang bermukim di sekitar Agrowisata 
Sondokoro belum seluruhnya memberikan dukungan terhadap 
pengembangan pariwisata ini, sehingga pengelola mengalami 
kesulitan dalam mengatur jalur spoor tebu yang melintasi daerah 
pemukiman penduduk. Pihak pengelola telah mengadakan 
sosialisasi kepada warga masyarakat setempat, namun kesadaran 
masyarakat masih kurang (Wawancara dengan Megantoro tanggal 
7 Agustus 2008). 
2. Terbatasnya lahan tempat parkir untuk kendaraan bus pariwisata 
dan kendaraan roda empat lainnya. Parkir kendaraan belum tertata 
dengan baik karena sempitnya lahan yang dimiliki Pabrik Gula 
Tasikmadu (Wawancara dengan Agus Waskito tanggal 7 Agustus 
2008). 
C. Manfaat Yang Ditimbulkan Dari Keberadaan Penyelenggara Aktivitas 
Outbound dan Event organizer 
Keberadaan dari Penyelenggara aktivitas outbound dan event organizer 
sendiri memiliki dampak yang positif bagi dunia kepariwisataan Karanganyar. 
Adanya kawasan ini memberikan warna baru dan perkembangan yang lain di 
dunia pariwisata Karanganyar, karena selama ini daerah karanganyar belum 
banyak yang mempunyai konsep pelaksanaan seperti di Griya Gayatri, 
Agrowisata Amanah, dan Griyo Kulo sehingga secara otomatis akan ikut 
meningkatkan arus kelancaran wisata ke daerah tersebut dengan bertambahnya 
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jumlah kunjungan wisatawan, atau dengan kata lain keberadaan obyek ini 
dapat meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pariwisata. 
Manfaat dari lingkungan sekitar kawasan obyek juga sangat positif, 
karena dalam pelaksanaannya sendiri melibatkan sejumlah masyarakat 
setempat yang terdiri dari desa daerah penyelenggara outbound dan event 
organizer dan desa di areal sekitar kawasan obyek tersebut.  
Di lapangan, juga sangat berperan dalam memperkenalkan dan juga 
melestarikan budaya serta potensi alam Kabupaten Karanganyar. Selain itu 
Pengembangan Griya Gayatri sendiri memberikan perubahan terhadap 
keadaan di areal objek wisata yang dulunya hanya lahan kosong menjadi lebih 
bersih dan bermanfaat dibandingkan sebelum adanya wisata ini. Karena selain 
mengadakan penyuluhan terhadap penduduk sekitar Karanganyar akan 
pentingnya melestarikan alam dan penghijauan hutan, pengelola juga 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat setempat tentang bahayanya 
Global Warming yang sekarang baru marak dibicarakan serta penanaman 
lahan gundul yang bisa menyebabkan musibah longsor karena penebangan liar 
dan bisa membahayakan warga masyarakat sekitar. 
 
D. Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Kegiatan Outbound Di 
Kabupaten Karanganyar 
Dari ketiga penyelenggara outbound dan event organizer kita bisa 
melihat bagaimana kegiatan outbound menjadi salah satu andalan wisata di 
Kabupaten Karanganyar, sebagaimana Disparta sebagai pengatur dan 
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pengendali pariwisata Karanganyar, penyelenggara  outbound di Kabupaten 
Karanganyar juga mendapat masukan dan arahan untuk dapat lebih 
berkembangnya aktivitas outbound ini. Mengingat 40 persen wisatawan 
memilih aktivitas outbound sebagai wisata alternatif di Kabupaten 
Karanganyar. Bentuk kepedulian pemerintah dalam pengembangan outbound 
di Kabupaten Karanganyar antara lain: 
1. Memperbaiki insfrastuktur jalan yang rusak. 
2. Mengarahkan para pengusaha penyelenggara outbound untuk lebih 
menarik wisatawan manca maupun luar negeri melalui daya tarik yang 
disajikan dalam aktivitas outbound yang menantang. 
3. Membantu mempromosikan aktivitas outbound ini dengan cara: 
a. Memasukkan aktivitas outbound sebagai salah satu pariwisata 
alternatif yang potensial. 
b. Menjadikan salah satu daya tarik unggulan di Kabupaten Karanganyar 
Sebagai penjelasan di atas maka Aktivitas outbound itu memang salah 
satu daya tarik wisatawan yang harus dikembangkan lagi di dunia pariwisata 
pada umumnya dan di Karanganyar khususnya. Karena Aktivitas outbound ini 











Kabupaten Karanganyar adalah daerah yang sangat berpotensi dalam 
pengembangan Aktivitas outbound hal ini bisa dilihat dari daya dukung obyek 
dan daya tarik wisata daerah tersebut. Sarana dan prasarananya pun sangat 
mendukung dalam penyelengaraan aktivitas outbound, walaupun fasilitas 
penunjang seperti hotel berbintang dan hiburan kurang memadai tetapi untuk 
aktivitas outdoornya sangat menarik untuk diadakannya aktivitas outbound. 
Rata-rata hotel dan penginapan di kawasan wisata Karanganyar berkonsep 
family Room menjadikan tempat ini cocok untuk melakukan aktivitas 
outbound.  
Dalam penyusunan atau pengembangan wisata outbound dari semua 
komponen wisata seperti sarana akomodasi, rumah makan atau restoran, 
obyek dan daya tarik wisata harus memperhatikan atau mengutamakan apa 
yang bisa menimbulkan atau menciptakan suasana dan nuansa alami untuk 
menjadikan sarana pendukung dalam penyelenggaraan aktivitas outbound. 
Dengan pengembangan paket wisata outbound di Solo Raya pada 
umumnya yaitu di Kabupaten Karanganyar pada khusunya akan dapat 
memberikan gambaran yang lebih tentang potensi yang di miliki  daerah 
tersebut sehingga Kabupaten Karanganyar dapat menjadi alternatif tujuan 




Kabupaten karanganyar dan Kota Solo adalah dua daerah yang sangat 
berpotensi untuk pengembangan pariwisata hal ini apabila diimbangi dengan 
pengemasan paket wisata dengan beberapa tema seperti bulan madu, sport 
tourism, convention tourism, adventure tourism dan lain sebagainya penulis 
yakin akan semakin di kenal dan di kunjungi banyak wisatawan dalam negri 
ataupun mancanegara dengan tujuan tertentu.   
Untuk itu kami sarankan pengembangan sebuah objek wisata harus 
dilandasi dengan aspek-aspek antara lain : 
a. Aksesibilitas 
b. Akomodasi untuk jumlah wisatawan yang besar / banyak yang bisa 
ditempuh. 
c. Tempat parkir yang luas untuk grup-grup yang besar, bus dan lain-lain. 
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